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ABSTRAK 
 

Ragam kecerdasan dikenal dengan multiple 
intelligences dimiliki oleh setiap peserta didik. Kecerdasan 
tersebut meliputi sembilan jenis kecerdasan yang dapat 
dioptimalkan jika diasah dengan baik melalui kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang belum 
memperhatikan karakteristik kecerdasan peserta didik 
menjadi salah satu permasalahan dalam aktivitas 
pembelajaran kimia. Kegiatan pembelajaran perlu didukung 
dengan bahan ajar yang sesuai dengan ragam kecerdasan 
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 
multiple intelligences pada materi termokimia. Jenis penelitian 
ini yaitu research and development (R & D) dengan metode 
penelitian 4-D yang terdiri dari tahap define, design, develop 
dan disseminate. Penelitian dibatasi sampai pada tahap 
develop. Teknik dan instrumen pengumpulan data pada 
penelitian ini melalui wawancara, angket dan dokumentasi. 
Analisis data melalui validasi Aiken’s V dan uji kepraktisan. 
Hasil uji validasi LKPD oleh ahli materi diperoleh rata-rata 
sebesar 0,92 dengan kriteria sangat valid, sedangkan validasi 
ahli media didapatkan rata-rata sebesar 0,88 dengan kriteria 
sangat valid. Hasil respon peserta didik terhadap kepraktisan 
penggunaan LKPD berbasis multiple intelligences sebesar 
96,5% yang termasuk dalam kategori sangat praktis. 
Berdasarkan hasil penilaian, LKPD berbasis multiple 
intelligences pada materi termokimia dinyatakan sangat valid 
dan sangat praktis untuk digunakan sebagai bahan ajar. 

 
Kata Kunci : LKPD, multiple intelligences, termokimia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan ruang pemberdayaan seluruh 

potensi peserta didik yang diwujudkan melalui proses 

pembelajaran sesuai dengan karakteristiknya masing-

masing (Sesmiarni, 2014; Solikhah et al., 2015). Proses 

pembelajaran akan menjadi efektif apabila 

memperhatikan potensi kecerdasan yang dimiliki peserta 

didik (Setiawati, 2017).  Namun, realitanya orientasi 

pembelajaran selama ini masih cenderung 

menitikberatkan pada aspek kecerdasan matematis dan 

bahasa (Kusniati, 2020; Laamena, 2013; M. I. Rahman, 

2018). Padahal setiap individu memiliki kecerdasan yang 

bersifat multidimensi meliputi kecerdasan matematika-

logika, interpersonal, intrapersonal, musikal, naturalis, 

visual-spasial, kinestetik, verbal-linguistik dan 

eksistensial-spiritual dengan variasi kecerdasan dominan 

yang berbeda (Gardner, 1983). 

Kecerdasan dominan yang beragam pada peserta 

didik bukan berarti pendidik harus melaksanakan 

kegiatan pembelajaran  secara individual di kelas 

(Maharani, 2015; Minati, 2018). Namun kondisi tersebut 

dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran 
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yang dapat mengakomodir berbagai kecerdasan peserta 

didik (T. K. Sari, 2018). Konsep pembelajaran yang dapat 

mengakomodasi sembilan kecerdasan sebagaimana 

kurikulum 2013 yaitu konsep pembelajaran multiple 

intelligences (Hadi Soekamto, 2020; Kurnia, 2017; 

Machali, 2014; J. Purwanto et al., 2020).  

 Konsep pembelajaran multiple intelligences sangat 

penting untuk diaplikasikan. Melalui konsep tersebut 

peserta didik diberikan ruang dalam mengembangkan 

seluruh potensi kecerdasan yang dimilikinya sebagai 

pembuktian bahwa setiap peserta didik cerdas dengan 

menggunakan cara belajarnya masing-masing (Chatib, 

2009; Nastiti, 2019). Proses pembelajaran yang 

melibatkan sembilan potensi kecerdasan yang berbeda 

akan mempermudah jalannya pembelajaran agar menjadi 

efektif  (Posangi, 2020; Şener & Çokçalışkan, 2018; Sharpe 

& Kelman, 2011; Widyawati & Setianingsih, 2021). 

Penyajian pembelajaran sesuai dengan kecerdasan akan 

mendorong peserta didik untuk lebih berkonsentrasi 

pada materi yang disampaikan sehingga semakin mudah 

dalam memahami inti pembelajaran (Laely & Subiyanto, 

2021; Sirate & Yaumi, 2022).  

Penyajian materi pembelajaran dengan 

memperhatikan ragam kecerdasan dapat meningkatkan 
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minat belajar peserta didik (Firdaus, 2017). Minat belajar 

mendorong peserta didik mengatasi berbagai kesulitan 

belajar yang dihadapinya sehingga akan mempengaruhi 

tingkat penguasaan konsep peserta didik (Almaqfiroh, 

2021). Penguasaan konsep yang baik berpengaruh 

terhadap peningkatkan hasil belajar serta kemampuannya 

mengaplikasikan konsep pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari (Habibah, 2019; Hanjayani, 2017; Sirate & 

Yaumi, 2022; Tampubolon & Widjaja, 2019). 

Proses pembelajaran hanya berpacu pada 

pengetahuan konsep akan membuat peserta didik kurang 

terampil dalam menghadapi tantangan di era abad 21 

yang begitu kompleks (Farahdiva, 2020; Mardhiyah et al., 

2021). Untuk itu, reformasi pembelajaran abad 21 

menuntut peserta didik memberdayakan ragam 

kecerdasan yang dimilikinya agar peserta didik dapat 

menguasai keterampilan abad 21 secara optimal (Aziz, 

2011; Septikasari & Frasandy, 2018; Zaenab, 2021). 

Keterampilan abad 21 penting untuk dikuasai agar 

peserta didik berhasil dalam menghadapi kehidupan, 

tantangan, permasalahan, serta karir di abad 21 

(Redhana, 2019; Wijaya et al., 2016). Keterampilan abad 

21 yang harus dimiliki peserta didik yaitu keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, komunikasi dan 
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karakter (B. Kurniawan & Widiastuti, 2022). Langkah 

efektif agar peserta didik menguasai keterampilan abad 

21 dengan memberdayakan ragam kecerdasan yang 

dimilikinya yaitu melalui konsep pembelajaran multiple 

intelligences (Febriani et al., 2021; McFarlane, 2011).  

Stimulasi terhadap ragam kecerdasan peserta didik 

melalui proses pembelajaran berpengaruh terhadap   

penguasaan keterampilan abad 21 (Sirate & Yaumi, 2022). 

Aktivitas pembelajaran melibatkan kecerdasan kinestetis, 

musikal dan visual-spasial mampu menstimulasi 

penguasaan keterampilan kreativitas (Indriasih & 

Jamaludin, 2016; Laela, 2019; Sayogya, 2008). Stimulasi 

kecerdasan interpersonal dapat memacu keterampilan 

kolaborasi peserta didik (Nadhiroh, 2015). Keterlibatan 

kecerdasan logika-matematika dan naturalis dalam proses 

pembelajaran berdampak pada penguasaan keterampilan 

berpikir kritis (D. Kurniawan et al., 2022; Manzilah, 2018). 

Keterampilan komunikasi dapat distimulasi melalui 

kecerdasan interpersonal dan verbal-linguistik (Afandi, 

2021; Nadhiroh, 2015; I. N. Rahman, 2022; Sujiono, 2013). 

Keterampilan karakter dapat distimulasi melalui 

kecerdasan intrapersonal dan eksistensial-spiritual pada 

kegiatan pembelajaran (Babukhan, 2022; Salafudin, 2010; 

Yaumi & Sirate, 2014; Yuliastini, 2021). Apabila 
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kecerdasan tersebut tidak ditumbuhkembangkan maka 

akan membunuh sumber keterampilan yang harus 

dimiliki peserta didik (Putri, 2018).  

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran 

kimia di MA Negeri 1 Tegal telah melibatkan aspek 

kecerdasan interpersonal, intrapersonal, verbal-linguistik, 

kinestetis dan matematika-logika melalui metode 

ceramah dengan presentase sebesar 40%, diskusi 26,7%, 

latihan soal 93,3% dan praktikum 33,3%. Namun, dalam 

pelaksanaan pembelajaran aspek kecerdasan naturalis, 

musikal, visual-spasial, dan eksistensial-spiritual belum 

terakomodasi. Hal tersebut menunjukan bahwa 

implementasi aspek kecerdasan di MA Negeri 1 Tegal 

masih terdapat kesenjangan yaitu proses pembelajaran 

belum mengakomodasi secara keseluruhan aspek 

kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Sementara itu, 

hasil identifikasi kecerdasan majemuk pada peserta didik 

kelas XI MA Negeri 1 Tegal menunjukkan bahwa peserta 

didik dengan kecerdasan naturalis, musikal, visual-

spasial, eksistensial-spiritual, intrapersonal, verbal-

linguistik, kinestetis, interpersonal dan matematika-logika 

memiliki presentase >50% termasuk dalam kategori 

dominan (Wijayanti, 2014).  
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Kecenderungan proses pembelajaran kimia yang 

menekankan pada kecerdasan matematika-logika dan 

verbal-linguistik melalui metode latihan soal membuat 

peserta didik kurang terdorong dalam proses penemuan 

konsep (Fauziah, 2016). Pengetahuan konsep bersifat 

transfer dari pendidik sehingga peserta didik cenderung 

menghafalkan konsep dan rumus secara berulang-ulang 

tanpa memahami maksud dari konsep yang dipelajari. 

Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memecahkan permasalahan yang memiliki konsep sama 

namun dalam bentuk soal berbeda (Widyastuti, 2015).  

Pembelajaran kimia berisi perhitungan matematis dan 

konsep yang bersifat abstrak bukan hanya sekedar 

dihafalkan namun perlu pemahaman konsep yang baik 

(Aprialisa & Mahdian, 2010; Marnia, 2009). Berdasarkan 

hasil observasi di kelas XI MA Negeri 1 Tegal ditemukan 

sebanyak 73,3% peserta didik menyatakan pembelajaran 

kimia hanya dipenuhi dengan hafalan rumus dan teori 

sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mengaplikasikan konsep materi yang dipelajari. 

Rendahnya pemahaman konsep berimbas pada sulitnya 

peserta didik dalam memecahkan permasalahan kimia 

(Kania & Arifin, 2020).  Salah satu materi kimia sarat 

dengan konsep abstrak dan aplikasinya pada perhitungan 
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yang sering dianggap sulit yaitu materi termokimia 

(Aprialisa & Mahdian, 2010).  Hal ini sejalan dengan data 

angket analisis kebutuhan peserta didik yaitu sebanyak 

86,7% peserta didik kesulitan dalam memahami materi 

termokimia. Data tersebut juga selaras dengan hasil 

wawancara dengan guru kimia di MA Negeri 1 Tegal 

bahwa peserta didik mengalami kesulitan memahami 

materi termokimia sehingga masih banyak peserta didik 

yang mendapatkan nilai dibawah KKM pada materi 

tersebut. 

Implementasi aspek kecerdasan secara menyeluruh 

dalam proses pembelajaran sangat penting dilakukan 

untuk mengatasi kesulitan belajar serta peningkatan 

efektivitas dan hasil belajar (Adilla et al., 2019; Rizal & 

Wasis, 2012; Safitri et al., 2013). Kecerdasan 

diinterpretasikan sebagai kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah dan kesulitan yang dihadapi 

untuk mendapatan jawaban yang spesifik serta untuk 

belajar materi baru dengan cepat dan efisien (Widyawati 

& Setianingsih, 2021). Pengembangan seluruh aspek 

kecerdasan dalam proses pembelajaran dapat 

menstimulus kecerdasan yang kurang menonjol dalam 

diri peserta didik sehingga dapat dibimbing dan 

ditingkatkan secara optimal (Saminanto et al., 2019).  
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Beragamnya kecerdasan yang dimiliki peserta didik 

hendaknya dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran yang mampu memfasilitasi berbagai 

ragam kecerdasan peserta didik agar  dapat berkembang 

secara optimal. Salah satunya yaitu dengan memilih 

bahan ajar yang tepat (R. S. Wati et al., 2021; Yunis, 2019). 

Ketepatan dalam memilih bahan ajar merupakan salah 

satu cara agar proses pembelajaran menjadi bermakna, 

menarik dan mampu mengakomodasi berbagai 

karakteristik kecerdasan peserta didik. Namun, 

kebanyakan bahan ajar yang tersedia di pasaran 

umumnya belum menyediakan fasilitas untuk 

mengembangkan berbagai dimensi kecerdasan karena 

hanya terfokus pada pengembangan kecerdasan 

matematika-logika yang menitikberatkan pada aktivitas 

mengumpulkan data, eksperimen dan perhitungan 

(Hanjayani, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di 

MA Negeri 1 Tegal bahan ajar yang digunakan dalam 

proses pembelajaran kimia masih terfokus pada buku 

paket yang disediakan sekolah. Buku paket yang tersedia 

hanya berisi materi, contoh soal dan kegiatan belajar yang 

belum menstimulus berbagai ragam kecerdasan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Penggunaan buku paket 



9 
 

 
 

yang monoton karena belum mengakomodasi berbagai 

ragam kecerdasan peserta didik membuat peserta didik 

enggan untuk membacanya apalagi mempelajarinya 

sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman konsep 

peserta didik.  (S. F. Wati, 2017). Hal tersebut selaras 

dengan analisis angket kebutuhan peserta didik MA 

Negeri 1 Tegal, sebanyak 83,3% menyatakan bahwa 

bahan ajar yang digunakan belum memahamkan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 

peserta didik menyatakan perlu adanya bahan ajar selain  

buku paket yang dapat memahamkan peserta didik 

terhadap konsep materi pembelajaran. 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan sebagai 

pendamping proses pembelajaran selain buku paket yaitu 

penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Penggunaan LKPD lebih menuntun peserta didik untuk 

mendapatkan pengalaman belajar secara langsung 

sehingga lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dibandingkan dengan penggunaan bahan ajar lain (Husni 

et al., 2020). Berdasarkan permasalahan yang ditemukan 

di MA negeri 1 Tegal, upaya yang dapat dilakukan yaitu 

perlunya pengembangan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis multiple intelligences sebagai bahan ajar yang 

dapat mempermudah peserta didik dalam memahami 
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konsep materi pembelajaran terutama pada materi 

termokimia yang dianggap sulit oleh peserta didik dengan 

memanfaatkan ragam kecerdasan yang dimilikinya. 

LKPD berbasis multiple intelligences diharapkan 

mampu membuat peserta didik terlibat aktif dengan 

mengembangkan berbagai ragam kecerdasan yang 

dimilikinya dalam menemukan konsep pembelajaran (S. 

F. Wati, 2017). Melalui LKPD multiple intelligences, proses 

pembelajaran akan menjadi bermakna bagi peserta didik 

sehingga akan berdampak pada pemahaman konsep yang  

lebih mendalam terhadap suatu materi pembelajaran  

serta sebagai sarana dalam menggali potensi kecerdasan 

yang dimilikinya sehingga dapat dikembangkan dalam 

menggapai keberhasilan hidup di masa depannya 

(Aseptianova et al., 2020; Ko’o, 2021).  

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan, peneliti merasa penting melakukan 

penelitian mengenai “PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS MULTIPLE 

INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKIMIA.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan oleh peneliti, maka terdapat beberapa 
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permasalahan yang teridentifikasi diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Implementasi aspek kecerdasan masih terdapat 

kesenjangan yaitu proses pembelajaran kimia di MA 

Negeri 1 Tegal cenderung menitikberatkan pada 

pengembangan kecerdasan matematika-logika dan 

verbal-linguistik, sehingga  aspek kecerdasan lain 

belum dikembangkan secara optimal dalam 

pembelajaran. 

2. Bahan ajar yang tersedia belum mengakomodasi jenis 

kecerdasan yang dimiliki peserta didik. 

3. Kurangnya pemahaman konsep peserta didik dalam 

materi termokimia. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan, maka penelti membatasi 

masalah sebagai berikut:  

1. LKPD yang dikembangkan berbasis multiple 

intelligences  memuat 9 aspek kecerdasan yang tediri 

atas kecerdasan interpersonal, intrapersonal, 

musikal, matematika-logika visual-spasial, kinestetis, 

verbal-linguistik, naturalis dan eksistensial-spiritual. 
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2. Pengembangan LKPD diuji cobakan dalam skala 

terbatas bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dan kepraktisannya. 

3. Materi yang dimuat dalam LKPD yaitu materi 

termokimia. 

4. Pengembangan LKPD berbasis multiple intelligences 

pada materi termokimia hanya menggunakan 3 

tahapan dari 4 tahapan model pengembangan 4D 

yang terdiri atas define (tahap pendefinisian), design 

(tahap perancangan), dan develop (tahap 

pengembangan). 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan 

identifikasi dan pembatasan masalah  yang telah 

dipaparkan adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana karakteristik LKPD berbasis multiple 

intelligences pada materi termokimia? 

2. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis multiple 

intelligences pada materi termokimia? 

3. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan LKPD 

berbasis multiple intelligences pada materi 

termokimia? 
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E. Tujuan Pengembangan 

Mengacu pada permasalahan yang telah dipaparkan, 

penelitian pengembangan ini memiliki tujuan 

diantaranya: 

1. Untuk mengetahui karakteristik LKPD berbasis 

multiple intelligences pada materi termokimia. 

2. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis multiple 

intelligences pada materi termokimia. 

3. Untuk mengetahui kepraktisan hasil pengembangan 

LKPD berbasis multiple intelligences pada materi 

termokimia. 

F. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan LKPD berbasis multiple 

intelligences pada materi termokimia ini diharapkan 

membawa manfaat pada berbagai kalangan diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat untuk perkembangan 

pendidikan terutama dalam ilmu kimia yakni sebagai 

tambahan referensi bahan ajar dalam materi 

termokimia. 
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2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peserta Didik 

a. LKPD berbasis multiple intelligences yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai 

bahan ajar untuk memudahkan peserta didik 

memahami konsep materi termokimia sesuai 

dengan ragam kecerdasan yang dimilikinya. 

b. Mampu menggali potensi kecerdasan 

beragam yang terdapat pada masing-masing 

peserta didik melalui konsep pembelajaran 

multiple intelligences yang diaktualisasikan 

dalam bentuk LKPD. 

c. Mampu mengasah pola pikir dan 

meningkatkan kecerdasan serta kemampuan 

yang dimiliki peserta didik.  

2) Bagi Pendidik 

a. Sebagai bahan ajar alternatif bagi pendidik 

dalam melangsungkan kegiatan pembelajaran 

pada materi termokimia sesuai dengan ragam 

kecerdasan masing-masing peserta didik. 

b. Sebagai informasi bagi pendidik dalam 

mengembangkan sarana pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik agar 

peserta didik aktif dalam pembelajaran 
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sehingga hasil belajar peserta didik 

meningkat. 

3) Bagi Sekolah 

LKPD berbasis multiple intelligences 

diharapkan bermanfaat sebagai bahan ajar 

tambahan dalam kegiatan pembelajaran kimia di 

sekolah sesuai dengan karakteristik kecerdasan 

peserta didik guna meningkatkan kualitas hasil 

belajar peserta didik pada materi termokimia. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian pengembangan LKPD berbasis 

multiple intelligences pada materi termokimia 

dapat berkontribusi memberikan manfaat untuk 

peneliti guna menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dalam mengembangkan bahan ajar 

terutama bahan ajar berupa LKPD berbasis 

multiple intelligences. 

G. Asumsi Pengembangan 

Adapun produk yang dikembangkan dalam penelitian 

ini, peneliti memiliki beberapa asumsi dalam 

mengembangkan LKPD berbasis multiple intelligences 

pada materi termokimia yaitu sebagai berikut : 

1. Belum tersedianya bahan ajar berupa LKPD berbasis 

multiple intelligences pada materi termokimia. 
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2. LKPD berbasis multiple intelligences dapat digunakan 

sebagai bahan ajar yang membantu guru melakukan 

proses pembelajaran yang mengakomodasi berbagai 

dimensi kecerdasan peserta didik agar peserta didik 

menemukan konsep melalui aktivitas pembelajaran 

yang tersedia dalam LKPD. 

3. LKPD berbasis multiple intelligences memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi termokimia 

sesuai dengan ragam kecerdasan yang dimilikinya. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk 

berupa LKPD berbasis multiple intelligences pada materi 

termokimia yang dapat digunakan sumber belajar 

mandiri peserta didik  dengan spesifikasi produk sebagai 

berikut : 

1. Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis 

multiple intelligences yaitu konsep pembelajaran yang 

memperhatikan berbagai dimensi kecerdasan 

meliputi kecerdasan intrapersonal, interpersonal, 

musikal, natural, matematika-logika, visual-spasial, 

verbal-linguistik, kinestetis dan eksistensial-spiritual. 

2. LKPD yang dikembangkan memuat materi pokok 

termokimia. 
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3. LKPD yang dikembangkan memuat beberapa bagian 

diantarannya cover depan, kata pengantar, daftar isi, 

KI, KD, indikator pencapaian kompetensi (IPK), 

tujuan pembelajaran, pentingnya pembelajaran 

berbasis multiple intelligences, petunjuk penggunaan 

LKPD, halaman pahami diriku, doa sebelum belajar, 

peta konsep, apersepsi, ringkasan materi, kegiatan 

dalam LKPD yang memuat indikator multiple 

intelligences meliputi kegiatan asah kecerdasanmu, 

uji pemahamanmu, ayo bereksperimen, refleksi diri, 

kajian sains, seputar sains untuk menambah 

wawasan peserta didik, daftar pustaka dan cover 

belakang. 

4. LKPD berbasis multiple intelligence dicetak dalam 

kertas ukuran A4 dan berwarna. 

5. LKPD didesain menggunakan microsoft office word, 

corel draw X5, dan photoshop CS6. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Salah satu bahan ajar yang diterapkan untuk 

membantu peserta didik dalam melakukan proses 

pembelajaran yaitu LKPD. LKPD merupakan 

lembaran-lembaran yang memuat tugas-tugas dan 

perlu dikerjakan oleh peserta didik (Nurul Fitriah & 

Ismono, 2017). Penggunaan LKPD memiliki tujuan 

untuk memacu minat peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran agar peserta didik dapat menguasai 

keterampilan, pemahaman maupun sikap. Selain itu, 

LKPD yang diberikan pada peserta didik dapat 

mewujudkan aktivitas pembelajaran lebih efektif 

dan efisien (Diniaty & Atun, 2015).  

LKPD yang biasa disajikan oleh guru memuat 

materi, ringkasan dan tugas-tugas yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran (Wardani, 2022). 

Melalui LKPD, peserta didik diberi arahan yang 

terstruktur dengan tujuan memberikan pemahaman 

terkait materi pembelajaran yang diberikan 

(Prihastari, 2021). Berdasarkan pengertian LKPD 
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yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa 

LKPD merupakan lembaran yang memuat tugas-

tugas yang disediakan oleh pendidik untuk peserta 

didik dan disusun berdasarkan kompetensi dasar 

serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

sehingga esensi dari pembelajaran dapat tercerna 

dengan mudah oleh peserta didik.  

b. Fungsi LKPD 

Pengembangan LKPD ini memiliki beberapa 

fungsi lain selain sebagai media pembelajaran 

seperti yang dijabarkan berikut (Diniaty & Atun, 

2015): 

1) Membentuk peserta didik agar lebih aktif 

dalam kegiatan proses belajar mengajar. 

2) Sebagai alternatif bagi guru untuk 

mengajarakan serta mengarahkan peserta 

didik agar lebih memahami materi dalam 

pembelajaran. 

3) Meningkatkan rasa percaya diri pada peserta 

didik dalam rangka menumbuhkan motivasi 

belajar dan rasa ingin tahu terhadap materi 

yang diajarkan. 

4) Menumbuhkan kemahiran peserta didik ketika 

memecahkan suatu permasalahan.  
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5) Penyusunan LKPD yang rapi dan sistematis 

mampu membangkitkan minat belajar peserta 

didik. 

Berdasarkan beberapa fungsi LKPD yang telah 

dijabarkan maka dapat diambil kesimpulan yaitu 

LKPD digunakan sebagai media untuk membantu 

terserapnya informasi yang terkandung dalam 

materi pembelajaran sehingga peserta didik dapat 

mengaplikasikan konsep yang telah diperoleh untuk 

menemukan solusi dari masalah yang terjadi di 

kehidupan sehari-hari. 

c. Syarat LKPD 

 Penggunaan LKPD memiliki kontribusi yang 

cukup besar dalam aktivitas pembelajaran. Untuk 

itu, beberapa persyaratan harus dipenuhi untuk 

membuat LKPD yang baik diantaranya sebagai 

berikut (Astawan & Agustina, 2020; Widjajanti, 

2008): 

1) Syarat Didaktik 

  Syarat didaktik berkaitan dengan peran 

LKPD yang dapat dimanfaatkan oleh semua 

kalangan dalam pembelajaran baik untuk 

peserta didik yang cerdas maupun yang 

lamban. Syarat ini lebih menekankan pada 
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penemuan konsep dan pengembangan 

kemampuan emosional, komunikasi sosial, 

esetetika serta moral. Selain itu, kesempatan 

belajar yang didapatkan peserta didik 

ditentukan berdasarkan tujuan pengembangan 

pribadi peserta didik juga ditekankan pada 

syarat ini. Syarat didaktik tersebut dijabarkan 

sebagai berikut : 

1. Peserta didik didorong untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Mampu mengembangkan komunikasi 

emosional, sosial, moral serta estetika 

pada diri peserta didik. 

3. Menitikberatkan pada proses penemuan 

konsep. 

4. Pengalaman belajar ditentukan dengan 

tujuan pengembangan diri. 

2) Syarat Konstruksi 

 Syarat konstruksi berkenaan pada 

penggunaan bahasa dan penentuan kosakata, 

penyusunan kalimat, tingkat kesukaran serta 

kejelasan LKPD agar mampu dipahami oleh 
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pengguna. Syarat konstruksi tersebut 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

2. Penggunaan struktur kalimat jelas. 

3. Penyesuaian tata urutan pelajaran dengan 

kemampuan peserta didik. 

4. Sumber buku yang digunakan 

menyesuaikan kemampuan penguasaan 

peserta didik. 

5. Tersedia ruang yang cukup pada LKPD 

untuk menggambar maupun menuliskan 

jawaban dalam LKPD. Hal ini dapat 

memudahkan guru dalam mengoreksi hasil 

kerja peserta didik. 

6. Ilustrasi lebih banyak digunakan 

dibandingkan dengan kalimat. 

7. Tujuan pembelajaran yang jelas serta 

memiliki manfaat. 

8. Terdapat identitas untuk mempermudah 

adminstrasinya. 

3) Syarat Teknis 

 Syarat teknis berkaitan dengan penyajian 

dalam LKPD yang meliputi penataan gambar, 
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jenis tulisan serta tampilan dalam LKPD. Syarat 

teknis lebih lanjut dijabarkan sebagai berikut : 

1. Penampilan LKPD yang menarik. 

2. Penggunaan gambar yang mampu 

menyampaikan pesan secara efektif 

kepada pengguna LKPD. 

3. Tulisan yang digunakan konsisten. 

d. Penyusunan LKPD 

 Penyusunan LKPD dilakukan dengan 

memperhatikan beberapa langkah-langkah berikut  

(Depdiknas, 2008): 

1) Analisis Kurikulum 

 Analisis kurikulum dilakukan dengan 

mencermati indikator, kompetensi dasar, dan 

materi pembelajaran. 

2) Penyusunan Peta Kebutuhan LKPD 

 Tahap penyusunan peta kebutuhan LKPD 

berguna dalam menentukan kuantitas LKPD 

yang diperlukan serta penentuan urutan LKPD 

agar tersusun secara runtut sehingga tidak 

menimbulkan kebingungan saat digunakan. 

3) Penentuan Judul LKPD 

 Penentuan judul LKPD perlu 

memperhatikan kompetensi dasar yang akan 



24 
 

 
 

dicapai sesuai dengan materi pembelajaran 

yang diajarkan. 

4) Penulisan LKPD 

 Penulisan LKPD dapat dilaksanakan dengan 

mencermati beberapa tahapan berikut 

(Prihastari, 2021; Wardani, 2022): 

a. Perumusan kompetensi dasar (KD) yang 

perlu dikuasai oleh peserta didik mengacu 

pada kurikulum yang berlaku. 

b. Pemilihan instrumen penilaian untuk 

menilai proses dan hasil kerja peserta didik. 

c. Materi disusun sesuai dengan kompetensi 

dasar (KD) yang ingin dicapai. 

d. Struktur yang terdapat dalam LKPD pada 

umumnya meliputi judul, petunjuk belajar, 

kompetensi yang hendak dicapai, informasi 

pendukung, tugas-tugas, langkah-langkah 

kerja dan penilaian. 

2. Multiple Intelligences  

Setiap individu mempunyai berbagai macam 

kecerdasan yang berbeda satu sama lain. Kecerdasan 

diartikan sebagai kemahiran atau keterampilan setiap 

individu dalam memecahkan permasalahan dan kesulitan 

dalam kehidupan nyata dengan situasi yang bermacam-
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macam dan kompleks serta kreativitas dalam 

menciptakan suatu produk yang memiliki nilai. 

Kecerdasan seseorang bersifat multidimensi berdasarkan 

teori multiple intelligences meliputi kecerdasan 

interpersonal, intrapersonal, matematika-logika, visual-

spasial, kinestetis, verbal-linguistik, naturalis, musikal, 

dan eksistensial-spiritual (Gardner, 1983). Setiap individu 

memiliki seluruh dimensi kecerdasan. Hal tersebut akan 

berpengaruh pada penyerapan informasi dengan cara 

yang berbeda-beda sesuai dengan kecerdasan yang 

menonjol dalam diri seseorang (Murniati, 2018).  

Seluruh kecerdasan dapat dikembangkan, 

ditumbuhkan dan dieksplorasi secara optimal (Musfiroh, 

2004). Pengembangan dan penggalian potensi kecerdasan 

dapat dilakukan melalui proses pembelajaran di sekolah. 

Konsep pembelajaran yang mengakomodasi sembilan 

ragam kecerdasan yaitu konsep pembelajaran berbasis 

multiple intelligences (Wijayanti, 2014). Melalui konsep 

tersebut peserta didik mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan seluruh potensi kecerdasan yang 

dimilikinya agar proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif (Nastiti, 2019; Posangi, 2020; Sharpe & Kelman, 

2011). 
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Penelitian pengembangan ini mengintegrasikan 

seluruh ragam kecerdasan tanpa memperhatikan 

kecerdasan yang lebih dominan. Pengembangan seluruh 

ragam kecerdasan dalam proses pembelajaran mampu 

mengaktifkan kecerdasan yang kurang dominan dalam 

peserta didik sehingga dapat dibimbing dan ditingkatkan 

secara optimal (Saminanto et al., 2019). Adapun 

kecerdasan yang dimiliki oleh seseorang terdiri atas 

sembilan jenis kecerdasan diantaranya yaitu (Musfiroh, 

2004) : 

1) Kecerdasan Interpersonal  

Kecerdasan interpersonal merupakan 

kecerdasan yang menyangkut dengan kemahiran 

seseorang dalam berempati, berinteraksi maupun 

berkomunikasi dengan orang lain (Minsih, 2013). 

Seseorang mempunyai kecerdasan interpersonal 

yang menonjol ditandai dengan kepekaan orang 

tersebut terhadap motif dan minat yang ada dalam 

diri orang lain. Apabila peserta didik memiliki 

kecerdasan interpersonal maka peserta didik 

tersebut dalam pembelajaran cenderung dapat 

mengayomi, memotivasi,  maupun mengambil 

tindakan yang tepat dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Cara mengembangkan kecerdasan 



27 
 

 
 

jenis ini yaitu menggunakan teknik pemberian tugas 

yang menarik dan dikerjakan secara berpasangan 

dan berkelompok (Kusniati, 2020). 

2) Kecerdasan Intrapersonal 

Kecerdasan intrapersonal menyangkut 

kemampuan seseorang dalam memahami dirinya 

sendiri (Posangi, 2020). Seseorang yang memiliki 

kecerdasan intrapersonal yang tinggi cenderung suka 

menyendiri, merenung dan intropeksi diri. Peserta 

didik yang cerdas intrapersonal memiliki ciri-ciri 

pendiam, memiliki kemauan yang kuat, bekerja 

secara mandiri serta mampu melaksanakan tugas 

dengan baik dan cermat (Musfiroh, 2004). Untuk 

mengembangkan kecerdasan jenis ini, dapat 

dilakukan dengan cara pemberian tugas agar peserta 

didik dapat berkreasi maupun bekerja secara mandiri 

serta pengakuan dan kepercayaan untuk 

menstimulus rasa percaya diri pada peserta didik dan 

melakukan kegiatan refleksi terhadap apa yang 

diperoleh dalam proses pembelajaran (Kusniati, 

2020). 

3) Kecerdasan Verbal-linguistik 

Kecerdasan verbal-linguistik ditandai dengan 

kemampuan seseorang dalam mengungkapkan 
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pemikirannya menggunakan kata-kata secara lisan 

maupun tulisan. Peserta didik yang cerdas dalam hal 

verbal-linguistik akan lebih suka berbicara, bercerita, 

membaca dan menulis (Musfiroh, 2004). 

Mendengarkan, mengucapkan dan melihat tulisan 

merupakan cara belajar yang terbaik bagi peserta 

didik yang memiliki kecerdasan verbal-linguistik 

menonjol. Selain itu, pengembangan kecerdasan 

verbal-linguistik dapat diimplementasikan dengan 

melakukan kegiatan pembelajaran melalui kegiatan 

membaca, permainan kosakata dan menulis gagasan 

(Daulay, 2015; M. I. Rahman, 2018). 

4) Kecerdasan Naturalis 

Kecerdasan naturalis yaitu kecerdasan yang 

berhubungan dengan kepekaan seseorang terhadap 

alam. Seseorang yang cerdas naturalis memiliki ciri 

diantaranya menyukai hewan dan dan tumbuhan, 

dapat mengklasifikasikan flora dan fauna (Winarti, 

2021). Cara belajar peserta didik yang memiliki 

kecerdasan naturalis yang menonjol pendidik dapat 

melakukan pembelajaran di alam terbuka maupun 

dilakukan kegiatan pembelajaran berupa diskusi 

berkaitan dengan yang terjadi di lingkungan sekitar 

(Musfiroh, 2004; Sujiono, 2013). 
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5) Kecerdasan Musikal 

Kecerdasan musikal adalah kecerdasan yang 

ditandai dengan kepekaannya terhadap musik. 

Peserta didik yang cerdas musikal ditandai dengan 

kemampuan dalam menangkap nada-nada, irama 

maupun dalam memainkan alat musik (Posangi, 

2020). Cara belajar untuk peserta didik yang cerdas 

musikal dapat dilakukan pembelajaran yang 

disisipkan irama, nada maupun melodi agar antusias 

dalam kegiatan pembelajaran (M. I. Rahman, 2018).  

6) Kecerdasan Matematika-logika 

Kecerdasan matematika-logika merupakan 

kecerdasan seseorang dalam berpikir logis serta 

kemampuan yang berkaitan dengan angka-angka 

(Minsih, 2013). Peserta didik yang cerdas dalam 

matematika-logika cenderung meyukai kegiatan 

berhitung dapat memecahkan suatu permaslahan 

secara logis dan membaca simbol angka (Musfiroh, 

2004; Winarti, 2021). Cara belajar peserta didik yang 

mempunyai kecerdasan matematika-logika yang 

menonjol yaitu dengan melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan angka, bertanya, berpikir, 

menduga dan menghitung (M. I. Rahman, 2018). 
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7) Kecerdasan Kinestetis 

Kecerdasan kinestetis merupakan kecerdasan 

yang berkaitan dengan kemampuan seseorang 

mengekspresikan gerak tubuh untuk untuk 

memproses informasi (Musfiroh, 2004; Posangi, 

2020). Pembelajaran untuk peserta didik dengan 

kecerdasan kinestetis yang optimal dapat dilakukan 

dengan cara belajar yang memberikan kesempatan 

peserta didik untuk bergerak seperti pemberian 

tugas menulis dan belajar melalui pengalaman nyata 

seperti kegiatan eksperimen dalam proses 

pembelajaran (Daulay, 2015). 

8) Kecerdasan Visual-spasial 

Kecerdasan visual-spasial berkaitan dengan 

kemahiran seseorang memvisualisasikan sebuah 

objek serta memunculkan ide-ide yang bersifat visual 

dalam bentuk yang dapat terlihat oleh mata 

(Armstrong, 2009; Winarti, 2021). Pembelajaran 

yang cocok untuk peserta didik yang optimal dalam 

kecerdasan visual spasial yaitu dengan cara belajar 

menggunakan gambar visual yang menarik untuk 

mengingat informasi maupun menyajikan mind 

mapping (gambar peta pikiran) (Daulay, 2015; M. I. 

Rahman, 2018). 
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9) Kecerdasan Eksistensial-spiritual 

Kecerdasan eksistensial-spiritual merupakan 

kecerdasan dimana seseorang memiliki kemampuan 

untuk mempunyai nilai yang ada di masyarakat serta 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Widayati 

& Widijati, 2008). Proses pembelajaran yang cocok 

untuk mengoptimalisasi kecerdasan eksistensial-

spiritual peserta didik yaitu dengan cara merangsang 

kemampuan peserta didik dalam menangkap makna 

melalui berbagai hal yang dilihat, dialami dan 

dirasakannya maupun mengaitkan unsur religius 

dalam aktivitas pembelajaran (Musfiroh, 2004; 

Sujiono, 2013). 

Implementasi 9 aspek kecerdasan berupa 

kecerdasan interpersonal, intrapersonal, kinestetis, 

musikal, verbal-linguistik, matematika-logika, visual-

spasial, naturalis dan eksistensial-spiritual dalam LKPD 

yang dikembangkan dijabarkan pada Lampiran 7. 

3. Termokimia 

Materi termokimia di SMA/MA berdasarkan 

Permendikbud nomor 37 tahun 2018 berada pada 

kompetensi dasar pengetahuan 3.4 dan 4.4, serta 

kompetensi dasar psikomotorik 4.4 dan 4.5. Kompetensi 

dasar pengetahuan 3.4 yaitu menjelaskan konsep 



32 
 

 
 

perubahan entalpi reaksi pada tekanan  tetap dalam 

persamaan termokimia dan 3.5 menjelaskan jenis entalpi 

reaksi, hukum Hess dan konsep energi ikatan. Kompetensi 

dasar psikomotorik 4.4 yaitu menyimpulkan hasil analisis 

data percobaan termokimia pada tekanan tetap dan 4.5 

membandingkan perubahan entalpi beberapa reaksi 

berdasarkan data hasil percobaan (Permendikbud, 2018). 

a. Pengertian Termokimia 

Cabang ilmu tentang hubungan antara energi 

dan reaksi kimia atau proses yang berkaitan dengan 

reaksi kimia dikenal sebagai termokimia. Cabang  ilmu 

termokimia ini merupakan penerapan dari hukum 

termodinamika pertama terhadap peristiwa kimia 

(Chang, 2005). Hukum termodinamika pertama 

disebut juga dengan hukum kekekalan energi. Hukum 

kekekalan energi ini menyebutkan bahwa energi tidak 

dapat diciptakan maupun dimusnahkan (konstan) 

namun dapat diubah dari bentuk satu ke bentuk yang 

lain. Contohnya pada baterai yang dapat 

menggerakkan jarum jam. Energi yang didapatkan 

dari reaksi kimia yang terdapat pada baterai 

menyebabkan energi berubah menjadi energi listrik 

kemudian berubah menjadi energi gerak. Perubahan 

energi tersebut tidak menyebabkan suatu energi 
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hilang namun energi tersebut bersifat tetap (konstan) 

hanya saja berubah dalam bentuk energi lain.  

Total energi yang terkandung dalam suatu benda 

disebut sebagai energi dalam (E). Energi dalam tidak 

dapat ditentukan, yang dapat ditentukan adalah 

perubahan energinya (ΔE). Perubahan energi dalam 

(ΔE) secara matematis dituliskan dalam persamaan 

berikut : 

ΔE = q + w 

ΔE = q – pΔV 

Berdasarkan persamaan tersebut, perubahan energi 

dalam (ΔE) suatu sistem merupakan total kalor (q) 

yang diserap atau dilepaskan sistem dengan kerja (w) 

yang dikenakan terhadap sistem  atau dilakukan oleh 

sistem. Pada tekanan tetap tidak terjadi perubahan 

volume sehingga nilai ΔV=0 dan kerja (w)=0. Untuk 

itu, perubahan energi dalam (ΔE) secara matematis 

dituliskan dalam persamaan berikut : 

ΔE = q    

b. Entalpi dan Perubahan Entalpi 

Total energi dalam (E) dalam hukum 

termodinamika disebut dengan istilah entalpi (H). 

Sama halnya dengan total energi dalam, entalpi hanya 

dapat dihitung melalui perubahannya (ΔH). 
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ΔH= q    

Berdasarkan persamaan tersebut, besarnya 

perubahan entalpi merupakan besarnya nilai kalor 

yang terdapat pada suatu sistem. 

Perubahan entalpi (ΔH) hanya ditentukan oleh 

keadaan awal dan akhir reaksi. Dengan demikian, 

untuk menentukan ΔH dapat dirumuskan sebagai 

berikut (Mulyanti, 2015) : 

ΔH =                

c. Sistem dan Lingkungan 

 Konsep termokimia harus memperhatikan dua 

hal yang menyangkut perpindahan energi yaitu 

sistem dan lingkungan. Sistem yaitu segala sesuatu 

yang menjadi pusat perhatian dalam reaksi atau 

perubahan energinya. Sedangkan lingkungan yaitu 

segala sesuatu diluar sistem yang dapat 

mempengaruhi sistem. Sistem terbagi atas tiga jenis 

yaitu : 

1) Sistem terbuka 

  Sistem terbuka merupakan sistem dimana 

energi dan materi dapat bertukar antara sistem 

dan lingkungannya. 
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2) Sistem tertutup 

 Sistem tertutup merupakan sistem dimana 

terjadi perpindahan energi antara sistem dan 

lingkungannya namun tidak ada pertukaran 

materi (zat). 

3) Sistem terisolasi 

 Sistem terisolasi merupakan sistem dimana 

tidak terjadi perpindahan energi dan materi 

antara sistem dan lingkungannya. 

d. Reaksi Eksoterm dan Reaksi Endoterm 

 Reaksi dalam termokimia ada dua jenis yaitu 

reaksi eksoterm dan endoterm. Kedua jenis reaksi 

tersebut diuraikan sebagai berikut : 

1) Reaksi Eksoterm  

  Reaksi eksoterm merupakan reaksi yang 

terjadi adanya perpindahan energi dari sistem ke 

lingkungan sehingga lingkungan menjadi naik 

temperaturnya dan entalpi sistem akan 

berkurang. Dengan kata lain entalpi produk (Hp) 

lebih kecil daripada entalpi reaktan (Hr). Hal 

tersebut menyebabkan perubahan entalpinya 

(ΔH) bertanda negatif. Perubahan energi pada 

reaksi eksoterm dinyatakan dalam diagram 

energi reaksi eksoterm berikut ini: 
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2) Reaksi Endoterm 

 Reaksi endoterm merupakan reaksi yang 

terjadi akibat perpindahan energi dari 

lingkungan ke sistem sehingga temperatur 

lingkungan menjadi turun dan entalpi sistem 

akan bertambah. Hal tersebut dapat diartikan 

bahwa entalpi produk (Hp) lebih besar daripada 

entalpi reaktan (Hr). Keadaan tersebut 

menyebabkan perubahan entalpi (ΔH) yang 

merupakan selisih antara entalpi produk dan 

reaktan (Hp-Hr) berharga positif. Perubahan 

E
n

e
rg
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Kalor yang 

dihasilkan 

selama 

reaksi 

Proses Reaksi 

Reaktan 

Produk 

Energi 

Aktivasi 

(Ea) 

ΔH (Hproduk – Hreaktan) <0 = [bertanda negatif(-)] 

Gambar 2.1 Diagram Energi Reaksi Eksoterm 
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energi pada reaksi endoterm dinyatakan dalam 

diagram energi reaksi endoterm berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Persamaan Termokimia 

 Persamaan termokimia yaitu suatu persamaan 

reaksi kimia yang disertai dengan nilai perubahan 

entalpi (ΔH) yang menyertai reaksi. Persamaan 

termokimia harus menyertakan fasa suatu zat dalam 

tanda kurung s, l, g, dan aq masing-masing 

menyatakan zat padat, cair, gas dan zat yang terlarut 

dalam air (Mulyanti, 2015). Contoh dari persamaan 

termokimia adalah sebagai berikut : 
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Proses Reaksi 

Reaktan 

Produk 

Energi 

Aktivasi (Ea) 

ΔH (Hproduk – Hreaktan) >0 = [bertanda positif(+)] 

Gambar 2.2 Diagram Energi Reaksi Endoterm 
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 Berdasarkan persamaan termokimia tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa pembentukan 2 mol 

uap air           akan disertai dengan pelepasan 

energi  sebesar 489,6 kJ. Harga negatif pada nilai 

perubahan entalpi (ΔH) pembentukan 2 mol uap air 

bukan menunjukkan nilai sebenarnya namun 

menunjukkan bahwa reaksi kimia yang terjadi 

merupakan reaksi eksoterm dimana reaksi tersebut 

disertai dengan pelepasan energi.  

f. Jenis-jenis Perubahan Entalpi Standar (     

 Energi kimia yang terkandung dalam suatu 

sistem atau kalor pada tekanan konstan disebut 

sebagai entalpi. Entalpi suatu sistem tidak dapat 

diukur yang dapat diukur adalah perubahan entalpi 

(ΔH) yang menyertai  sistem tersebut. Hal tersebut 

disebabkan perubahan entalpi (ΔH) merupakan 

fungsi keadaan dimana fungsi tersebut bergantung 

pada keadaan awal dan akhir suatu reaksi kimia. 

Secara matematis dinyatakan sebagai berikut : 

                        

 Pengukuran entalpi dengan temperatur dan 

tekanan yang berbeda akan menghasilkan nilai 

perubahan entalpi yang berbeda. Berdasarkan 

kondisi tersebut, maka disepakati suatu keadaan 
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yaitu pada tekanan 1 atm dan suhu 298 K. Perubahan 

entalpi reaksi dalam kondisi standar dinyatakan 

dengan lambang     atau      . Perubahan entalpi 

standar berdasarkan jenis dan prosesnya dibedakan 

menjadi 3 jenis yaitu sebagai berikut : 

1) Perubahan Entalpi Pembentukan Standar (   
 ) 

  Perubahan entalpi pembentukan standar 

merupakan pembentukan 1 mol zat dari unsur-

unsurnya dalam keadaan standar yaitu pada 

tekanan 1 atm dan suhu 298 K. Contoh reaksinya 

adalah sebagai berikut : 

       
 

 
                          

    
                                  

2) Perubahan Entalpi Penguraian Standar (   
 ) 

 Perubahan entalpi penguraian standar 

merupakan perubahan entalpi yang terjadi 

akibat adanya penguraian 1 mol zat menjadi 

unsur-unsurnya pada keadaan standar yaitu 

pada tekanan 1 atm dan suhu 298 K. Contoh 

reaksinya adalah sebagai berikut : 
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3) Perubahan Entalpi Pembakaran Standar (   
 ) 

 Perubahan entalpi pembakaran standar 

merupakan perubahan entalpi yang terjadi pada 

pembakaran 1 mol zat secara sempurna pada 

keadaan standar yaitu pada tekanan 1 atm dan 

suhu 298 K. Contoh reaksinya adalah sebagai 

berikut : 

                               

   
                                   

g) Penentuan Perubahan Entalpi Reaksi 

1) Penentuan Perubahan Entalpi secara Eksperimen 

(Kalorimetri) 

 Penentuan perubahan entalpi secara 

eksperimen dilakukan dengan menggunakan 

kalorimeter. Kalorimeter merupakan sistem yang 

terisolasi dimana tidak ada pertukaran energi 

maupun materi dengan lingkungan diluar 

kalorimeter. Besarnya kalor yang diserap atau 

dilepaskan oleh kalorimeter dihitung berdasarkan 

rumus berikut ini : 

                                   

 Dimana : 

 q : perubahan kalor pada kalorimeter  (J) 

 C : kapasitas kalor dari kalorimeter  
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(                   ) 

 ΔT : kenaikan suhu pada kalorimeter  

(          

 Kalorimeter yang baik yaitu tidak dapat 

menyerap kalor sehingga menjadikan kapasitas 

kalor sangat kecil. Pada kalorimeter ini besarnya 

kalor yang dilepas atau diserap dapat diabaikan. 

Besarnya kalor yang menyebabkan turun atau 

naiknya temperatur sistem dapat dihitung melalui 

persamaan berikut ini :  

                                        

 Dimana : 

Q : perubahan kalor sistem (J) 

m : massa zat  (g) 

c  : kalor jenis zat (                        ) 

ΔT : kenaikan suhu (          

Jadi, untuk kalor total yang dilepas atau diserap 

sistem dihitung melalui persamaan berikut : 

                              

2) Penentuan Perubahan Entalpi menggunakan 

Hukum Hess 

 Penentuan perubahan entalpi melalui hukum 

Hess digunakan terutama pada penentuan 

perubahan entalpi yang tidak dapat ditentukan 
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melalui eksperimen. Hukum Hess menyatakan 

bahwa perubahan entalpi suatu reaksi tidak 

bergantung pada bagaimana jalannya reaksi namun 

hanya bergantung pada keadaan awal dan akhir 

reaksi. Berdasarkan pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa perubahan entalpi suatu 

reaksi kimia tidak bergantung apakah reaksi kimia 

yang terjadi berjalan satu tahap atau beberapa 

tahap.  

                         
    

                           

             
              

    

                          

                         
    

                          

Berdasarkan hukum Hess,             atau x 

= y + z. Reaksi dapat digambarkan melalui siklus 

energi atau siklus Hess sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

𝑁  𝑔  𝑂  𝑔  
  𝑁𝑂  𝑔  

𝑁𝑂 𝑔  𝑂  𝑔  
  

 𝐻   𝑥 kJ 

 𝐻   𝑦 kJ  𝐻   𝑧 kJ 
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Hukum Hess berguna dalam perhitungan 

perubahan entalpi (ΔH) suatu reaksi berdasarkan 

perubahan entalpi (ΔH) dari beberapa reaksi yang 

telah diketahui. 

3) Penentuan Perubahan Entalpi berdasarkan 

Perubahan Entalpi Pembentukan Standar     
   

 Data entalpi pembentukan standar     
   zat 

pereaksi dan produk dapat menentukan kalor 

reaksi suatu zat. Zat pereaksi terurai menjadi unsur-

unsurnya, selanjutnya unsur-unsur tersebut 

bereaksi membentuk zat produk. Perubahan entalpi 

dapat dihitung melalui rumus berikut : 

   ∑   
          ∑   

           

4) Penentuan Perubahan Entalpi berdasarkan Energi 

Ikatan 

 Energi ikatan merupakan energi yang 

diperlukan untuk memutuskan 1 mol ikatan dari 

suatu molekul dalam wujud gas. Energi ikatan dapat 

digunakan sebagai informasi kuatnya ikatan serta 

kestabilan suatu molekul. Energi ikatan yang besar 

pada suatu molekul menunjukkan bahwa ikatan 

dalam molekul tersebut kuat dan menunjukkan 

stabil. Sedangkan energi ikatan kecil pada suatu 



44 
 

 
 

molekul menunjukkan bahwa ikatan pada molekul 

tersebut kurang stabil dan mudah terurai.  

 Penentuan perubahan entalpi menggunakan 

metode ini berlaku pada reaksi antara zat-zat yang 

memiliki fase gas dengan ikatan kovalen. Hal 

tersebut berdasarkan ketentuan semua ikatan dari 

suatu jenis tertentu adalah setara dan identik, 

misalnya CH pada     dan nilai energi jenis 

tertentu adalah sama serta tidak bergantung pada 

jenis senyawa dimana ikatan itu berada.  

 Selanjutnya untuk nilai energi ikatan dapat 

digunakan sebagai penentu nilai perubahan entalpi 

reaksi. Perubahan entalpi reaksi didapatkan dari 

selisih energi yang digunakan untuk memutuskan 

ikatan dengan energi pada penggabungan ikatan. 

Persamaan tersebut dituliskan sebagai berikut : 

   ∑            ∑                 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

 Penelitian pengembangan ini dilakukan kajian 

penelitian yang relevan untuk mendapatkan penelitian 

sebelumnya yang berkaitan terhadap penelitian ini. 

Penelitian terdahulu dijadikan sebagai rujukan dalam 

memperkuat teori yang berkaitan dengan kajian 
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penelitian pengembangan LKPD berbasis multiple 

intelligences ini.  

 Penelitian LKPD berbasis multiple intelligences telah 

dilakukan oleh Zuhriyah & Trimulyono (2019) di dalam 

jurnal penelitiannya yang berjudul pengembangan lembar 

kegiatan peserta didik (LKPD) berbasis multiple 

intelligences pada materi virus untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X SMA. Model pengembangan 4D yang 

digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini 

meliputi tahap define, design, develop, & disseminate. Hasil 

uji validitas berdasarkan aspek kebahasaan, isi, dan 

penyajian LKPD diperoleh modus sebesar 4 dimana nilai 

tersebut dalam kategori sangat valid. Presentase 

kesesuaian multiple intelligence  dihasilkan sebesar 98% 

yang memiliki kategori sangat valid. Kepraktisan LKPD 1 

dan 2 masing-masing sebesar 93% dan 90% dengan 

kriteria sangat praktis. Uji respon peserta didik terhadap 

LKPD diperoleh nilai rata-rata sebesar 98%. Nilai rata-

rata dari uji respon peserta didik menunjukkan bahwa 

LKPD dalam kategori sangat efektif. 

 Kesamaan penelitian Zuhriyah & Trimulyono dengan 

penelitian ini yaitu pengembangan LKPD berbasis 

multiple intelligences dan model pengembangan yang 

digunakan yaitu model pengembangan 4D yang terdiri 
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atas tahap define, design, develop, & disseminate. 

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zuhriyah & Trimulyono  yaitu terletak 

pada materi pembelajaran dan aspek multiple intelligences 

yang diimplementasikan dalam LKPD. LKPD berbasis 

multiple intelligences dalam penelitian ini 

mengembangkan seluruh aspek multiple intelligences 

sedangkan pada penelitian yang  dilakukan oleh Zuhriyah 

& Trimulyono hanya memuat lima aspek  multiple 

intelligences yang terdiri atas kecerdasan matematika-

logika, visual-spasial, verbal-linguistik, musikal dan 

interpersonal. 

 Selain itu, Anwar (2019) telah melakukan  penelitian 

dengan mengembangkan bahan ajar berbasis multiple 

intelligences untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas X SMAN 3 Wajo. Model pengembangan 

pada penelitian tersebut yaitu model pengembangan 4D 

yang terdiri atas tahap define, design, develop, & 

disseminate. Hasil uji validasi diperoleh hasil nilai rata-

rata sebesar 4,17 yang menunjukkan kriteria sangat valid. 

Hasil ketuntasan belajar pada peserta didik didapatkan 

presentase sebesar 80,65% yang menunjukkan kategori 

tinggi. Kemudian hasil respon peserta didik dihasilkan 

presentase sebesar 81,25% dimana nilai tersebut 
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menunjukkan nilai dalam kategori positif. Sementara itu, 

uji kepraktisan dilakukan terhadap guru dengan hasil 

presentase sebesar 92,50% yang menunjukkan pada 

kategori sangat positif. 

 Kesamaan antara penelitian Anwar dengan 

penelitian ini yaitu mengembangkan bahan ajar berbasis 

multiple intelligences dan model pengembangan yang 

digunakan berupa model pengembangan 4D. Terdapat 

perbedaan antara penelitian yang dilaksanakan Anwar  

dengan penelitian ini yaitu terkait dengan jenis bahan ajar 

yang dikembangkan serta materi yang termuat dalam 

bahan ajar. Penelitian yang dilakukan oleh Anwar yaitu 

mengembangkan bahan ajar berupa buku matematika 

sedangkan penelitian ini mengembangkan bahan ajar 

berupa LKPD yang memuat materi termokimia. Selain itu, 

perbedaan terletak pada muatan aspek multiple 

intelligences yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh 

Anwar hanya memuat lima aspek multiple intelligences 

yang terdiri atas kecerdasan interpersonal, matematika-

logika, visual-spasial, verbal-linguistik dan intrapersonal, 

sedangkan penelitian ini mengembangkan seluruh aspek 

kecerdasan multiple intelligences. 

 Selanjutnya penelitian telah dilakukan oleh Kurnia 

(2017) dengan judul pengembangan LKS berbasis 
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multiple intelligence untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelas VII SMP. Penelitian 

tersebut menghasilkan skor rata-rata validasi kelayakan 

kebahasaan sebesar 3,50, kegrafikaan sebesar 3,50, isi 

sebesar 3,30, dan penyajian sebesar 3,30. Berdasarkan 

nilai rata-rata yang diperoleh pada empat kriteria 

tersebut tergolong dalam kategori valid. Kemudian 

dilakukan validasi ahli media mendapatkan skor rata-rata 

sebesar 3,37 yang termasuk dalam kategori sangat valid. 

Hasil belajar secara klasikal yang dilakukan oleh peneliti 

dalam penelitianya tersebut diperoleh presentase 

ketuntasan sebesar 75% yang tergolong dalam kategori 

baik. Uji gain juga dilakukan untuk mendapatkan respon 

peserta didik didapatkan peningkatan sebesar 54% yang 

masuk dalam klasifikasi sedang.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia memiliki 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu pada pengembangan LKPD berbasis multiple 

intelligences. Terdapat perbedaan pada penelitian yang 

dilaksanakan Kurnia dengan penelitian ini yaitu pada 

materi yang termuat dalam LKPD dan aspek multiple 

intelligences yang diterapkan dalam LKPD. Penelitian ini 

memuat materi termokimia sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Kurnia memuat mata pelajaran 
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matematika. Sementara itu, pada penelitan yang 

dilaksanakan oleh Kurnia aspek multiple intelligences  

yang diimplementasikan yaitu kecerdasan matematika-

logika, interpersonal dan verbal-linguistik, sedangkan 

pada penelitian ini mengembangkan seluruh aspek 

multiple intelligences dalam LKPD. 

 Selain itu, penelitian LKPD berbasis multiple 

intelligence dilakukan oleh ’Aisyah (2020). Model 

pengembangan yang digunakan yaitu model 

pengembangan Borg and Gall yang meliputi research and 

information collecting, planning, develop preliminary of 

form of product, preliminary field testing, main product 

revision dan main field testing. Penelitian tersebut 

menghasilkan presentase hasil validasi ahli media sebesar 

87% dan ahli materi sebesar 85%. Berdasarkan 

presentase kedua kriteria yang dipaparkan, maka skor 

tersebut mendapatkan kriteria valid.  

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh ’Aisyah yaitu pada pengembangan LKPD 

berbasis multiple intelligences. Terdapat perbedaan 

penelitian oleh ’Aisyah dengan penelitian ini yaitu model 

pengembangan yang digunakan, aspek multiple 

intelligences yang terkandung pada LKPD serta materi 

yang termuat dalam LKPD. Model pengembangan yang 
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digunakan pada penelitian ini adalah model 

pengembangan 4D sedangkan pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh ’Aisyah yaitu model pengembangan Borg 

and Gall. Penelitian yang dilakukan oleh  ’Aisyah aspek 

multiple intelligeces yang diterapkan terdiri atas 

kecerdasan matematika-logika, verbal-linguistik dan 

interpersonal dengan materi pembelajaran sistem 

persamaan linier tiga variable (SPLTV), sedangkan pada 

penelitian ini mengembangkan seluruh aspek multiple 

intelligences pada LKPD yang memuat materi termokimia. 

 Berdasarkan beberapa penelitian relevan yang telah 

dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 

multiple intelligences mampu membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi efektif sehingga berdampak 

terhadap peningkatan hasil belajar. Melalui LKPD berbasis 

multiple intelligences ini diharapkan seluruh aspek 

kecerdasan peserta didik terstimulasi secara optimal 

dalam aktivitas pembelajaran. Bersumber dari penelitian 

sebelumnya, belum ada LKPD berbasis multiple 

intelligences yang mengembangkan sembilan aspek 

kecerdasan  pada materi termokimia. Untuk itu, peneliti 

akan mengembangkan LKPD berbasis multiple 

intelligences yang memuat materi termokimia. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir yaitu dasar pemikiran berasal dari 

penelitian yang diturunkan dari fakta, observasi serta 

telaah kepustakaan yang mengilustrasikan alur pemikiran 

penelitian  (Unaradjan, 2019). Pelaksanaan penelitian ini 

disebabkan terdapat kesenjangan antara keadaan ideal 

dengan fakta yang didapatkan di MA Negeri 1 Tegal. Fakta 

yang ditemukan di sekolah yaitu pembelajaran cenderung 

menekankan pada metode latihan soal dan penjelasan 

secara langsung. Metode tersebut hanya 

mengimplementasikan aspek kecerdasan matematika-

logika dan verbal-linguistik.  

Bersumber dari analisis data jenis kecerdasan peserta 

didik MA Negeri 1 Tegal diketahui bahwa kecerdasan 

interpersonal, intrapersonal, kinestetis, matematika-

logika, naturalis, visual-spasial, verbal-linguistik, musikal, 

dan eksistensial-spiritual mendapatkan presentase >50% 

yang termasuk dalam kategori tinggi. Artinya kecerdasan 

tersebut merupakan kecerdasan dominan yang dimiliki 

oleh peserta didik sehingga perlu dikembangkan 

kecerdasan tersebut dalam kegiatan pembelajaran 

(Wijayanti, 2014). Optimalisasi keseluruhan aspek 

kecerdasan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

berbasis multiple intelligences akan memudahkan peserta 
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didik dalam memahami konsep materi yang diajarkan 

(Safitri et al., 2013).  

Sementara itu, bahan ajar yang digunakan dalam 

proses pembelajaran yaitu berupa buku paket dari 

penerbit. Namun, sebanyak 83,3% peserta didik 

menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan belum 

memahamkan dirinya dalam mempelajari konsep materi 

yang dipelajari sehingga peserta didik memerlukan bahan 

ajar lain seperti LKPD yang memudahkan peserta didik 

mengkonstruk sendiri pengetahuannya melalui ragam 

kecerdasan yang dimilikinya. Pembuatan LKPD yang 

mengimplementasikan ragam kecerdasan peserta didik 

mampu menarik perhatian peserta didik  serta 

memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Aseptianova et al., 2020). Kerangka berpikir terkait 

penelitian pengembangan LKPD termokimia berbasis 

multiple intelligences dipaparkan melalui bagan berikut 

ini : 
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1. Proses pembelajaran harus lebih meningkatkan keaktifan peserta didik 

dengan melibatkan berbagai ragam kecerdasan yang dimiliki peserta 

didik 

2. Rancangan konsep pembelajaran yang mampu memfasilitasi berbagai 

ragam kecerdasan peserta didik dengan menyediakan bahan ajar yang 

mendukung proses pembelajaran 

3. LKPD yang memudahkan peserta didik  dalam mengkonstruk sendiri 

pengetahuannya melalui ragam kecerdasan yang dimiliki peserta didik 

1. Bahan ajar yang digunakan yaitu buku paket dari sekolah  

2. Implementasi aspek kecerdasan belum menyeluruh dalam proses 

pembelajaran kimia lebih menitikberatkan pada kecerdasan 

matematika-logika dan verbal-linguistik melalui metode latihan soal 

3. Bahan ajar belum mengakomodasi berbagai ragam jenis kecerdasan 

peserta didik  

4. 83,3 % peserta didik mengungkapkan bahwa bahan ajar yang digunakan 

belum memahamkan peserta didik terhadap penguasaan konsep kimia  

5. Peserta didik mengalami kesulitan dalam materi termokimia 

 

Pengembangan LKPD berbasis multiple intelligences pada materi 

termokimia  

LKPD berbasis multiple intelligences pada materi termokimia yang layak 

dan praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran kimia 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode penelitian dan pengembangan atau biasa disebut 

dengan metode Research and Development (R & D). 

Penelitian pengembangan yang dilakukan bertujuan 

menghasilkan produk berupa LKPD berbasis multiple 

intelligence pada materi termokimia. Model 

pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S. 

Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I Semmel 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. Model 

pengembangan 4D meliputi empat tahap utama 

diantaranya yaitu define, design, develop, dan disseminate 

(Thiagarajan et al., 1974). Model pengembangan 4D ini 

kemudian diadaptasi menjadi 4P yaitu pendefinisian, 

perancangan, pengembangan, dan penyebaran (Trianto, 

2009). Penelitian yang dilakukan tidak sampai di tahap 

disseminate (penyebaran) dikarenakan peneliti 

mengalami keterbatasan dalam pelaksanaannya.  

B. Prosedur Pengembangan 

Model penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan dalam penelitian mengikuti prosedur penelitian 

pengembangan model 4D menurut Thiagarajan. Model 
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penelitian dan pengembangan ini memiliki 4 tahap dalam 

pelaksanaannya diantaranya yaitu pendefinisian (define), 

perancangan (design), pengembangan (develop), 

penyebaran (disseminate). Namun, penelitian ini dilakukan 

modifikasi pada prosedurnya menjadi 3D yaitu define, 

design dan develop karena keterbatasan peneliti. Tahapan-

tahapan penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

mengikuti alur pengembangan berikut ini : 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap ini dilakukan pendefinisian serta penetapan 

yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan dalam 

aktivitas pembelajaran. Setiap produk membutuhkan 

analisis yang berbeda sehingga perlu mengumpulkan 

informasi berkaitan dengan produk yang 

dikembangkan untuk dianalisis. Analisis dilakukan 

melalui tahap study literature dan study pendahuluan 

dalam rangka menentukan pembelajaran ideal sesuai 

kebutuhan peserta didik. Kegiatan pendefinisian 

(define) tahapannya dibagi menjadi lima tahap 

diantaranya berikut ini: 

a. Analisis Awal Akhir (Front-End Analysis) 

Tahap analisis awal akhir merupakan langkah 

dilakukannya diagnosis awal terhadap 

permasalahan yang terjadi dalam aktivitas 
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pembelajaran (Trianto, 2009). Informasi yang 

diperoleh pada analisis awal akhir ini bersumber 

dari hasil wawancara terhadap guru kimia di MA 

Negeri 1 Tegal beserta data lain yang relevan. 

Wawancara study pendahuluan dilakukan peneliti 

untuk menggali informasi terkait bahan ajar dan 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

saat mengajar. Analisis ini kemudian digunakan 

peneliti sebagai data pendukung dalam 

pembuatan produk yang dikembangkan. 

b. Analisis Peserta Didik (Learners Analysis) 

Tahap ini dilakukan untuk menganalisis 

karakteristik peserta didik di MA Negeri 1 Tegal. 

Analisis terhadap peserta didik sangat penting 

dilakukan guna menentukan bahan ajar yang 

dibutuhkan sesuai karakteristik peserta didik 

untuk mempermudah proses pembelajaran. 

Analisis ini dilakukan melalui penyebaran angket 

analisis kebutuhan dan identifikasi multiple 

intellgences peserta didik. Angket analisis 

kebutuhan secara garis besar memuat pertanyaan 

tentang materi yang sulit dipahami oleh peserta 

didik serta konten yang dibutuhkan oleh peserta 

didik terkait bahan ajar yang dikembangkan. 
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Angket identifikasi multiple intellgences diberikan 

kepada peserta didik ini berguna dalam 

menyesuaikan konten yang akan dimuat dalam 

bahan ajar agar sesuai dengan jenis kecerdasan 

peserta didik. 

c. Analisis Tugas (Task Analysis) 

Tahap analisis tugas ini dilakukan 

penganalisisan terhadap tugas-tugas pokok yang 

harus dikuasai oleh peserta didik agar dapat 

mencapai kompetensi minimal. Analisis tugas 

bertujuan dalam menentukan konten dari materi 

ajar dalam bentuk garis besar agar memenuhi 

segala aspek kompetensi yang diharapkan. 

Analisis tugas meliputi analisis terhadap 

kompetensi dasar (KD) dan kompetensi inti (KI) 

berkenaan dengan materi yang dikembangkan 

pada bahan ajar berupa LKPD berbasis multiple 

intelligences dalam penelitian ini. 

d. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Tahap ini bertujuan untuk menganalisis 

konsep-konsep materi yang akan disampaikan 

kemudian menyusunnya secara sistematis dan 

menghubungkan satu konsep dengan konsep lain 

yang berkaitan selaras dengan tujuan 
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pembelajaran (Thiagarajan et al., 1974). Analisis 

konsep ini dilakukan dalam rangka 

mengidentifikasi konsep yang akan disampaikan 

sebagai sarana untuk memudahkan  peserta didik 

mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai 

dengan ragam kecerdasan yang dimiliki peserta 

didik.  

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying 

Instructional Objectives) 

 Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan 

pada tahapan ini guna menetapkan indikator 

pencapaian kompetensi berlandaskan pada 

analisis sebelumnya yaitu analisis konsep dan 

analisis tugas yang telah dirumuskan. Analisis ini 

memiliki tujuan agar LKPD yang dikembangkan 

tidak menyimpang dari tujuan awal yang akan 

dicapai dalam proses pembelajaran.  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Setelah menganalisis permasalahan pada tahap 

pendefinisian (define) kemudian dilanjutkan pada 

tahap perancangan produk. Tahap ini bertujuan dalam 

proses perancangan LKPD berbasis multiple 

intelligences, disusunnya instrumen validasi dan 

angket respon peserta didik. Adapun tahap 
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perancangan dilakukan beberapa prosedur dalam 

pelaksanaannya diantaranya sebagai berikut: 

a. Penyusunan Tes Kriteria (constructing 

criterion-referenced test) 

Tahap penyusunan tes kriteria yakni tahapan 

yang mengaitkan antara tahap pendefinisian dan 

tahap perancangan (Thiagarajan et al., 1974). 

Tahap ini dilaksanakan penyusunan instrumen 

yang digunakan dalam mengukur kelayakan LKPD 

berbasis multiple intelligences. Instrumen yang 

disusun meliputi instrumen validasi ahli materi 

dan media. Selanjutnya, peneliti juga menyusun 

angket respon peserta didik yang bertujuan untuk 

melihat kepraktisan LKPD berbasis multiple 

intelligences pada materi termokimia. 

b. Pemilihan Media (Media Selection) 

Tahap pemilihan media bertujuan untuk 

mengidentifikasi bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik materi termokimia serta kebutuhan 

peserta didik. Tahap pemilihan media ini 

diselaraskan dengan tujuan pembelajaran yang 

diperoleh pada aktivitas pembelajaran. Pemilihan 

media pada penelitian dan pengembangan ini 

berupa bahan ajar cetak yakni LKPD yang 
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disesuaikan pada materi yang dipandang sulit oleh 

peserta didik yaitu pada materi termokimia serta 

disesuaikan dengan ragam kecerdasan peserta 

didik di MA Negeri 1 Tegal. 

c. Pemilihan Format (Format Selection) 

Penelitian dan pengembangan produk LKPD 

ini dilakukan pemilihan format yang bertujuan 

untuk mendesain konten pada LKPD yang 

digunakan oleh peserta didik di MA Negeri 1 

Tegal. Pemilihan format pada pengembangan 

produk LKPD disesuaikan dengan kurikulum 2013 

serta mengandung karekteristik desain yang 

mendukung dan mempermudah peserta didik 

menyerap materi pembelajaran yang dianggap 

sulit agar kompetensi yang diharapkan dapat 

tercapai oleh peserta didik. 

d. Rancangan Awal (Initial Design) 

Tahap ini memiliki tujuan untuk 

mengembangkan produk awal (prototype) LKPD 

berbasis multiple intelligences pada materi 

termokimia yang disusun sesuai dengan analisis 

dalam tahap pendefinisian. Rancangan LKPD 

berbasis multiple intelligences disesuaikan dengan 

kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) 
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3.4, 3.5, 4.4, dan 4.5 pada kurikulum 2013. LKPD 

berbasis multiple intelligences yang dikembangkan 

lalu diberi masukan oleh dosen pembimbing 

sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki 

LKPD sebelum dilaksanakan proses uji coba. 

Selanjutnya dilakukan revisi sesudah memperoleh 

saran dari dosen pembimbing terhadap LKPD 

yang dikembangkan sebelum rancangan desain 

awal ini dilakukan tahap validasi ahli.  

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap develop ini dibagi menjadi dua langkah 

yaitu expert apparsial dan development testing 

(Thiagarajan et al., 1974). Expert apparsial merupakan 

langkah yang dilakukan guna menilai kelayakan 

produk yang dikembangkan oleh validator ahli. 

Sedangkan tahap development testing dilakukan uji 

coba pada produk yang dihasilkan kepada peserta 

didik. Tahap pengembangan (develop) ini bertujuan 

menghasilkan produk LKPD berbasis multiple 

intelligence pada materi termokimia yang telah 

dilakukan revisi sesuai dengan  saran atau masukan 

dari para ahli selanjutnya diuji cobakan dalam skala 

kecil. Kedua prosedur yang termuat dalam tahapan 
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pengembangan (develop) ini dijabarkan sebagai 

berikut : 

a. Tahap Validasi Produk oleh Ahli (expert 

appraisal) 

Tahap validasi ahli ini dilakukan validasi 

kelayakan oleh validator ahli dibidangnya 

terhadap LKPD berbasis multiple intelligence pada 

materi termokimia untuk dimanfaatkan dalam 

aktivitas pembelajaran.  Kegiatan ini bertujuan 

agar LKPD yang dihasilkan berkualitas, efektif dan 

tentunya dapat memberi manfaat. Sejumlah 3 

dosen pendidikan kimia dan 2 guru kimia 

dilibatkan sebagai validator ahli media dan materi 

guna menguji kelayakan LKPD berbasis multiple 

intelligences. 

Setelah dilakukan validasi ahli terhadap LKPD 

berbasis multiple intelligences pada materi 

termokimia, selanjutnya dilakukan kegiatan revisi 

terhadap LKPD. Hal ini bertujuan untuk 

memperbaiki atau menyempurnakan kekurangan 

yang terdapat pada LKPD agar lebih baik lagi 

sesuai saran para ahli sehingga produk yang 

dikembangkan dapat dilaksanakan kegiatan uji 

coba di lapangan. 
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b. Uji Coba Produk (development testing) 

Uji coba terbatas melalui pembelajaran di 

kelas dilaksanakan pada tahap ini untuk 

mengetahui kepraktisan LKPD berbasis multiple 

intelligences. Sejumlah 30 peserta didik kelas XI 

MA Negeri 1 Tegal dilibatkan dalam uji coba 

produk yang dikembangkan. Uji coba produk ini 

bertujuan untuk melihat kepraktisan LKPD 

berbasis multiple intelligences yang memuat 

materi termokimia melalui angket respon peserta 

didik. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba  

Pengembangan produk dilakukan berdasarkan 

model pengembangan 4D yang dilaksanakan sampai 

pada tahap ketiga (3D) meliputi tahap define 

(pendefinisian), design (perancangan) dan develop 

(pengembangan) dengan tahapan pada diagram alur 

berikut: 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian R & D Model 3D (Thiagarajan et 

al., 1974) 
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2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba yaitu pihak yang menguji 

kelayakan dan kepraktisan pada produk LKPD berbasis 

multiple intelligences. Uji kelayakan produk dilakukan 

oleh ahli media dan ahli materi yang tediri atas 3 dosen 

pendidikan kimia  UIN Walisongo Semarang dan 2 guru 

kimia MA Negeri 1 Tegal. Uji kepraktisan dilakukan 

oleh peserta didik sejumlah 30 di kelas XI IPA MA 

Negeri 1 Tegal yang telah mendapatkan materi 

termokimia sebelumnya supaya dapat mengenali 

kepraktisan LKPD yang dikembangkan. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Tahap ini dilakukan pengumpulan data dengan 

menggunakan beberapa metode diantaranya yaitu 

metode wawancara, kuesioner (angket), dan 

dokumentasi. Metode tersebut merupakan metode 

yang digunakan dalam study pendahuluan untuk 

memperoleh data mengenai pelaksanaan 

pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis 

multiple intelligence di MA Negeri 1 Tegal. Adapun 

metode yang digunakan dalam tahap pengumpulan 

data dijabarkan sebagai berikut : 

1) Metode Wawancara 

Metode wawancara merupakan sebuah 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan 
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data berupa informasi yang dilakukan dengan cara 

tanya jawab sepihak berhadapan muka dengan 

arah dan tujuan yang ditetapkan (Sugiyono, 2008). 

Wawancara dilaksanakan dengan cara melakukan 

tanya jawab secara langsung oleh peneliti kepada 

guru yang mengampu mata pelajaran kimia di MA 

Negeri 1 Tegal yang dijadikan sebagai sumber data 

pada penelitian ini. 

2) Metode Kuesioner (Angket) 

Kuesioner atau angket merupakan daftar 

sejumlah pertanyaan yang perlu diisi oleh 

responden (Arikunto, 2013). Angket yang 

digunakan dalam study pendahuluan yakni angket 

analisis kebutuhan peserta didik dan identifikasi 

multiple intellgences peserta didik guna 

mengetahui karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik saat proses pembelajaran, lembar angket 

validasi ahli materi dan media guna melihat 

kelayakan LKPD termokimia berbasis multiple 

intelligences, serta lembar angket respon peserta 

didik untuk mengetahui hasil kepraktisan LKPD 

berbasis multiple intelligences pada materi 

termokimia. 
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3) Dokumentasi 

Dokumentasi dimanfaatkan sebagai 

pendukung dari wawancara dan angket. 

Dokumentasi yang dimaksud yakni data  peserta 

didik kelas XI IPA pada mata pelajaran kimia serta 

foto dalam kegiatan uji coba produk yang 

dikembangkan oleh peneliti.  

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data perlu dilakukan dalam 

penelitian pengembangan setelah dilakukan 

pengumpulan data. Teknik analisis data dilaksanakan 

dengan cara menelaah serangkaian data yang telah 

didapatkan dari berbagai sumber yakni berupa catatan 

lapangan, wawancara maupun dokumentasi (Sugiyono, 

2016). Metode analisis data ini bertujuan agar dapat 

diketahui kelayakan LKPD berbasis multiple 

intelligences melalui data yang dianalisis. Beberapa 

teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Data Uji Kelayakan LKPD 

Produk hasil penelitian dan pengembangan 

perlu dilakukan uji validasi untuk mengetahui 

kelayakan LKPD termokimia berbasis multiple 

intelligences apabila diterapkan dalam proses 
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pembelajaran pada materi termokimia. Validasi ini 

dilakukan oleh tim validator ahli sejumlah 5 

validator ahli  materi dan media yang terdiri dari 3 

dosen pendidikan kimia serta 2 guru kimia MA 

Negeri 1 Tegal. Validitas produk berupa LKPD 

berbasis multiple intelligences ditentukan 

berdasarkan hasil angket validasi ahli dengan 

menggunakan skala likert yang memiliki penilaian 

skor jawaban sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Skor Jawaban pada 
Skala likert 

Kriteria Jawaban Skor 
Sangat Baik (SB) 5 
Baik (B) 4 
Cukup (C) 3 
Kurang (K) 2 
Sangat Kurang (SK) 1 

     (Widoyoko, 2009) 
 

Setelah mendapatkan hasil validasi, kemudian 

dilakukan perhitungan melalui rumus Aiken’s V 

(Azwar, 2012) berikut ini : 

  
∑ 

        
           

Keterangan : 
S  : r – lo 
r : angka yang diberikan oleh validator 
lo : angka penilaian terendah  
C : angka penilaian tertinggi  
n : banyaknya validator 
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Kemudian nilai V yang didapatkan dari 

perhitungan menggunakan rumus Aiken’s V 

dikonversikan berdasarkan kriteria kevalidan 

yang terdapat dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Kriteria Kevalidan Aiken’s V 

No Indeks Kriteria  
1 V < 0,4 Kurang valid 
2 0,4 ≤ V ≤ 0,8 Cukup valid 
3 V > 0,8 Sangat valid 

     (Retnawati, 2016) 
 

b. Analisis Data Uji Kepraktisan LKPD 

Data uji kepraktisan yang telah terkumpul 

melalui angket respon peserta didik kemudian 

dianalisis. Kegiatan analisis data tersebut 

bertujuan mengetahui kepraktisan LKPD berbasis 

multiple intelligences pada materi termokimia.  

Hasil angket kepraktisan peserta didik dianalisis 

menggunakan skala likert dengan prosedur 

penilaian jawaban skor yang terdapat dalam 

Tabel 3.3 berikut ini : 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Skor Angket Respon 
Peserta Didik 

Kriteria Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
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Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
    (S. E. P. Widoyoko et al., 2012) 

 

Data yang didapatkan dari angket kepraktisan 

peserta didik kemudian dicari presentase pada 

masing-masing indikator dengan menggunakan 

rumus berikut ( Purwanto, 2002):  

NK = 
 

  
 × 100%     

Keterangan : 
NK : Presentase nilai kepraktisan 
R : Jumlah skor 
SM : Skor maksimum ideal 
 

Penentuan kriteria presentase hasil kepraktisan 

diperoleh dengan cara menginterpretasikan skor yang 

telah dihitung kedalam kriteria respon peserta didik 

sesuai dengan Tabel 3.4 kriteria berikut ini: 

Tabel 3.4 Konversi Tingkat Kepraktisan 
Presentase Kriteria kepraktisan 

80% < NK ≤100% Sangat praktis 

60% < NK ≤80% Praktis 

40% < NK ≤60% Cukup praktis  
20% < NK ≤40% Kurang praktis   
0%   ≤ NK ≤ 20% Tidak praktis 

    (Irsalina & Dwiningsih, 2018) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan 

memiliki tujuan untuk mengembangkan LKPD yang 

digunakan dalam aktivitas pembelajaran berbasis multiple 

intelligences. LKPD berbasis multiple intelligences ini 

memuat materi  termokimia pada kelas XI semester 1 

berdasarkan kurikulum 2013. LKPD tersebut memuat 

sembilan aspek kecerdasan yang dimiliki peserta didik 

berdasarkan teori Howard Gardner yang terdiri atas 

kecerdasan interpersonal, intrapersonal, kinestetis, 

matematika-logika, visual-spasial, naturalis, musikal, 

verbal-linguistik dan eksistensial-spiritual. 

Produk LKPD berbasis multiple intelligences yang 

memuat materi termokimia ini dikembangkan 

menggunakan model pengembangan 4D. Namun, peneliti 

hanya melakukan tahapan selaras dengan kebutuhan 

penelitian yaitu tahap define, design dan develop. Uraian 

hasil penelitian berdasarkan tahapan-tahapan yang 

diimplementasikan dalam penelitian diantaranya sebagai 

berikut : 
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1. Pendefinisian (Define) 

Pengembangan produk LKPD dimulai pada 

tahap pendefinisian yakni melaksanakan study 

pendahuluan di MA Negeri 1 Tegal. Tahap 

pendefinisian ini memiliki tujuan untuk memperoleh 

informasi terkait permasalahan yang dijumpai oleh 

peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran, 

model pembelajaran, bahan ajar serta kebutuhan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Tahap 

pendefinisian ini terdiri atas 5 tahapan yang dilakukan 

dalam penelitian yaitu sebagai berikut : 

a. Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis) 

Tahap analisis awal akhir ini bertujuan 

menggali informasi  terkait permasalahan dan 

hambatan yang dihadapi peserta didik dan guru 

pada proses pembelajaran kimia  di kelas XI MA 

Negeri 1 Tegal. Data yang didapatkan dari hasil 

wawancara dengan guru kimia di kelas XI MA 

Negeri 1 Tegal kemudian dilakukan analisis. 

Berdasarkan analisis data wawancara pada 

Lampiran 1 diperoleh informasi  terkait proses 

pembelajaran kimia di kelas XI MA Negeri 1 Tegal 

sebagai berikut : 
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1) Kurikulum yang digunakan di MA Negeri 1 

Tegal yaitu kurikulum 2013. 

2) Proses pembelajaran kimia masih terpaku pada 

metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian 

tugas latihan soal sehingga peserta didik masih 

banyak yang belum aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3) Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran yaitu berupa buku paket dari 

penerbit. Namun, bahan ajar yang digunakan 

tersebut belum memahamkan peserta didik 

terhadap penguasaan konsep kimia terkait 

praktik dan teori. 

4) Guru belum pernah mengembangkan bahan 

ajar seperti LKPD  

5) Peserta didik masih kesulitan dalam 

memahami mata pelajaran kimia terutama 

pada materi termokimia sehingga peserta didik 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran. 

6) Bahan ajar yang digunakan belum 

mengakomodasi karakteristik kecerdasan yang 

dimiliki peserta didik secara menyeluruh 

sehingga peserta didik masih kesulitan dalam 

mengkonstruk pengetahuannya sendiri. 



74 
 

 
 

Permasalahan dalam proses pembelajaran yang 

telah dipaparkan merujuk pada bahan ajar. Bahan 

ajar yang digunakan hanya menggunakan buku 

paket dari penerbit. Berdasarkan hasil observasi, 

bahan ajar belum memuat keseluruhan aspek 

kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Penyajian 

buku paket dari penerbit yang dijadikan sebagai 

bahan ajar utama hanya menstimulus beberapa 

jenis kecerdasan yang dimiliki peserta didik 

sebagai berikut : 

a. Kegiatan pembelajaran dalam buku paket yang 

digunakan oleh peserta didik kelas XI MA Negeri 

1 Tegal menampilkan contoh soal dan tugas. 

Kegiatan tersebut hanya mengimplementasikan 

beberapa kecerdasan saja yaitu kecerdasan 

matematika-logika dan verbal-linguistik. 

Kegiatan contoh soal tersebut memuat indikator 

dari pengembangan kecerdasan matematika-

logika berupa kegiatan menghitung dan 

menuliskan jawaban yang merupakan indikator 

dari penegembangan kecerdasan verbal-

linguistik. Sementara itu, aktivitas tugas yang 

disajikan dalam buku paket hanya 

mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik 
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yaitu dengan menuliskan jawaban dari suatu 

pertanyaan. Kegiatan dalam buku paket dapat 

diamati melalui Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Implementasi Kecerdasan 

Matematika-logika dan Verbal-linguistik dalam 

Buku Paket Kimia oleh Nana Sutresna, dkk. 

b. Aktivitas ilmiah dalam buku paket merupakan 

implementasi dari kecerdasan kinestetis yang 

melibatkan aktivitas fisik dan gerak dalam 

kegiatan pembelajaran. Aktivitas ilmiah dalam 
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buku paket yang digunakan peserta didik dapat 

diamati melalui Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Implementasi Kecerdasan 

Kinestetis dalam Buku Paket Kimia oleh Nana 

Sutresna, dkk. 

c. Aktivitas uji kompetensi dalam buku paket 

mengimplementasikan kecerdasan verbal-

linguistik dan matematika-logika. Aktivitas 

tersebut berisi kegiatan menghitung dan 

menuliskan jawaban mengenai pertanyaan 
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yang berkaitan dengan materi termokimia. 

Aktivitas uji kompetensi dalam buku paket 

dapat diamati melalui Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Implementasi Kecerdasan 

Matematika-logika dan Verbal-linguistik dalam 

Buku Paket Kimia oleh Nana Sutresna, dkk. 

Berdasarkan hasil analisis, buku paket dari 

penerbit belum memuat keseluruhan aspek 

kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Buku paket 

yang disediakan hanya mengimplementasikan 3 

aspek kecerdasan yaitu kecerdasan matematika-

logika, verbal linguistik dan kinestetis. Padahal, 

setiap peserta didik memiliki 9 jenis kecerdasan di 

dalam dirinya sehingga perkembangannya perlu 

dioptimalkan dalam aktivitas pembelajaran supaya 

konsep pembelajaran mampu dipahami dengan 

mudah, meningkatkan efektivitas dan hasil belajar 
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serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari (Rizal & Wasis, 2012; Safitri et al., 2013). 

Untuk itu diperlukan adanya bahan ajar selain 

buku paket dari penerbit yang dapat mendukung 

proses pembelajaran dengan mengakomodasi 

karakteristik kecerdasan peserta didik. 

b. Analisis Peserta Didik (Learners Analysis) 

Tahap analisis peserta didik memiliki  tujuan 

untuk menelaah karakteristik peserta didik. 

Penyebaran angket kebutuhan peserta didik dan 

angket karakteristik kecerdasan yang dimiliki 

peserta didik melalui angket multiple intelligences 

kepada peserta didik kelas XI IPA 6 di MA Negeri 1 

Tegal dilakukan di tahap analisis ini. Bersumber 

pada data yang diperoleh dari angket kebutuhan 

peserta didik, didapatkan sebesar 96,7% peserta 

didik mengalami kesulitan mempelajari kimia. 

Sebanyak 86,7% dari peserta didik menyatakan 

materi termokimia merupakan salah satu materi 

yang sulit dibandingkan dengan materi kimia 

lainnya.  

Saat proses pembelajaran, metode yang 

sering digunakan oleh guru selama ini yaitu 

metode penjelasan guru secara langsung dan 
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latihan soal sehingga banyak peserta didik tidak 

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Buku 

paket dari penerbit digunakan sebagai bahan ajar 

dalam proses pembelajaran. Namun, sebanyak 

83,3% peserta didik menyatakan bahwa bahan 

ajar yang digunakan belum memahamkan dirinya 

dalam mempelajari konsep materi yang dipelajari. 

Selain itu, bahan ajar yang digunakan belum 

sesuai dengan karakteristik kecerdasan yang 

dimiliki peserta didik. Berdasarkan analisis data 

jenis kecerdasan peserta didik melalui angket 

multiple intelligences yang termuat dalam 

Lampiran 5 dan Lampiran 6, didapatkan 

presentase jenis kecerdasan yang dapat diamati 

melalui Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Presentase Hasil Jenis Kecerdasan Peserta 
Didik MA Negeri 1 Tegal 

No Jenis Kecerdasan Presentase 
1. Interpersonal 60% 
2. Intrapersonal 73% 
3. Kinestetis  93% 
4. Naturalis 80% 
5. Matematika-logika 53% 
6. Visual-spasial 87% 
7. Verbal-linguistik 90% 
8. Musikal 93% 
9. Eksistensial-spiritual 97% 
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Melalui presentase yang dihasilkan dari 

perhitungan skor kecerdasan yang dimiliki peserta 

didik dapat diketahui bahwa kecerdasan 

interpersonal, intrapersonal, kinestetis, 

matematika-logika, naturalis, visual-spasial, verbal-

linguistik, musikal, dan eksistensial-spiritual 

mendapatkan presentase >50% yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Artinya kecerdasan tersebut 

merupakan kecerdasan dominan yang dimiliki oleh 

peserta didik (Wijayanti, 2014). 

Berdasarkan presentase data karakteristik 

kecerdasan peserta didik, maka perlunya 

dikembangkan kecerdasan tersebut dalam kegiatan 

pembelajaran. Optimalisasi keseluruhan aspek 

kecerdasan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran berbasis multiple intelligences akan 

memudahkan peserta didik dalam memahami 

konsep materi yang diajarkan (Safitri et al., 2013). 

c. Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis tugas ini dilaksanakan dengan cara 

menganalisis keseluruhan tugas yang dituntut 

dalam pembelajaran kimia. Tugas yang diberikan 

guru kepada peserta didik berupa soal-soal yang 

telah disesuaikan dengan isi serta prosedur dalam 
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silabus kurikulum 2013. Namun, bersumber dari 

data yang diperoleh pada angket kebutuhan 

peserta didik mengungkapkan bahwa peserta 

didik masih banyak yang menemukan kesulitan 

ketika mengerjakankan tugas-tugas yang 

dibagikan oleh guru karena kurangnya 

pemahaman peserta didik terhadap konsep materi 

yang diajarkan terutama pada materi yang 

dianggap sulit oleh 86,7% peserta didik yaitu 

materi termokimia.  

Selain pemahaman peserta didik terhadap 

materi termokimia yang rendah, peserta didik juga 

mengalami kesulitan ketika belajar menggunakan 

bahan ajar berupa buku paket penerbit. Kesulitan 

tersebut disebabkan buku paket yang digunakan 

kurang memahamkan peserta didik dalam belajar 

karena buku paket tersebut hanya dipenuhi 

dengan hafalan teori dan rumus. Kondisi tersebut 

selaras dengan hasil wawancara guru kimia MA 

Negeri 1 Tegal bahwa peserta didik enggan untuk 

membaca buku paket kimia karena merasa putus 

asa dalam membaca dan tidak tertarik untuk 

mempelajarinya.  
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Adapun berdasarkan analisis sebelumnya 

buku paket tersebut hanya memuat 3 jenis 

kecerdasan yang dimiliki peserta didik yaitu 

kecerdasan matematika-logika, verbal-linguistik 

dan kinestetis. Padahal berdasarkan analisis jenis 

kecerdasan peserta didik diketahui peserta didik 

memiliki 9 jenis kecerdasan dalam dirinya dengan 

presentase kecerdasan masing-masing sebesar 

>50%. Artinya, kecerdasan tersebut merupakan 

kecerdasan dominan yang terdapat dalam diri 

peserta didik. Kecerdasan tersebut hendaknya 

dijadikan sebagai pedoman dalam kegiatan 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

melibatkan potensi kecerdasan peserta didik akan 

membuat kegiatan pembelajaran menjadi efektif 

dan peserta didik mampu mengolah informasi 

dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan jenis 

kecerdasan yang dimilikinya sehingga semakin 

mudah dalam memahami inti pembelajaran (Laely 

& Subiyanto, 2021; Posangi, 2020; Safitri et al., 

2013; Şener & Çokçalışkan, 2018; Sharpe & 

Kelman, 2011; Sirate & Yaumi, 2022; Widyawati & 

Setianingsih, 2021).  
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Analisis tugas ini disesuaikan dengan 

kompetensi dasar pada materi termokimia yang 

dikembangkan melalui produk berupa LKPD 

berbasis multiple intelligences. Adapun 

kompetensi dasar (KD) pada materi termokimia 

adalah sebagai berikut :  

3.4 Menjelaskan konsep perubahan entalpi reaksi 

pada tekanan tetap dalam persamaan 

termokimia 

b. Menyimpulkan hasil analisis percobaan 

termokimia pada tekanan tetap 

3.5 Menjelaskan jenis entalpi reaksi, hukum Hess 

dan konsep energi ikatan 

c. Membandingkan perubahan entalpi beberapa 

reaksi berdasarkan data hasil percobaan 

d. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Tahap analisis konsep yakni tahap identifikasi 

konsep-konsep utama yang perlu dikuasai peserta 

didik melalui kegiatan pembelajaran yang 

terdapat dalam LKPD yang dikembangkan yaitu 

materi termokimia. Konsep pokok yang 

disampaikan berdasarkan kompetensi dasar (KD) 

kimia kelas XI materi termokimia kurikulum 2013.  
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e. Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying 

Instructional Objectives) 

 Perumusan tujuan dalam proses 

pembelajaran didasarkan pada analisis tugas dan 

analisis konsep yang dilakukan (Thiagarajan et al., 

1974). Indikator pencapaian kompetensi (IPK) 

yang diharapkan adalah sebagai berikut : 

1. Menjelaskan pengertian termokimia  

2. Menjelaskan pengertian konsep sistem dan 

lingkungan  

3. Menjelaskan jenis-jenis sistem (sistem 

terbuka, tertutup dan terisolasi)  

4. Menganalisis perbedaan reaksi eksoterm dan 

endoterm  

5. Menggambarkan diagram tingkat energi pada 

reaksi eksoterm dan endoterm  

6. Menuliskan persamaan reaksi termokimia 

berdasarkan data perubahan entalpi 

reaksinya  

7. Menyimpulkan hasil analisis data percobaan 

pada reaksi eksoterm dan endoterm  

8. Menjelaskan jenis-jenis entalpi standar  

9. Mengidentifikasi perubahan entalpi reaksi 

menggunakan data kalorimetri  
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10. Menyajikan hasil diskusi perrhitungan ΔH 

suatu reaksi menggunakan kalorimeter  

11. Menghitung ΔH reaksi berdasarkan data 

perubahan entalpi pembentukan standar 

(ΔH˚f)  

12. Menjelaskan hukum Hess  

13. Mengidentifikasi perubahan entalpi reaksi 

berdasarkan hukum Hess  

14. Menjelaskan konsep energi ikatan  

15. Menentukan perubahan entalpi reaksi 

berdasarkan energi ikatan  

2. Perancangan (Design) 

Tahap perancangan (design) merupakan tahap 

dilakukannya penyusunan produk. Produk yang 

disusun yaitu berupa LKPD dengan materi termokimia 

berbasis multiple intellgences. Tahap perancangan ini 

dilakukan dengan beberapa kegiatan berikut : 

a. Penyusunan Tes Kriteria (Constructing 

Criterion-referenced Test) 

  Tahap perancangan (design) diawali dengan 

kegiatan penyusunan instrumen untuk menguji 

kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. 

Instrumen yang disusun yakni instrumen validasi 

oleh ahli materi dan media. Instrumen tersebut 
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dimanfaatkan untuk menguji kelayakan LKPD 

berbasis multiple intelligences pada materi 

termokimia. Selain itu, peneliti dalam tahap ini 

juga menyusun instrumen angket respon peserta 

didik. Instrumen ini disusun bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar yang 

dikembangkan. 

b. Pemilihan Media (Media Selection) 

  Media pembelajaran yang dipilih berdasarkan 

analisis kebutuhan peserta didik yang dilakukan 

pada kegiatan sebelumnya. Media pembelajaran 

yang dipilih yaitu berupa LKPD dalam bentuk 

cetak. LKPD yang disusun disesuaikan dengan 

kurikulum 2013. LKPD yang disusun sesuai jenis 

kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik 

bertujuan untuk memudahkan peserta didik 

ketika mempelajari termokimia. 

c. Pemilihan Format (Format Selection) 

  Pemilihan format dalam menyajikan LKPD 

cetak dengan ukuran kertas A4 disusun 

menggunakan Microsoft Word 2010, corelDRAW 

X5 dan Adobe Photoshop CS6.  Ketiga aplikasi 

tersebut berfungsi dalam penulisan maupun 
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penentuan tata letak isi dalam LKPD agar menarik 

dan mudah untuk dipelajari. 

d. Rancangan Awal (Initial Design) 

  Tahap ini dilakukan perancangan produk awal 

LKPD berbasis multiple intelligences sebelum 

dilakukan uji validasi oleh ahli materi dan ahli 

media. Adapun rancangan awal pada LKPD 

berbasis multiple intelligences pada materi 

termokimia terdiri atas beberapa bagian 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Halaman cover 

2. Halaman Prakata 

3. Daftar Isi 

4. Halaman deskripsi pentingnya pembelajaran 

berbasis multiple intelligences 

5. Petunjuk penggunaan LKPD berbasis multiple 

intelligences 

6. Halaman pahami diriku  

7. Doa sebelum belajar 

8. Peta konsep materi termokimia 

9. Kompetensi inti 

10. Aktivitas Pembelajaran 1 

a) Bagian ini memuat KD 3.4 dan 4.4, IPK 

dan tujuan pembelajarannya  
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b) Ringkasan materi meliputi pengertian 

termokimia, entalpi dan perubahan 

entalpi, sistem dan lingkungan, reaksi 

eksoterm dan endoterm, diagram tingkat 

energi reaksi eksoterm dan endoterm 

serta persamaan termokimia. 

c) Kegiatan pembelajaran yang 

mengimplementasikan jenis kecerdasan 

peserta didik melalui aktivitas berupa 

kegiatan apersepsi 1, asah kecerdasanmu, 

ayo bereksperimen, kajian sains, uji 

pemahamanmu dan refleksi diri. 

11. Aktivitas Pembelajaran 2 

a) Bagian ini memuat KD 3.5 dan 4.5, IPK 

dan tujuan pembelajarannya  

b) Ringkasan materi meliputi jenis-jenis 

perubahan entalpi standar dan 

penentuan perubahan entalpi (ΔH) reaksi 

berdasarkan eksperimen (kalorimetri), 

berdasarkan data perubahan entalpi 

pembentukan standar (ΔH˚f), hukum 

Hess serta energi ikatan. 

c) Kegiatan pembelajaran yang 

mengimplementasikan jenis kecerdasan 
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peserta didik melalui aktivitas berupa 

apersepsi 2, asah kecerdasanmu, ayo 

bereksperimen, uji pemahamanmu, 

kajian sains dan refleksi diri. 

12. Seputar sains 

13. Evaluasi 

14. Daftar Pustaka 

3. Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan dalam penelitian ini 

melibatkan beberapa tahapan berikut : 

a. Tahap Validasi Produk oleh Ahli (expert 

appraisal) 

Tahap expert appraisal dalam penelitian ini 

dimulai dengan melakukan validasi produk oleh 

para ahli dibidangnya. Tahap validasi ini bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan dari produk LKPD 

yang dihasilkan. Sejumlah 5 validator ahli yang 

terdiri atas 3 dosen pendidikan kimia UIN 

Walisongo Semarang dan 2 guru kimia MA Negeri 

1 Tegal dilibatkan dalam pelaksanaan uji validasi 

produk. Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi 

dan media, kemudian dilakukan revisi LKPD 

sesuai dengan saran dari validator ahli.  
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b. Uji Coba Produk (development testing) 

Tahap development testing yakni tahap untuk 

menguji LKPD termokimia berbasis multiple 

intelligences yang telah dikembangkan setelah 

sebelumnya dilakukan revisi berdasarkan saran 

validator ahli. Tahap ini dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui kepraktisan LKPD melalui 

respon dari peserta didik mengenai LKPD 

termokimia berbasis multiple intelligences. 

Sejumlah 30 peserta didik dilibatkan dalam tahap 

uji coba produk ini.  

B. Hasil Uji Coba Produk 

Tahap uji coba produk ini menghasilkan produk 

berupa LKPD materi termokimia berbasis multiple 

intelligences. Tahap ini diawali dengan melakukan validasi 

LKPD yang dikembangkan kepada para validator ahli 

materi dan ahli media. Validator ahli melibatkan 3 dosen 

pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang dan 2 guru 

kimia MA Negeri 1 Tegal. Hasil validasi dari para ahli 

kemudian dihitung menggunakan rumus Aiken’s V. 

Penilaian produk oleh ahli materi memuat 4 aspek 

penilaian yakni aspek kelayakan isi, kelayakan 

kebahasaan, kelayakan penyajian dan aspek multiple 
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intelligences. Perihal hasil validasi ahli materi tersebut 

dapat diamati melalui Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi LKPD oleh Ahli Materi 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 
Penilaian 

Nilai 
Kelaya

kan 

Rata-
rata 

Kriteria 

1. 
Kelayakan 
Isi 

Kesesuaian 
dengan KI dan 
KD 

0,95 

0,90 
Sangat 
Valid 

Kemutakhiran 
materi 

0,85 

Keakuratan 
materi 

0,90 

2. 
Kelayakan 
Kebahasaan 

Kesesuaian 
EYD 

0,95 
0,93 

Sangat 
Valid Kejelasan 

informasi 
0,90 

3. 
Kelayakan 
Penyajian 

Penyajian 
pembelajaran 

0,90 
0,90 

Sangat 
Valid Pendukung 

penyajian 
0,90 

4. 
Multiple 
Intelligences 

Pengembangan 
kecerdasan 
interpersonal 

0,95 

0,94 
Sangat 
Valid 

Pengembangan 
kecerdasan 
intrapersonal 

0,95 

Pengembangan 
kecerdasan 
kinestetis 

0,95 

Pengembangan 
kecerdasan 
musikal 

0,95 
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Pengembangan 
kecerdasan 
verbal-
linguistik 

0,85 

Pengembangan 
kecerdasan 
matematika-
logika 

0,95 

Pengembangan 
kecerdasan 
visual-spasial 

0,95 

Pengembangan 
kecerdasan 
naturalis 

0,95 

Pengembangan 
kecerdasan 
eksistensial- 
spiritual 

0,95 

Rata-rata 0,92 
Sangat 
Valid 

 

Berlandaskan data pada Tabel 4.2 didapatkan 

informasi bahwa penilaian validasi oleh ahli materi 

meliputi 4 aspek penilaian yakni kelayakan isi, kelayakan 

kebahasaan, kelayakan penyajian dan multiple 

intelligences. Aspek kelayakan isi mendapatkan nilai 

validasi rata-rata sebesar 0,90 yaitu dalam kriteria sangat 

valid. Aspek kelayakan ini memuat 3 indikator penilaian 

yakni kesesuaian dengan KI dan KD, kemutakhiran materi 

serta keakuratan materi. Aspek kelayakan isi bertujuan 
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untuk menilai ketepatan konsep yang terdapat dalam 

LKPD yang dikembangkan ketika peserta didik 

menggunakan LKPD dalam aktivitas pembelajaran (Ismail 

et al., 2018). Artinya, kategori sangat valid pada aspek 

kelayakan isi membuktikan bahwa isi dalam LKPD 

berbasis multiple intelligences sudah selaras dengan 

konsep materi termokimia sehingga konsep materi 

termokimia dapat dipahami dengan mudah oleh peserta 

didik. 

Aspek kedua yaitu aspek kelayakan kebahasaan 

memperoleh nilai validasi rata-rata sebesar 0,93 dengan 

kriteria sangat valid. Aspek kebahasaan ini memuat 2 

indikator penilaian yaitu kesesuaian EYD dan kejelasan 

informasi. Aspek kebahasaan bertujuan untuk menilai 

ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik sehingga memudahkan 

peserta didik dalam menyerap informasi yang terdapat 

pada LKPD (Ismail et al., 2018). Artinya, penggunaan 

bahasa dalam LKPD termokimia berbasis multiple 

intelligences  telah memenuhi ketentuan EYD dan 

mempermudah peserta didik menyerap informasi yang 

terkandung dalam LKPD tersebut. 

Penilaian oleh ahli materi pada aspek ketiga yaitu 

aspek kelayakan penyajian. Aspek ini memperoleh nilai 
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validasi rata-rata sebesar 0,90 dengan kriteria sangat 

valid. Aspek kelayakan penyajian ini memuat 2 indikator 

penilaian yaitu penyajian pembelajaran dan pendukung 

penyajian. Aspek kelayakan penyajian ini bertujuan untuk 

menilai kualitas penyajian serta informasi-informasi 

pendukung yang termuat dalam LKPD sehingga LKPD 

dapat mempermudah peserta didik dalam belajar (Ismail 

et al., 2018). Hal ini berarti menunjukkan bahwa 

penyajian dalam LKPD berbasis multiple intelligences  

mempermudah peserta didik dalam mempelajari materi 

termokimia.  

Aspek selanjutnya yaitu aspek multiple intelligences 

memperoleh nilai validasi rata-rata sebesar 0,94 yang 

tergolong dalam kriteria sangat valid. Aspek multiple 

intelligences ini memuat 9 indikator penilaian jenis 

kecerdasan yang diimplementasikan dalam LKPD 

diantaranya yaitu kecerdasan interpersonal, 

intrapersonal, kinestetis, musikal, verbal-linguistik, 

matematika-logika, visual-spasial, naturalis dan 

eksistensial-spiritual. Aspek multiple intelligences yang 

dimuat dalam kegiatan pembelajaran akan membuat 

peserta didik lebih meningkat daya konsentrasinya 

terhadap materi yang disampaikan sehingga semakin 

mudah dalam menguasai konsep materi pembelajaran 
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(Almaqfiroh, 2021; Laely & Subiyanto, 2021; Sirate & 

Yaumi, 2022). Artinya, muatan aspek multiple intelligences 

dalam LKPD dapat membuat peserta didik menguasai 

konsep materi termokimia dengan baik sesuai dengan 

jenis kecerdasan yang dimilikinya. 

Nilai validasi secara keseluruhan oleh ahli materi 

untuk LKPD berbasis multiple intelligences didapatkan 

nilai validasi rata-rata sebesar 0,92 yang mempunyai 

kriteria penilaian sangat valid. Artinya, LKPD berbasis 

multiple intelligences sangat layak untuk digunakan 

sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran berbasis 

multiple intelligences pada pokok bahasan termokimia. 

Hasil validasi pada tiap aspek penilaian oleh ahli materi 

dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut : 

 

Gambar 4.4 Grafik Validasi Ahli Materi 
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Sementara itu, perolehan validasi oleh ahli media 

mengenai LKPD berbasis multiple intelligences dapat 

diamati pada Tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Validasi LKPD oleh Ahli Media 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 
Penilaian 

Nilai 
Kelaya

kan 

Rata-
rata 

Kriteria 

1. 
Ukuran 
LKPD 

Kesesuaian 
ukuran LKPD 
dengan 
standar ISO 

0,90 0,90 
Sangat 
valid 

2. 
Desain 
Cover 
LKPD 

Ilustrasi cover 
LKPD 

0,90 

0,88 
Sangat 
valid 

Tata letak 
cover LKPD 

0,85 

Tipografi 
cover LKPD 

0,90 

3. 
Desain isi 
LKPD 

Tata letak isi 
LKPD 

0,80 

0,87 
Sangat 
valid 

Tipografi isi 
LKPD 

0,90 

Ilustrasi isi 
LKPD 

0,90 

Rata-rata 0,88 
Sangat 
valid 

 

Bersumber pada data di Tabel 4.3 dapat diketahui 

bahwa penilaian validasi oleh ahli media meliputi 3 aspek 

penilaian yaitu aspek ukuran LKPD, desain cover LKPD 

dan desain isi LKPD. Aspek ukuran LKPD mendapatkan 
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nilai validasi rata-rata sebesar 0,90 yaitu dalam kriteria 

sangat valid. Aspek ukuran LKPD ini mencakup 1 

indikator penilaian yaitu ukuran LKPD dengan standar 

ISO. Aspek kedua yaitu aspek desain cover LKPD 

mendapatkan nilai validasi rata-rata sebesar 0,88 dalam 

kriteria sangat valid. Aspek desain cover LKPD memuat 3 

indikator penilaian yaitu ilustrasi cover LKPD, tata letak 

cover LKPD dan tipografi cover LKPD. Penilaian oleh ahli 

media pada aspek ketiga yaitu aspek desain isi LKPD. 

Aspek tersebut mendapatkan nilai rata-rata validasi 

sebesar 0,87 dengan kategori sangat valid. Aspek ini 

memuat 3 indikator penilaian diantaranya yaitu tata letak 

isi LKPD, tipografi isi LKPD dan ilustrasi isi LKPD. 

Hasil validasi secara keseluruhan oleh ahli media 

mengenai LKPD berbasis multiple intelligences diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 0,88 dengan kriteria sangat valid. 

Penyusunan bahan ajar selain memperhatikan susunan 

isi, juga diperlukan untuk memperhatikan desain cover, 

desain isi serta ketepatan pada penggunaan tulisan, tata 

letak, ilustrasi agar tampilannya menarik (Lase & Zai, 

2022). Kriteria yang diperoleh berdasarkan validasi ahli 

media menunjukkan bahwa LKPD berbasis multiple 

intelligences telah dirancang sangat menarik secara 

tampilannya, tepat dalam penulisan, tata letak maupun 
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gambarnya sehingga membantu pengguna dalam 

memahami materi termokimia dalam LKPD berbasis 

multiple intelligences. Perolehan validasi oleh ahli media 

dapat diamati melalui Gambar 4.5 berikut : 

 

Gambar 4.5 Grafik Validasi Ahli Media 

Berdasarkan analisis rata-rata hasil validasi pada 

aspek materi didapatkan nilai sebesar 0,92 dan aspek 

media mendapatkan nilai rata-rata sebesar 0,88. Kedua 

aspek tersebut digolongkan dalam kriteria sangat valid. 

Kelayakan suatu bahan ajar ditentukan oleh suatu standar 

kriteria yang divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 

sehingga dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

(Trenggono, 2021; Wulandari, 2017). Berdasarkan 

kriteria dari hasil penilaian oleh validasi ahli materi dan 

media berarti  LKPD berbasis multiple intelligences sangat 
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layak digunakan sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran kimia pada materi termokimia, namun 

tetap dilakukan perbaikan pada beberapa bagian sesuai 

saran validator sehingga menghasilkan produk akhir yang 

lebih baik dari sebelumnya. Adapun hasil nilai rata-rata 

dari aspek materi dan media dapat diamati pada Gambar 

4.6 berikut : 

 

Gambar 4.6 Grafik Validasi Produk LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

Setelah dilakukan perbaikan atas saran ahli materi dan 

media terhadap LKPD berbasis multiple intelligences 

kemudian didapatkan produk akhir yang selanjutnya 

diujicobakan kepada peserta didik kelas XI IPA 6 MA 

Negeri 1 Tegal untuk dinilai tingkat kepraktisannya 

melalui angket respon peserta didik. 
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Tahap uji coba produk dilaksanakan dengan 

melibatkan sejumlah 30 peserta didik yang 

direkomendasikan oleh guru kimia di MA Negeri 1 Tegal 

dengan tingkat kemampuan belajar peserta didik yang 

heterogen. Uji coba produk ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan LKPD penggunaan LKPD 

berbasis multiple intelligences. Uji coba produk dilakukan 

dengan melaksanakan berbagai aktivitas diantaranya 

pengenalan LKPD, kegiatan pembelajaran yang terdapat 

dalam LKPD, dan pembagian angket respon peserta didik 

mengenai LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Perihal 

analisis hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD 

materi termokimia berbasis multiple intelligences pada 

tiap indikator dapat diamati pada Tabel 4.4 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Respon Peserta Didik 

Aspek Penilaian Presentase Kategori 
Materi 96,1% Sangat Praktis 
Bahasa 96,7% Sangat Praktis 

Kegrafikan 96,8% Sangat Praktis 
Rata-rata 96,5% Sangat Praktis 

 

Bersumber pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 

pada aspek materi mendapatkan presentase sebesar 

96,1% yaitu berada dalam kategori sangat praktis 

(Irsalina & Dwiningsih, 2018). Menurut pendapat 
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Wakhyudin & Permatasari (2017) hasil uji kepraktisan 

yang baik menunjukkan bahwa materi yang terdapat pada 

media ajar yang dihasilkan mudah dipahami dan dikuasai 

serta dapat memotivasi peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. Artinya, materi yang disusun dalam LKPD 

berbasis multiple intelligences dapat menjadikan peserta 

didik lebih mudah untuk menguasai konsep materi 

termokimia dalam kegiatan pembelajaran.  

Aspek bahasa dalam uji kepraktisan LKPD berbasis 

multiple intelligences mendapatkan presentase sebesar 

96,7% yang tergolong dalam kriteria sangat praktis 

(Irsalina & Dwiningsih, 2018). Penggunaan bahasa 

merupakan aspek penting sebagai pertimbangan dalam 

pembuatan LKPD agar peserta didik tertarik dan 

memahami serta tidak kebingungan saat menggunakan 

LKPD (Rejeki et al., 2022). Serupa dengan hal tersebut 

Lestari et al. (2018) mengungkapkan bahwa aspek bahasa 

merupakan aspek yang berkaitan dengan penerapan 

kalimat yang jelas serta tidak menyebabkan kerancuan 

bagi peserta didik. Artinya, kategori yang didapatkan pada 

aspek ini menunjukkan  bahwa penggunaan bahasa dalam 

LKPD termokimia berbasis multiple intelligences 

memudahkan peserta didik dalam menyerap informasi 
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mengenai materi termokimia yang terdapat pada LKPD 

berbasis multiple intelligences. 

Aspek kegrafikan berdasarkan hasil uji kepraktisan 

menunjukkan presentase sebesar 96,8% yang tergolong 

dalam kategori sangat praktis (Irsalina & Dwiningsih, 

2018).  Aspek   kegrafikan berkaitan dengan desain cover 

LKPD, desain isi LKPD, ilustrasi dalam LKPD, dan kualitas 

cetakan LKPD (Jenanda, 2021). Artinya, kategori hasil uji 

kepraktisan pada aspek kegrafikan menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis multiple intelligences telah memenuhi 

syarat berkaitan dengan desain cover, desain isi, ilustrasi 

gambar dan kualitas cetak yang sangat baik sehingga 

memudahkan peserta didik dalam memanfaatkan LKPD 

berbasis multiple intelligences pada kegiatan 

pembelajaran. 

Berlandaskan pada ketiga aspek pada uji kepraktisan 

didapatkan rata-rata sebesar 96,5% dengan kategori 

sangat praktis. Aspek kepraktisan ditinjau dari mudah 

atau tidaknya LKPD dipahami dan digunakan oleh peserta 

didik yang dinilai berdasarkan angket respon peserta 

didik setelah memanfatkan LKPD yang dikembanagkan 

untuk kegiatan pembelajaran (Plomp & Nieveen, 2007; 

Ulandari & Mitarlis, 2021). Dengan demikian dapat 

disimpulkan LKPD berbasis multiple intelligences dinilai 
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sangat praktis sebagai penunjang dalam kegiatan 

pembelajaran materi termokimia. 

C. Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan berdasarkan saran dari 

validator ahli materi dan media supaya produk yang 

dikembangkan menjadi lebih baik. Perihal saran yang 

diperoleh dari para ahli adalah sebagai berikut : 

1) Mengganti topik kegiatan apersepsi pada ativitas 

pembelajaran 1 dengan fenomena yang dapat 

menuntun peserta didik menguasai konsep awal dari 

pembelajaran materi termokimia. 

2) Memperbaiki aktivitas pembelajaran asah 

kecerdasanmu dengan mengganti penerapan 

termokimia sesuai dengan fenomena yang disajikan 

pada kegiatan apersepsi aktivitas pembelajaran 1 dan 

menambahkan pertanyaan yang terdapat pada 

aktivitas tersebut. 

3) Mengganti latihan soal nomor 1 pada aktivitas uji 

pemahamanmu agar sesuai dengan konsep reaksi 

termokimia. 

4) Memperjelas gambar pada soal nomor 12 kegiatan 

ayo bereksperimen. 

5) Memperbaiki kata yang mengalami typo  dalam soal 

kegiatan ayo bereksperimen. 
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6) Memperbaiki lirik lagu termokimia agar sesuai 

dengan konsep materi termokimia. 

7) Memperbaiki kalimat yang terdapat pada ringkasan 

materi pada bagian energi ikatan. 

8) Menambahkan daftar link pembelajaran untuk 

menambah wawasan. 

9) Memperbaiki kata ‘hot pack’  dalam ringkasan materi 

dengan ‘reaksi bahan kimia dalam hot pack’. 

10) Menambahkan daftar pustaka yang mutakhir. 

11) Prosedur dalam eksperimen harus ditulis dalam 

bentuk kalimat perintah. 

12) Memperbaiki kalimat pada bagian kajian sains serta 

menyelaraskan ayat Al-Qur’an yang ditampilkan 

dalam kajian sains dengan topik bahasan  pada kajian 

sains. 

13) Memperbaiki satuan pada soal evaluasi. 

14) Bagian cover supaya diperbaiki agar terlihat lebih 

menarik. 

15) Judul kegiatan dalam LKPD seperti ayo 

bereksperimen dan asah pemahamanmu kurang 

terlihat. 

16) Letak halaman 1 supaya dimulai pada aktivitas 

pembelajaran 1. 
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17) Tulisan yang terdapat pada gambar animasi integrasi 

kecerdasan dibuat agar jelas dan gambar tersebut 

diubah menjadi transparan agar tidak mengganggu 

keterbacaan. 

Tahapan berikutnya yang dilaksanakan oleh peneliti 

yaitu tahap merevisi LKPD termokimia berbasis multiple 

intelligences berdasarkan saran ahli materi dan media. 

Beberapa bagian dalam LKPD yang perlu dilakukan revisi 

dijabarkan sebagai berikut: 

1) Mengganti kasus apersepsi pada ativitas 

pembelajaran 1 dengan fenomena yang dapat 

menuntun peserta didik agar lebih menguasai konsep 

awal dari pembelajaran materi termokimia dari topik 

penggunaan gel penurun panas menjadi topik 

penggunaan hot pack dalam kehidupan sehari-hari 

sebagaimana pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.8. 
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Gambar 4.7 Apersepsi Aktivitas Pembelajaran 1 

Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.8 Apersepsi Aktivitas Pembelajaran 1 

Setelah Revisi 
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2) Memperbaiki aktivitas pembelajaran asah 

kecerdasanmu dengan fenomena yang sesuai 

disajikan pada kegiatan apersepsi aktivitas 

pembelajaran 1 dan menambahkan pertanyaan yang 

terdapat pada aktivitas tersebut. Hal tersebut dapat 

diamati dalam Gambar 4.9 dan Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.9 Asah Kecerdasanmu Sebelum Revisi 
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Gambar 4.10 Asah Kecerdasanmu Setelah Revisi 

3) Mengganti latihan soal nomor 1 pada aktivitas uji 

pemahamanmu agar sesuai dengan konsep reaksi 

termokimia seperti yang terlihat dalam Gambar 4.11 

serta Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.11 Latihan Soal Aktivitas Uji 

Pemahamanmu Sebelum Revisi 
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Gambar 4.12 Latihan Soal Aktivitas Uji 

Pemahamanmu Setelah Revisi 

4) Ilustrasi gambar pada soal nomor 12 kegiatan ayo 

bereksperimen diperjelas sebagaimana yang terlihat 

dalam Gambar 4.13 serta Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.13 Ilustrasi Gambar Sebelum Revisi 
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Gambar 4.14 Ilustrasi Gambar Setelah Revisi 

5) Memperbaiki kata yang mengalami typo  dalam soal 

kegiatan ayo bereksperimen sebagaimana yang 

terlihat dalam Gambar 4.15 serta Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.15 Kata Typo Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.16 Kata Typo Setelah Revisi 
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6) Memperbaiki lirik pada lagu termokimia agar lebih 

sesuai dengan konsep materi termokimia seperti 

yang terlihat dalam Gambar 4.17 serta Gambar 

4.18. 

 

Gambar 4.17 Lirik Lagu Termokimia Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.18 Lirik Lagu Termokimia Setelah Revisi 
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7) Memperbaiki kalimat yang terdapat pada ringkasan 

materi pada bagian energi ikatan seperti yang 

terdapat dalam Gambar 4.19 serta Gambar 4.20. 

 

Gambar 4.19 Kalimat pada Bagian Energi Ikatan 

Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.20 Kalimat pada Bagian Energi Ikatan 

Setelah Revisi 

8) Menambahkan daftar link video pembelajaran untuk 

menambah wawasan peserta didik terhadap 

fenomena yang berkaitan dengan materi termokimia 

dibagian seputar sains dalam LKPD. Hal tersebut 

dapat diamati dalam Gambar 4.21 serta Gambar 

4.22 sebagai berikut : 



113 
 

 
 

        

Gambar 4.21 Tampilan Seputar Sains Sebelum Revisi   

 

Gambar 4.22 Tampilan Seputar Sains Setelah Revisi 

9) Memperbaiki kata ‘hot pack’ pada ringkasan materi 

bagian sistem dan lingkungan dengan ‘reaksi bahan 



114 
 

 
 

kimia dalam hot pack’ agar kalimat pada ringkasan 

materi tersebut tidak menimbulkan kesalahpahaman 

pada peserta didik untuk memahami konsep materi 

dalam LKPD. Hal tersebut dapat diamati melalui 

Gambar 4.23 serta Gambar 4.24 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.23 Ringkasan Materi Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.24 Ringkasan Materi Setelah Revisi 
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10) Menambahkan daftar pustaka yang mutakhir dalam 

LKPD termokimia berbasis multiple intelligences 

seperti yang terdapat dalam Gambar 4.25 serta 

Gambar 4.26. 

 

              Gambar 4.25 Tampilan Daftar Pustaka Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.26 Tampilan Daftar Pustaka Setelah Revisi 
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11) Memperbaiki kalimat pada prosedur eksperimen 

menjadi kalimat perintah sebagaimana yang terdapat 

dalam Gambar 4.27 serta Gambar 4.28. 

 

Gambar 4.27 Tampilan Prosedur Eksperimen 

Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.28 Tampilan Prosedur Eksperimen Setelah 

Revisi 
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12) Mengubah beberapa kalimat pada bagian kajian sains 

serta menyesuaikan ayat Al-Qur’an yang dimasukkan 

dalam kajian sains agar lebih cocok dengan topik 

yang dibahas dalam kajian sains sebagaimana yang 

terlihat dalam Gambar 4.29 serta Gambar 4.30. 

   

Gambar 4.29 Tampilan Kajian Sains Sebelum Revisi 

           

Gambar 4.30 Tampilan Kajian Sains Setelah Revisi 
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13) Mengubah satuan H2O pada soal evaluasi dari gr 

menjadi ml seperti yang terlihat dalam Gambar 4.31 

serta Gambar 4.32. 

 

Gambar 4.31 Tampilan Soal Evaluasi Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.32 Tampilan Soal Evaluasi Setelah Revisi 

14) Perbaikan pada bagian cover supaya terlihat menarik 

pembaca sebagaimana yang terlihat dalam Gambar 

4.33 serta Gambar 4.34. 
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Gambar 4.33 Tampilan Cover Depan dan Belakang 

Sebelum Revisi 

           

Gambar 4.34 Tampilan Cover Depan dan Belakang 

Setelah Revisi 
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15) Memperbaiki tata letak judul ayo bereksperimen dan 

asah kecerdasanmu agar lebih terlihat oleh pembaca 

sebagaimana yang terlihat dalam Gambar 4.35 serta 

Gambar 4.36. 

    

Gambar 4.35 Tampilan Judul Ayo Bereksperimen dan 

Asah Kecerdasanmu Sebelum Revisi 

    

Gambar 4.36 Tampilan Judul Ayo Bereksperimen dan 

Asah Kecerdasanmu Setelah Revisi 
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16) Memperbaiki daftar isi LKPD supaya halaman 1 

dimulai dari aktivitas pembelajaran 1 seperti yang 

terlihat dalam Gambar 4.37 serta Gambar 3.38. 

 

Gambar 4.37 Tampilan Daftar Isi Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.38 Tampilan Daftar Isi Setelah Revisi 
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17) Memperjelas tulisan pada gambar animasi integrasi 

kecerdasan peserta didik dan gambar tersebut 

diubah tampilannya menjadi transparan agar tidak 

mengganggu keterbacaan sebagaimana yang terlihat 

dalam Gambar 4.39 serta Gambar 4.40. 

 

Gambar 4.39 Tampilan Gambar Animasi Integrasi 

Kecerdasan Sebelum Revisi 
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Gambar 4.40 Tampilan Gambar Animasi Integrasi 

Kecerdasan Sesudah Revisi 

D. Kajian Produk Akhir 

Penelitian ini menghasilkan produk akhir berupa 

LKPD berbasis multiple intelligences pada materi 

termokimia yang telah diuji kelayakannya oleh validator 

ahli materi dan media. Hasil validasi oleh ahli materi dan 

media dapat dilihat melalui Tabel 4.2 serta Tabel 4.3. 

Bersumber dari analisis data validasi materi dan media, 

didapatkan nilai validasi yang dihitung menggunakan 

rumus Aiken’s V pada masing-masing aspek yaitu V≥0,8. 

Nilai validasi yang didapatkan pada uji kelayakan tersebut 
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mendapatkan kategori sangat valid. Hal tersebut 

membuktikan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat 

layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

(Retnawati, 2016).  

Hasil uji kepraktisan LKPD berbasis multiple 

intelligences pada materi termokimia melalui angket 

respon peserta didik secara keseluruhan dapat dilihat 

pada Lampiran 23 dan Lampiran 24. Berdasarkan 

analisis data uji kepraktisan diperoleh presentase rata-

rata sebesar 96,5%. Kategori yang didapatkan pada uji 

kepraktisan tersebut menentukan bahwa LKPD yang 

dikembangkan sangat praktis digunakan oleh peserta 

didik sebagai penunjang dalam proses pembelajaran 

(Irsalina & Dwiningsih, 2018). Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian serupa oleh Aseptianova et al. (2020) bahwa 

penggunaan LKPD berbasis multiple intelligences mampu 

menarik perhatian peserta didik  serta memudahkan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun produk 

akhir LKPD materi termokimia berbasis multiple 

intelligences adalah sebagai berikut: 

1. Cover LKPD 

Produk akhir cover LKPD terdiri atas cover 

depan, soft cover dan cover belakang. Cover depan 

memuat identitas peneliti, nama dosen pembimbing, 
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judul LKPD, logo universitas, nama universitas dan 

fakultas serta ilustrasi gambar yang berkaitan dengan 

materi termokimia dan multiple intelligences. Soft 

cover memuat judul LKPD, nama peneliti, nama dosen 

pembimbing, logo universitas, kolom nama peserta 

didik, kelas, sekolah, logo universitas, nama 

universitas dan fakultas. Cover bagian belakang 

memuat judul LKPD, logo universitas, nama 

universitas dan fakultas serta informasi mengenai 

LKPD yang dikembangkan. Adapun bagian cover 

dapat dilihat pada Gambar 4.41 sebagai berikut : 

   

   (a) (b) 
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Gambar 4.41 Produk Akhir Cover LKPD  

(a) Cover Depan (b) Cover Belakang (c) Soft Cover 

2. Produk Akhir Prakata 

 Produk akhir halaman prakata berisi ucapan rasa 

kepada Allah, deskripsi singkat mengenai LKPD dan 

ucapan terima kasih kepada dosen pembimbing serta 

berbagai pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan LKPD seperti pada Gambar 4.42. 

(c) 



127 
 

 
 

 

Gambar 4.42 Produk Akhir Prakata 

3. Produk Akhir Daftar Isi 

 Produk akhir halaman daftar isi memuat 

informasi mengenai isi LKPD yang dilengkapi dengan 

nomor halaman untuk memudahkan pembaca 

menemukan halaman tertentu pada LKPD. Adapun 

produk akhir halaman daftar isi dapat diamati 

melalui Gambar 4.43. 
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Gambar 4.43 Produk Akhir Halaman Daftar Isi 

4. Produk Akhir Pentingnya Pembelajaran Berbasis 

Multiple Intelligences  

 Produk akhir pada halaman ini menjelaskan 

tentang pentingnya pembelajaran berbasis multiple 

intelligences yang memuat 9 aspek kecerdasan dalam 

LKPD. Adapun produk akhir terkait halaman tersebut 

dapat diamati melalui Gambar 4.44. 
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Gambar 4.44 Produk Akhir Halaman 

Penjelasan Pentingnya Pembelajaran Berbasis 

Multiple Intelligences 

5. Produk Akhir Petunjuk Penggunaan LKPD 

 Produk akhir petunjuk penggunaan LKPD berisi 

tentang tata cara menggunakan LKPD termokimia 

berbasis multiple intelligences.  Adapun produk akhir 

halaman tersebut dapat diamati melalui Gambar 

4.45. 
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Gambar 4.45 Produk Akhir Petunjuk Penggunaan 

LKPD 

6. Produk Akhir Pahami Diriku 

 Produk akhir halaman pahami diriku memuat 

informasi tentang 9 aspek kecerdasan yang 

diintegrasikan dalam LKPD berbasis multiple 

intelligences. Kecerdasan yang diimplementasikan 

dalam LKPD yaitu kecerdasan interpersonal, 

intrapersonal, kinestetis, musikal, verbal-linguistik, 

matematika-logika, visual-spasial, naturalis dan 

eksistensial-spiritual. Adapun produk akhir halaman 

tersebut dapat dilihat melalui Gambar 4.46 berikut : 
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Gambar 4.46 Produk Akhir Halaman Pahami Diriku 

 

Produk akhir pada halaman ini juga memuat 

karakter animasi sebagai simbol dari 9 jenis 

kecerdasan yang diimplementasikan dalam LKPD. 

Simbol dan makna yang terdapat dalam halaman 

tersebut dapat dilihat melalui Tabel 4.5 berikut: 
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Tabel 4.5 Makna Gambar Simbol 9 Jenis Kecerdasan 

No. 

Gambar 

Simbol 

Kecerdasan 

Keterangan 

Simbol 
Karakteristik Kecerdasan 

1. 

 

Kecerdasan 

interpersonal 

Kecerdasan dalam 

berinteraksi dengan 

sekitarnya secara efektif 

2. 

 

Kecerdasan 

intrapersonal 

Kecerdasan memahami 

diri sendiri berkaitan 

dengan kekuatan dan 

kelemahan diri 

3. 

 

Kecerdasan 

kinestetis 

Kecerdasan mengontrol 

gerak tubuh melalui 

kegiatan praktik langsung 

4. 

 

Kecerdasan 

musikal 

Kecerdasan memahami 

pola nada, ritme dan 

melodi dalam musik 

5. 

 

Kecerdasan 

verbal-

linguistik 

Kecerdasan berbahasa 

atau berkomunikasi baik 

secara lisan maupun 

tulisan 
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6. 

KJ

H
C

 

Kecerdasan 

matematika-

logika 

Kecerdasan 

menyelesaikan operasi-

operasi angka dan 

pemecahan masalah 

secara logis 

7. 

 

Kecerdasan 

visual spasial 

Kecerdasan eksplorasi 

imajinasi, memahami 

bentuk gambar atau 

bentuk yang terlihat mata 

8. 

 

Kecerdasan 

naturalis 

Kecerdasan memahami 

peristiwa yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-

hari 

9. 

 

Kecerdasan 

eksistensial-

spiritual 

Kecerdasan berpikir 

mengenai realitas 

kehidupan serta 

menerapkan nilai-nilai 

positif dalam kehidupan 

 

7. Produk Akhir Doa Sebelum Belajar 

 Produk akhir doa sebelum belajar memuat 

informasi doa sebelum belajar beserta artinya yang 

dipanjatkan sebelum melaksanakan kegiatan 
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pembelajaran. Adapun produk akhir tampilan doa 

sebelum belajar dapat diamati melalui Gambar 4.47. 

 

Gambar 4.47 Produk Akhir Doa Sebelum Belajar 

8. Produk Akhir Peta Konsep 

 Produk akhir peta konsep memuat diagram 

materi termokimia sebagai acuan dalam proses 

pembelajaran materi termokimia yang terkandung 

dalam LKPD. Pengembangan kecerdasan visual-

spasial dapat distimulasi melalui penyajian mind 

mapping (gambar peta pikiran) yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran (Daulay, 2015). 

Penyajian peta konsep menjadikan pembelajaran 

lebih bermakna karena peserta didik belajar 
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menghubungkan serta merangkai dari suatu konsep 

ke konsep lain sehingga mempermudah peserta didik 

dalam menyerap materi yang disampaikan (Darwin 

et al., 2007). Adapun produk akhir terkait halaman 

peta konsep tersebut dapat diamati melalui Gambar 

4.48. 

 

Gambar 4.48 Produk Akhir Peta Konsep 

9. Produk Akhir Kompetensi Inti (KI)  

 Produk akhir halaman kompetensi inti (KI) berisi 

KI 1, KI 2, KI 3 dan KI 4 berdasarkan kurikulum 2013 

dapat diamati melalui Gambar  4.49. 
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Gambar 4.49 Produk Akhir Kompetensi Inti 

10. Produk Akhir Aktivitas Pembelajaran 

 Produk akhir aktivitas pembelajaran dalam LKPD 

termokimia berbasis multiple intelligences ini terdiri 

atas aktivitas pembelajaran 1 dan 2. Aktivitas 

pembelajaran  1 memuat kompetensi dasar (KD) 3.4 

dan 4.4 beserta indikator pencapaian kompetensi 

(IPK), tujuan pembelajaran dan kegiatan 

pembelajarannya. Sementara itu, aktivitas 

pembelajaran 2 memuat KD 3.5 dan 4.5 beserta IPK, 

tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajarannya. 

 Aktivitas pembelajaran 1 dan 2 masing-masing 

meliputi ringkasan materi termokimia kemudian 
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kegiatan apersepsi dilanjutkan dengan kegiatan 

pembelajaran berbasis multiple intelligences lainnya 

seperti kegiatan asah kecerdasanmu, ayo 

bereksperimen, kajian sains, uji pemahamanmu dan 

refleksi diri. Kegiatan tersebut memuat kegiatan 

belajar peserta didik yang diintegrasikan dengan 9 

aspek kecerdasan yaitu kecerdasan interpersonal, 

intrapersonal, matematika-logika, visual-spasial, 

naturalis, kinestetis, musikal, verbal-linguistik, dan 

eksistensial-spiritual. Adapun produk akhir aktivitas 

pembelajaran terdiri dari beberapa bagian 

diantaranya: 

1) Aktivitas Pembelajaran 1 

a) Halaman KD 3.4 dan 4.4 beserta IPK nya, 

tujuan pembelajaran dan ringkasan materi. 

Ringkasan materi pada aktivitas 

pembelajaran 1 pengertian termokimia, 

entalpi dan perubahan entalpi, sistem dan 

lingkungan, reaksi eksoterm dan endoterm, 

diagram tingkat energi reaksi eksoterm dan 

endoterm serta persamaan termokimia. 

Perihal halaman tersebut dapat diamati  

Gambar 4.50, Gambar 4.51 serta Gambar 

4.52. 
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Gambar 4.50 Produk Akhir KD dan IPK Aktivitas 

Pembelajaran 1 

           

Gambar 4.51 Produk Akhir Tujuan Pembelajaran 

pada Aktivitas Pembelajaran 1 
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Gambar 4.52 Produk Akhir Ringkasan Materi pada 

Aktivitas Pembelajaran 1 

b) Apersepsi  

  Kegiatan ini mengintegrasikan 

kecerdasan verbal-linguistik yaitu melalui 

kegiatan membaca sebuah informasi 



140 
 

 
 

penggunaan hot pack dalam kehidupan sehari-

hari. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Daulay (2015) bahwa pengembangan 

kecerdasan verbal-linguistik dapat dilakukan 

melalui aktivitas membaca, menulis dan 

bercerita. Implementasi kecerdasan verbal-

linguistik dapat meningkatkan keterampilan 

peserta didik dalam memahami suatu bacaan 

(Novita et al., 2022). Pengembangan 

kecerdasan verbal-linguistik melalui kegiatan 

apersepsi bertujuan untuk membangun konsep 

peserta didik sebelum mempelajari materi 

termokimia lebih lanjut. Sejalan dengan 

pendapat Al-Muwattho (2018) bahwa 

apersepsi dapat membantu peserta didik 

supaya lebih mudah dalam menyerap materi 

pembelajaran yang akan dipelajari. Halaman 

apersepsi tersebut dapat diamati melalui 

Gambar 4.53. 
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Gambar 4.53 Produk Akhir Apersepsi 

Aktivitas Pembelajaran 1 

c) Asah Kecerdasanmu 

  Asah kecerdasanmu dalam aktivitas 

pembelajaran 1 mengimplementasikan 

kecerdasan interpersonal, visual-spasial, 

verbal-linguistik dan intrapersonal. Bentuk 

implementasi kecerdasan interpersonal dalam 

aktivitas ini yaitu melalui kegiatan diskusi 

menyelesaikan soal berkaitan tentang konsep 

termokimia serta bekerja sama menganalisis 

perbedaan reaksi eksoterm dan endoterm 

berdasarkan fenomena yang disajikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Daulay (2015) bahwa 

kecerdasan interpersonal dapat dikembangkan 
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melalui kegiatan kerja sama kelompok, 

negosiasi dan diskusi. Pengembangan 

kecerdasan interpersonal sangat penting 

dilakukan sebagai bekal hidup peserta didik 

didik di lingkungan sosial yaitu untuk 

meningkatkan keterampilannya dalam 

berinteraksi dengan baik sehingga dapat 

bekerja sama dengan orang disekitarnya 

(Hanifah, 2019).  

Selanjutnya, kecerdasan visual spasial 

dalam aktivitas ini diimplementasikan dengan 

melakukan pengamatan berdasarkan gambar 

yang disajikan mengenai penggunaan hot pack 

sebagai penerapan termokimia dalam 

kehidupan sehari-hari serta penugasan 

melalui kegiatan maze (mencari jejak) 

berdasarkan gambar yang disajikan untuk 

menganalisis perbedaan reaksi endoterm dan 

eksoterm dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan kecerdasan visual-spasial 

dapat dilakukan melalui visualisasi gambar, 

mind maping (gambar peta pikiran), kegiatan 

bermain maze (Daulay, 2015; Putriana et al., 

2022; Winarti, 2021). Pengembangan 
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kecerdasan visual-spasial mampu 

meningkatkan keterampilan kreativitas 

peserta didik (Ansori, 2016). Kreativitas yang 

berkembang akan memudahkan peserta didik 

menggapai prestasi akademiknya (Muqodas, 

2015). Selain itu, kreativitas mampu 

mendorong peserta didik dalam menemukan 

ide-ide maupun penemuan teknologi baru 

yang memiliki dampak positif bagi masyarakat 

luas (Fakhriyani, 2016). 

Selain itu, pada aktivitas ini 

mengimplementasikan kecerdasan verbal-

linguistik melalui kegiatan menyampaiakan 

pendapat serta menuliskan jawaban pada 

kolom jawaban mengenai beberapa pertanyaan 

yang disajikan. Pengembangan kecerdasan 

verbal-linguistik dapat dilakukan melalui 

kegiatan menulis, membaca, tanya jawab, 

bermain games kata-kata (Daulay, 2015). 

Pengembangan kecerdasan verbal-linguistik 

dapat meningkatkan kemampuan dalam 

memahami suatu bacaan (Novita et al., 2022). 

Selain itu, pengembangan kecerdasan verbal-
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linguistik ini dapat meningkatkan keterampilan 

berbahasa peserta didik (Gunawan et al., 2022). 

Kecerdasan intrapersonal dalam aktivitas 

ini diimplementasikan melalui kegiatan 

mengerjakan soal secara mandiri yang 

berkaitan dengan menganalisis perbedaan 

reaksi eksoterm dan endoterm. Sejalan dengan 

pendapat Musfiroh (2004) bahwa strategi 

pengembangan kecerdasan intrapersonal dapat 

dilakukan melalui pemberian tugas yang 

bersifat mandiri. Pengembangan kecerdasan 

intrapersonal dapat membentuk karakter serta 

tertanam nilai-nilai positif seperti rasa percaya 

diri dan berpikir secara mandiri (Wahyudi, 

2011). Kegiatan asah kecerdasanmu pada 

aktivitas pembelajaran 1 dapat diamati melalui 

Gambar 4.54. 
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Gambar 4.54 Produk Akhir Asah Kecerdasanmu pada 

Aktivitas Pembelajaran 1 

d) Ayo Bereksperimen 

 Ayo bereksperimen pada aktivitas 

pembelajaran 1 mengimplementasikan 

beberapa jenis kecerdasan peserta didik 
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diantaranya kecerdasan interpersonal, 

kinestetis, matematika-logika, verbal-linguistik 

dan naturalis. Kecerdasan interpersonal 

diimplementasikan dengan kegiatan bekerja 

sama dalam eksperimen serta berdiskusi untuk 

menjawab pertanyaan setelah melakukan 

eksperimen.Stimulasi kecerdasan interpersonal 

dalam kegiatan pembelajaran akan membuat 

peserta didik terampil dalam berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan orang lain (Sujiono, 

2013).  

 Implementasi kecerdasan kinestetis 

diaplikasikan dalam bentuk kegiatan yang 

melibatkan aktivitas fisik ketika melakukan 

eksperimen jenis-jenis sistem serta eksperimen 

membedakan reaksi eksoterm dan endoterm. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Daulay 

(2015) bahwa kecerdasan kinestetis dapat 

distimulasi melalui kegiatan penugasan yang 

melibatkan fisik dan belajar melalui 

pengalaman nyata. Stimulasi kecerdasan 

kinestetis dapat mempengaruhi perkembangan 

keterampilan motorik peserta didik (M. Sari, 

2014). Peserta didik yang memiliki 
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keterampilan motorik yang bagus akan mudah 

mempelajari hal-hal baru dalam proses 

pembelajaran (Yulianto & Awalia, 2017). 

 Implementasi kecerdasan matematika-

logika melalui kegiatan menyajikan data 

pengukuran suhu yang didapatkan dalam 

eksperimen reaksi eksoterm dan endoterm, 

menentukan rumus bahan kimia yang 

digunakan dalam eksperimen tersebut serta 

membuat diagram tingkat energi reaksi 

eksoterm dan endoterm berdasarkan data yang 

diperoleh dari eksperimen. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Winarti (2021) dan Daulay 

(2015) bahwa strategi mengembangkan 

kecerdasan matematika-logika dapat dilakukan 

melalui kegiatan menghitung, mengukur, 

menggunakan simbol-simbol abstrak, 

menyelesaikan operasi-operasi matematis.  

 Selain itu, kecerdasan verbal-linguistlk 

dalam aktivitas ini diimplementasikan melalui 

kegiatan menuliskan jawaban dari pertanyaan 

yang berkaitan dengan eksperimen pada kolom 

jawaban yang tersedia. Stimulasi kecerdasan 

verbal-linguistik dapat meningkatkan 
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keterampilan komunikasi yang efektif (I. N. 

Rahman, 2022). Keterampilan komunikasi akan 

mendorong peserta didik menyampaikan 

segala pemikirannya kepada orang lain. Selain 

itu, keterampilan komunikasi yang baik sangat 

diperlukan dalam menjalin hubungan dengan 

lingkungan sekitarnya sehingga dapat diterima 

dengan baik oleh lingkungan sosial sekitarnya 

(Inten, 2017; I. N. Rahman, 2022).  

 Selanjutnya kecerdasan naturalis 

diimplementasikan dalam bentuk analisis 

terhadap fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari seperti dampak 

penggunaan pupuk urea secara berlebihan dan 

mencari solusinya, kemudian analisis terhadap 

fenomena penggunaan bahan pemutih beserta 

reaksi kimia yang terjadi apabila 2 bahan 

pemutih dengan kandungan zat kimia yang 

berbeda yaitu hidrogen peroksida (H2O2) dan 

natrium hipoklorit (NaClO) dicampurkan. 

Stimulasi kecerdasan naturalis dapat dilakukan 

dalam bentuk aktivitas yang mengaitkan 

pembelajaran dengan topik lingkungan sekitar 

(Daulay, 2015; Sujiono, 2013). Pengembangan 
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kecerdasan naturalis dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kemampuan berpikir kritis ini akan membantu 

peserta didik dalam mempelajari konsep yang 

dipelajari serta mampu menyelesaikan dan 

membuat solusi dari permaslahan yang terjadi 

di lingkungan sekitar (D. Kurniawan et al., 

2022). Ayo bereksperimen pada aktivitas 

pembelajaran 1 dapat dilihat pada Gambar 

4.55. 
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 Gambar 4.55 Produk Akhir Ayo Bereksperimen 

pada Aktivitas Pembelajaran 1 

e) Uji Pemahamanmu 

 Uji pemahamanmu pada aktivitas 

pembelajaran 1 mengimplementasikan 

kecerdasan interpersonal, verbal-linguistik dan 

matematika-logika mengenai persamaan 

termokimia berdasarkan data perubahan 

entalpi reaksinya. Implementasi kecerdasan 

interpersonal yaitu dalam bentuk 

mendiskusikan soal secara berkelompok. 

Pengembangan kecerdasan verbal-linguistik 

yaitu dalam bentuk menuliskan jawaban pada 

kolom jawaban yang disediakan. Kecerdasan 

matematika-logika diimplementasikan dalam 
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bentuk menghitung mol zat dan besarnya nilai 

entalpi reaksi. Adapun uji pemahamanmu 

dalam aktivitas pembelajaran 1 dapat diamati 

melalui Gambar 4.56. 

         

Gambar 4.56 Produk Akhir Uji Pemahamanmu pada 

Aktivitas Pembelajaran 1  

f) Refleksi Diri 

 Refleksi diri pada aktivitas pembelajaran 

1 mengembangkan kecerdasan intrapersonal. 

Kegiatan ini bersifat mandiri. Kegiatan ini 

dilakukan setelah melaksanakan aktivitas 

pembelajaran 1. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk mengisi aktivitas refleksi 

diri yang diselaraskan dengan tujuan 

pembelajaran yang dicapai pada KD 3.4 dan 4.4. 
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Refleksi diri ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peserta didik 

memahami konsep yang telah dipelajari dalam 

KD 3.4 dan 4.4 pada materi termokimia. 

Strategi pengembangan kecerdasan 

intrapersonal dapat dilakukan melalui 

pemberian tugas yang bersifat mandiri dan 

kegiatan refleksi (Daulay, 2015; Musfiroh, 

2004).  

 Implementasi kecerdasan intrapersonal 

kemudian dilanjutkan dengan mengisi kolom 

refleksi. Kolom refleksi ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

menuliskan apa saja yang telah dipahami 

maupun yang belum dipahami dalam kegiatan 

pembelajaran pada KD 3.4 dan 4.4 materi 

termokimia. Hal tersebut bertujuan sebagai 

bahan pertimbangan bagi guru untuk kegiatan 

pembelajaran berikutnya. Pengembangan 

kecerdasan intrapersonal juga dilakukan 

dengan menampilkan kata-kata motivasi untuk 

memberi pacuan kepada peserta didik dalam 

belajar materi termokimia. Pengembangan 

kecerdasan intrapersonal dapat membentuk 
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karakter serta tertanam nilai-nilai positif 

seperti rasa percaya diri dan berpikir secara 

mandiri (Wahyudi, 2011). Selain itu 

pengembangan kecerdasan intrapersonal dapat 

menumbuhkan rasa tanggung jawab serta 

kesadaran yang tinggi terhadap sesuatu 

terutama pada kegiatan pembelajaran 

(Zefanya, 2018). Adapun refleksi diri pada 

aktivitas pembelajaran 1 dapat diamati melalui 

Gambar 4.57. 

      

Gambar 4.57 Produk Akhir Refleksi Diri pada 

Aktivitas Pembelajaran 1  
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g) Kajian Sains 

 Kajian sains pada aktivitas pembalajaran 

1 mengimplementasikan kecerdasan 

eksistensial-spiritual. Aktivitas ini menyajikan 

fenomena penerapan termokimia dalam 

kehidupan sehari-hari yang diintegrasikan 

dengan ayat Al-Qur’an serta mengandung nilai-

nilai kehidupan yang terkandung di dalamnya. 

Strategi pengembangan kecerdasan 

eksistensial-spiritual dapat dikembangkan 

dalam bentuk mengaitkan kegiatan 

pembelajaran dengan unsur keagamaan dan 

nilai-nilai kehidupan (Daulay, 2015; Sujiono, 

2013). Kajian sains ini menampilkan fenomena 

mengenai proses fermentasi yang reaksinya 

bersifat eksoterm dan mengintegrasikan 

dengan Al-Quran surah Al-Maidah ayat 90. 

Pengembangan kecerdasan eksistensial-

spiritual berdampak pada pembangunan 

karakter luhur peserta didik sehingga mampu 

memaknai pengalaman yang dialami serta 

mengaplikasikannya pada setiap aspek 

kehidupannya (Astutik, 2017; Yaumi & Sirate, 

2014). Adapun kajian sains pada aktivitas 
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pembelajaran 1 dapat diamati melalui Gambar 

4.58. 

 

Gambar 4.58 Produk Akhir Kajian Sains pada 

Aktivitas Pembelajaran 1 

2) Aktivitas Pembelajaran 2 

a) Halaman KD 3.5 dan 4.5 beserta IPK nya, 

tujuan pembelajaran dan ringkasan materi. 

Ringkasan materi pada aktivitas pembelajaran 

2 meliputi jenis-jenis perubahan entalpi 

standar, penentuan perubahan entalpi (ΔH) 

reaksi berdasarkan eksperimen (kalorimetri), 

data perubahan entalpi pembentukan standar 

(ΔH˚f), hukum Hess dan energi ikatan. Hal 

tersebut dapat dilihat melalui Gambar 4.59, 
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Gambar 4.60 dan Gambar 4.61 sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.59 Produk Akhir KD dan IPK 

Aktivitas Pembelajaran 2 

 

Gambar 4.60 Produk Akhir Tujuan 

Pembelajaran pada Aktivitas Pembelajaran 2 
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158 
 

 
 

                

Gambar 4.61 Produk Akhir Ringkasan Materi 

pada Aktivitas Pembelajaran 2 

b) Apersepsi 

  Apersepsi ini mengintegrasikan 

kecerdasan verbal-linguistik melalui kegiatan 

membaca sebuah informasi dalam kehidupan 

sehari-hari tentang perubahan entalpi seperti 

fenomena peleburan logam timah yang 

terdapat dalam industri rumahan di Desa 

Pesarean Kecamatan Adiwerna. 

Pengembangan kecerdasan verbal-linguistik 

melalui kegiatan apersepsi bertujuan untuk 

membangun konsep peserta didik sebelum 

mempelajari materi lebih lanjut. Sejalan 

dengan pendapat Al-Muwattho (2018) bahwa 
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apersepsi dapat membantu mempermudah 

peserta didik dalam menyerap materi 

pembelajaran yang akan disampaikan. 

Halaman apersepsi pada aktivitas 

pembelajaran 2 tersebut dapat diamati melalui 

Gambar 4.62. 

 

Gambar 4.62 Produk Akhir Apersepsi 

Aktivitas Pembelajaran 2 

c) Asah Kecerdasanmu 

 Asah kecerdasanmu pada aktivitas 

pembelajaran 2 mengimplementasikan 

kecerdasan verbal-linguistik, matematika-

logika, intrapersonal dan musikal. 

Implementasi kecerdasan verbal-linguistik 

yaitu melalui kegiatan  permainan word square 
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atau permainan kotak persegi yang berisi 

huruf acak dan terdapat jawaban dari soal-soal 

yang disajikan mengenai perubahan entalpi 

standar. Kecerdasan verbal-linguistik juga 

diimplementasikan dalam kegiatan 

menuliskan lirik lagu tentang materi 

termokimia berdasarkan versi peserta didik 

masing-masing serta menuliskan jawaban 

pada teka-teki tentang hukum Hess dan energi 

ikatan. 

 Implementasi kecerdasan matematika-

logika yakni melalui kegiatan menghitung mol 

zat berdasarkan reaksi termokimia yang 

disajikan, menghitung nilai energi ikatan rata-

rata dan menghitung nilai perubahan entalpi 

pada reaksi kimia berdasarkan hukum Hess. 

Selanjutnya, kecerdasan intrapersonal 

diimplementasikan melalui kegiatan yang 

dilakukan secara mandiri yaitu mengerjakan 

soal-soal berkaitan dengan jenis-jenis entalpi 

standar, hukum Hess dan energi ikatan.  

 Pengembangan kecerdasan musikal 

dilakukan melalui kegiatan menyanyikan lagu 

termokimia yang disajikan serta membuat 
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lirik lagu disesuaikan dengan nadanya 

berdasarkan kreativitas yang dimiliki oleh 

peserta didik. Sejalan dengan pendapat Daulay 

(2015) pengembangan kecerdasan musikal 

dapat dilakukan melalui kegiatan menyanyi, 

mendengarkan musik, menciptakan lirik lagu 

dan merancang irama lagu. Stimulasi 

kecerdasan musikal dapat meningkatkan 

keterampilan kreativitas peserta didik 

(Indriasih & Jamaludin, 2016). Kreativitas 

yang berkembang akan memudahkan peserta 

didik menggapai prestasi akademiknya 

(Muqodas, 2015). Selain itu, kreativitas 

mampu mendorong peserta didik dalam 

menemukan ide-ide maupun penemuan 

teknologi baru yang memiliki dampak positif 

bagi masyarakat luas (Fakhriyani, 2016). 

Adapun produk akhir dari asah kecerdasanmu 

pada aktivitas pembelajaran 2 dapat diamati 

melalui Gambar 4.63. 
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Gambar 4.63 Produk Akhir Asah 

Kecerdasanmu pada Aktivitas Pembelajaran 2 

d) Ayo Bereksperimen 

 Ayo bereksperimen pada aktivitas 

pembelajaran 2 mengembangkan kecerdasan 

interpersonal, kinestetis, verbal-linguistik dan 
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matematika-logika. Implementasi kecerdasan 

interpersonal dalam bentuk kerja sama 

melakukan kegiatan eksperimen. Kecerdasan 

kinestetis diimplementasikan dalam bentuk 

kegiatan yang melibatkan gerak fisik seperti 

merangkai alat percobaan yaitu berupa 

kalorimeter sederhana, menyiapkan bahan 

yang dibutuhkan dalam eksperimen serta 

melakukan eksperimen sesuai prosedur 

dengan tepat. 

 Selain itu, implementasi kecerdasan 

verbal-linguistik yaitu melalui kegiatan 

menyampaikan pendapat dan menuliskan 

jawaban dari beberapa pertanyaan berkaitan 

dengan eksperimen yang dilakukan pada 

kolom jawaban yang tersedia. Kecerdasan 

matematika-logika diimplementasikan melalui 

kegiatan menyajikan data pengukuran suhu ke 

dalam tabel yang disediakan sesuai dengan 

hasil eksperimen yang dilakukan, menghitung  

perubahan entalpi (ΔH) berdasarkan data 

yang disediakan, membuat diagram tingkat 

energi berdasarkan data yang diperoleh dalam 

eksperimen serta menentukan persamaan 
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termokimia. Adapun produk akhir dari ayo 

bereksperimen pada aktivitas pembelajaran 2 

dapat diamati melalui Gambar 4.64. 

             

             

Gambar 4.64 Produk Akhir Ayo Bereksperimen pada 

Aktivitas Pembelajaran 2 
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e) Uji Pemahamanmu 

 Uji pemahamanmu pada aktivitas 

pembelajaran 2 mengembangkan kecerdasan 

interpersonal, verbal-linguistik dan 

matematika-logika. Implementasi kecerdasan 

interpersonal yaitu dalam bentuk 

mendiskusikan soal secara berkelompok. 

Pengembangan kecerdasan verbal-linguistik 

yaitu dengan menuliskan jawaban pada kolom 

jawaban yang disediakan. Kecerdasan 

matematika-logika diimplementasikan dalam 

bentuk menghitung perubahan entalpi reaksi 

berdasarkan data perubahan entalpi 

pembentukan standar (ΔH˚f), hukum Hess dan 

energi ikatan. Selain itu, kecerdasan 

matematika-logika diimplementasikan dalam 

bentuk kegiatan membuat diagram tingkat 

energi berdasarkan diagram siklus Hess yang 

disajikan. Adapun uji pemahamanmu dalam 

aktivitas pembelajaran 2 dapat diamati 

melalui Gambar 4.65. 
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Gambar 4. 65 Produk Akhir Uji Pemahamanmu 

pada Aktivitas Pembelajaran 2  

f) Kajian Sains 

 Kajian sains pada aktivitas pembelajaran 

2 mengembangkan kecerdasan interpersonal, 

naturalis dan eksistensial spiritual. 
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Kecerdasan interpersonal dikembangkan 

melalui kegiatan diskusi terhadap suatu 

permasalahan yang disajikan. Kecerdasan 

naturalis diimplementasikan dengan 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi termokimia yaitu 

pembakaran batu kapur di Desa Karangdawa, 

kecamatan Margasari, kabupaten Tegal. 

 Sementara itu, kecerdasan eksistensial-

spiritual diimplementasikan dalam bentuk 

pengintegrasian ayat 41 yang terdapat pada 

Al-Qur’an surah Ar-Rum dengan fenomena 

pembakaran batu kapur dan Al-Quran surah 

An-Nahl ayat 114 dengan fenomena energi 

ikatan yang terdapat pada molekul-molekul 

organik yang terkandung dalam suatu 

makanan. Kecerdasan eksistensial-spiritual ini 

juga dikembangkan dengan menampilkan 

nilai-nilai kehidupan yang disampaikan dalam 

kedua fenomena tersebut. Adapun kajian sains 

pada aktivitas pembelajaran 2 dapat diamati 

melalui Gambar 4.66. 
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Gambar 4.66 Produk Akhir Kajian Sains  pada 

Aktivitas Pembelajaran 2 

g) Refleksi Diri 

 Refleksi diri pada aktivitas pembelajaran 

2 mengimplementasikan kecerdasan 

intrapersonal. Kegiatan ini bersifat mandiri. 

Kegiatan ini dilakukan setelah melaksanakan 

aktivitas pembelajaran 2 peserta didik 

kemudian diberi kesempatan untuk mengisi 

aktivitas refleksi diri yang diselaraskan dengan 

tujuan pembelajaran yang dicapai pada KD 3.5 

dan 4.5. Refleksi diri ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peserta didik 

memahami konsep yang telah dipelajari dalam 

KD 3.5 dan 4.5 pada materi termokimia. 
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 Implementasi kecerdasan intrapersonal 

kemudian dilanjutkan dengan mengisi kolom 

refleksi. Kolom refleksi ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

menuliskan apa saja yang telah dipahami 

maupun yang belum dipahami dalam kegiatan 

pembelajaran pada KD 3.5 dan 4.5 materi 

termokimia. Hal tersebut bertujuan sebagai 

bahan pertimbangan bagi guru untuk kegiatan 

pembelajaran berikutnya. Pengembangan 

kecerdasan intrapersonal juga dilakukan 

dengan menampilkan kata-kata motivasi untuk 

memberi pacuan kepada peserta didik dalam 

belajar materi termokimia. Adapun refleksi diri 

pada aktivitas pembelajaran 2 dapat diamati 

melalui Gambar 4.67. 
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Gambar 4.67 Produk Akhir Refleksi Diri pada 

Aktivitas Pembelajaran 2   

11. Seputar Sains  

 Seputar sains pada aktivitas pembelajaran  

menyajikan informasi tentang fenomena yang 

berkenaan dengan materi termokimia dalam 

kehidupan sehari-hari. Informasi tersebut bertujuan 

menambah wawasan peserta didik. Informasi 

tersebut berupa pembuatan bioetanol dan fenomena 

pertahanan diri dari kumbang bombardir (Brachinus) 

yang memiliki reaksi eksoterm ketika zat kimia 

berasal dari sepasang kelenjar dalam tubuhnya 

bereaksi. Seputar sains ini juga dilengkapi link video 

yang berhubungan dengan kedua informasi tersebut. 
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Adapun seputar sains dapat diamati melalui Gambar 

4.68. 

   

Gambar 4.68 Produk Akhir Seputar Sains 

12. Produk Akhir Evaluasi 

 Produk akhir evaluasi memuat soal-soal uraian 

sebanyak 10 soal berkaitan dengan materi 

termokimia yang dapat dimanfaatkan sebagai ulasan 

bagi peserta didik dalam memahami materi 

termokimia. Halaman evaluasi ini dapat diamati 

melalui Gambar 4.69. 
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Gambar 4.69 Produk Akhir Evaluasi 

13. Produk Akhir Daftar Pustaka 

 Produk Akhir daftar pustaka memuat sumber 

rujukan yang digunakan peneliti dalam pembuatan 

LKPD. Halaman daftar pustaka dapat diamati melalui 

Gambar 4.70. 

 

Gambar 4.70 Produk Akhir Daftar Pustaka 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pada pengembangan produk 

berupa LKPD berbasis multiple intelligences  diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya dilakukan sampai pada tahap 

pengembangan (develop) yang bertujuan untuk 

menguji kelayakan dan kepraktisan produk LKPD 

berbasis multiple intelligences. 

2. LKPD yang dikembangkan dalam penelitian yaitu 

LKPD berbasis multiple intelligences pada materi 

termokimia bukan pada materi kimia lainnya. 

3. Uji coba produk LKPD berbasis multiple intelligences 

ini hanya dilakukan pada skala kecil yaitu di uji 

cobakan kepada sejumlah 30 peserta didik kelas XI 

IPA 6 MA Negeri 1 Tegal. 

4. Terdapat kendala biaya serta waktu dalam 

mengembangkan LKPD berbasis multiple intelligences 

ini. 

 

 

 

 

 



 

174 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

Penelitian pengembangan yang menghasilkan produk 

berupa LKPD berbasis multiple intelligence pada materi 

termokimia ini memiliki kesimpulan diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Karakteristik LKPD berbasis multiple intelligences 

pada materi termokimia memuat aktivitas 

pembelajaran melalui apersepsi, asah kecerdasanmu, 

ayo bereksperimen, uji pemahamanmu, kajian sains, 

serta refleksi diri diintegrasikan dengan 9 jenis 

kecerdasan meliputi kecerdasan interpersonal, 

intrapersonal, kinestetis, musikal, verbal-linguistik, 

matematika-logika, visual-spasial, naturalis dan 

eksistensial-spiritual. 

2. Produk bahan ajar berupa LKPD berbasis multiple 

intelligences pada materi termokimia mendapatkan 

nilai validasi rata-rata oleh ahli materi dan ahli media 

berurutan sebesar 0,92 dan 0,88 dengan kriteria 

sangat valid sehingga sangat layak digunakan sebagai 

bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran kimia. 
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3. Bahan ajar berupa LKPD berbasis multiple 

intelligences yang memuat materi termokimia 

berdasarkan hasil angket respon peserta didik 

dinyatakan sangat praktis digunakan sebagai bahan 

ajar dengan perolehan presentase sebesar 96,5%. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

1. LKPD berbasis multiple intelligences perlu 

dikembangkan tidak hanya pada materi termokimia 

saja tetapi juga pada materi kimia lainnya. 

2. LKPD berbasis multiple intelligences pada materi 

termokimia perlu dilakukan uji coba dalam skala luas. 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

LKPD berbasis multiple intelligences yang 

dikembangkan dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan ajar pada sekolah menengah atas atau 

sederajat terutama pada materi pembelajaran 

termokimia. Namun, saat penyebarluasan produk 

diharapkan untuk menyesuaikan dengan kurikulum yang 

berlaku. 
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Lampiran 1 Hasil Wawancara Guru 
 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KIMIA 

 

 

 

 

Lembar wawancara ini digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai pembelajaran yang dilakukan di MA N 1 

Tegal. Berikut hasil wawancara antara peneliti dengan guru 

bidang studi kimia MA Negeri 1 Tegal : 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah di MA N 1 Tegal 
menerapkan kurikulum 
2013? 

 Ya, di MA N 1 Tegal  
menerapkan kurikulum 
2013 

2. Apakah ada kendala 
yang dihadapi saat 
proses pembelajaran ? 

Kendala secara umum yaitu 
mengenai kesiapan peserta 
didik sebelum melaksanakan 
proses pembelajaran. Selain 
itu ketika peserta didik 
disuruh membaca buku 
terkadang sudah ada rasa 
tidak tertari dan merasa 
putus asa. 

3. Bagaimana respon 
peserta didik ketika 
proses pembelajaran 

Ada yang aktif bertanya 
maupun menjawab namun 
banyak juga yang pasif 

Narasumber   : Nuniek Sariwati, S.Pd 

Guru Mata Pelajaran  : Kimia 

Sekolah   : MA Negeri 1 Tegal 
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berlangsung? dalam kegiatan 
pembelajaran atau malu 
untuk mengungkapkan 
pendapatnya 

4. Apa saja metode 
pembelajaran yang 
sering digunakan? 

Metode pembelajaran yang 
digunakan biasanya melalui 
penjelasan secara langsung, 
tanya jawab, latihan soal dan 
kadang praktikum untuk 
materi tertentu 

5. Berapa KKM mata 
pelajaran kimia untuk 
kelas XI di MA Negeri 1 
Tegal? 

KKM nya 73 untuk kelas XI 

6. Apakah ada peserta 
didik yang belum 
mencapai KKM? 

Masih ada peserta didik yang 
belum mencapai KKM dan 
kami adakan remedial untuk 
perbaikan nilai 

7. Menurut Ibu apa yang 
menyebabkan peserta 
didik mengalami 
kesulitan dalam 
mempelajari mata 
pelajaran kimia? 

Peserta didik kurang mau 
untuk belajar terutama 
membaca buku teks 
pelajaran kimia  

8. Biasanya materi yang 
dianggap sulit oleh 
peserta didik? 

Biasanya pada materi 
termokimia peserta didik 
agak sulit dan harus 
dijelaskan berulang-ulang 

9. Apakah dalam 
pembelajaran 
mengaitkan materi 
dengan kehidupan 
sehari-hari? 

Biasanya materi koloid dan 
laju reaksi yang dikaitkan 
dalam kehidupan sehari-
hari. Contohnya mengapa 
sayur harus dipotong-potong 
terlebih dahulu sebelum 
direbus dalam air. 

10. Bagaimana cara Misalnya kalau ada peserta 
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mengatasi karakteristik 
peserta didik yang 
bebeda-beda saat 
pembelajaran di kelas? 

didik yang cuek saya 
biasanya mendekati peserta 
didik tersebut, kalau disini 
kebanyakan anak pondok 
jadi jadwalnya padat 
sehingga kalau anak-anak 
ngantuk saya suruh untuk  
berwudhu kemudian saya 
suruh baca sholawat. 

11. Pernahkah Ibu 
menerapkan 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences 
atau pembelajaran yang 
memperhatikan 
berbagai karakteristik 
kecerdasan peserta 
didik? 

Belum pernah 

12. Apa saja buku referensi 
yang digunakan saat 
pembelajaran dikelas? 

Untuk buku referensi setiap 
peserta didik punya buku 
paket penerbit erlangga 
pada kelas X, XI, XII. 

13. Apakah terdapat 
petunjuk praktikum 
nya ? 

Petunjuk praktikumnya kami 
menggunakan yang ada 
dalam buku paket penerbit 
erlangga. 

14. Apakah digunakan 
LKPD pada saat proses 
pembelajaran? 

Kami tidak menggunakan 
LKPD 

15. Pernahkah Ibu 
menyusun sendiri 
LKPD untuk kegiatan 
pembelajaran? 

Tidak, lembar kerja yang 
digunakan berasal dari buku 
paket.  

16.  Pernahkah Ibu 
menggunakan LKPD 
yang berbasis multiple 

Belum pernah 
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intellegences? 
17. Apakah menurut ibu 

diperlukan 
pengembangan LKPD 
berbasis multiple 
intelligences atau LKPD 
yang sesuai dengan 
karakteristik peserta 
didik? 

Perlu, karena sangat 
menarik bagi peserta didik 
agar semakin tertarik untuk 
belajar kimia sehingga 
mampu meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik 
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Lampiran 2 Angket Kebutuhan Peserta Didik 

LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

Nama   : 

Kelas   : 

No Handphone/WA : 

Petunjuk Pengisian : 

A. Isilah data diri Anda 

B. Bacalah pertanyaan-pertanyaan yang ada dan pilihlah 

sesuai dengan keadaan kalian sebenarnya 

C. Pertanyaan yang ada mohon dijawab berdasarkan 

pengalaman belajar kimia di MA N 1 Tegal 

D. Berilah jawaban lain jika pada pilihan yang disediakan 

tidak ada yang sesuai dengan pendapat Anda 

E. Angket ini tidak berpengaruh pada nilai sekolah 

 

1. Apa pendapat Anda mengenai mata pelajaran kimia? 

Menyenangkan 

Sulit untuk dipahami 

2. Apa yang membuat mata pelajaran kimia sulit? 

Banyak hafalan teori 

Banyak menghitung 

Penyampaian yang monoton 

Media pembelajaran yang kurang menarik 

Lain-lainnya (…………………………) 
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3. Apakah diluar jam pelajaran kimia Anda mempelajari 

materi kimia kembali? 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

4. Apakah Anda memperhatikan guru ketika sedang 

memberikan penjelasan yang berkaitan dengan materi 

kimia? 

Selalu 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

5. Apakah Anda mencatat materi pada buku catatan setelah 

guru menjelaskan materi pembelajaran kimia? 

Selalu 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak Pernah 

6. Apakah anda bertanya kepada guru apabila mengalami 

kesulitan terhadap materi kimia yang diajarkan? 

Selalu 

Kadang-kadang 

Jarang 
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Tidak Pernah 

7. Apakah Anda mempelajari materi sebelum pembelajaran 

dimulai? 

Selalu 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak Pernah 

8. Bagaimana cara Anda untuk menguasai materi pelajaran 

kimia yang dianggap sulit? 

Bertanya atau diskusi dengan teman 

Memperbanyak latihan soal 

Mencari informasi dari internet 

Membaca buku  

Bertanya langsung ke guru 

Lainnya….. 

9. Darimana sajakah Anda mendapatkan info tentang mata 

pelajaran kimia? 

Komputer/Laptop 

LKPD/LKS 

Internet 

Buku Paket 

10. Apakah bahan ajar memiliki pengaruh besar terhadap 

pemahaman konsep Anda terhadap mata pelajaran kimia? 

Ya 

v 

v 
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Tidak 

11. Menurut Anda apakah bahan ajar yang ada di sekolah 

sudah lengkap? 

Sudah 

Belum 

12. Apakah bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

kimia disajikan oleh guru secara menarik? 

Ya 

Tidak 

13. Media pembelajaran apa saja yang biasa digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran kimia di kelas? 

Proyektor, slide presentasi 

Animasi 

Buku Paket 

Papan tulis 

LKS/LKPD 

Alat peraga 

14. Metode pembelajaran apa yang sering diberikan oleh guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran? 

Ceramah 

Diskusi 

Latihan soal 

Praktikum 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 
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15. Apakah Anda lebih mudah memahami materi pelajaran 

kimia apabila mempraktikan secara langsung apa yang 

telah diajarkan oleh guru? 

Ya 

Tidak 

16. Apakah Anda lebih mudah memahami materi kimia ketika 

pembelajaran dikaitkan dengan objek bergambar atau 

animasi? 

Ya 

Tidak 

17. Apakah Anda mengalami kesulitan terhadap materi kimia 

yang bersifat hafalan? 

Ya 

Tidak 

18. Apakah Anda lebih paham dengan materi kimia ketika 

mengerjakan latihan soal? 

Ya  

Tidak 

19. Apakah Anda menyukai materi kimia yang bersifat 

hitungan? 

Ya 

Tidak 

20. Apakah Anda menyukai kegiatan diskusi saat mempelajari 

materi kimia? 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 
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Ya 

Tidak 

21. Manakah materi pelajaran kimia di kelas XI yang Anda 

anggap sulit? 

Hidrokarbon 

Termokimia 

Laju Reaksi 

Larutan Asam Basa 

Larutan penyangga 

22. Bagaimana nilai yang Anda peroleh pada materi yang 

dianggap sulit? 

Memenuhi KKM 

Kurang dari KKM 

23. Apakah guru mengaitkan materi pembelajaran dengan 

fenomena-fenomena yang terjadi di kehidupan sehari-hari 

pada materi yang dianggap sulit? 

Ya 

Tidak 

24. Apakah guru menyediakan LKPD/ LKS pada materi yang 

Anda anggap sulit? 

Ya 

Tidak 

25. Menurut Anda, apakah bahan ajar yang digunakan dapat 

memahamkan Anda dalam belajar? 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 
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Sudah 

Belum 

26. Menurut Anda, bentuk LKS/LKPD manakah yang lebih 

praktis, nyaman dan mudah digunakan untuk 

memahamkan Anda dalam belajar kimia? 

Hard file (Cetakan) 

Soft file 

Model pembelajaran multiple intelligence 

merupakan rangkaian pembelajaran yang berupaya 

mengoptimalkan berbagai jenis kecerdasan yang ada pada 

peserta didik untuk mencapai kompetensi tertentu dengan 

berbagai strategi yang mengkombinasikan beberapa 

kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik (M. I. Rahman, 

2018) 

27. Apakah guru pernah menggunakan LKPD berbasis 

multiple intelligence (MI) ? 

Pernah 

Tidak pernah 

28. Konten apa yang Anda harapkan terdapat di dalam bahan 

ajar kimia? 

Grafik, diagram atau tabel 

Animasi 

Gambar/Foto 

Latihan soal 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 
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29. Menurut Anda, perlukah dikembangkan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis multiple intelligence (MI) 

untuk materi kimia yang dianggap sulit? 

Perlu 

Tidak Perlu 

30. Berilah tanggapan mengenai harapan Anda terhadap 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis multiple 

intelligence (MI) yang akan dikembangkan 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

v 

v 
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Lampiran 3 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 

HASIL ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

No Pernyataan  Jawaban Presentase 
(%) 

1. Apa pendapat 
Anda mengenai 
mata pelajaran 
kimia? 

Menyenangkan 3,3 % 

Sulit dipahami 96,7 % 

2. Apa yang membuat 
mata pelajaran 
kimia sulit? 
 

Banyak hafalan 
teori dan rumus 

73,3 % 

Banyak 
menghitung 

36,7 % 

Penyampaian 
yang monoton 

30 % 

Media 
pembelajaran 
yang kurang 
menarik 

40 % 

Alasan lainnya banyak 
bahasa/kat
a asing dan 
sulit 
dipahami 

3. Apakah diluar jam 
pelajaran kimia 
Anda mempelajari 
materi kimia 
kembali? 

Selalu 3,3 % 
Kadang-kadang 40 % 
Jarang 53,3 % 

Tidak Pernah 3,3 % 

4. Apakah Anda 
memperhatikan 
guru ketika sedang 
memberikan 
penjelasan yang 
berkaitan dengan 

Selalu 36,7 % 
Kadang-kadang 63,3 % 
Jarang - 
Tidak Pernah - 
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materi kimia? 
5. Apakah Anda 

mencatat materi 
pada buku catatan 
setelah guru 
menjelaskan 
materi 
pembelajaran 
kimia? 

Selalu 43,3 % 
Kadang-kadang 56,7 % 
Jarang - 
Tidak Pernah - 

6. Apakah anda 
bertanya kepada 
guru apabila 
mengalami 
kesulitan terhadap 
materi kimia yang 
diajarkan? 

Selalu 10 % 
Kadang-kadang 63,3 % 
Jarang 23,3 % 
Tidak Pernah 3,3 % 

7. Apakah Anda 
mempelajari 
materi sebelum 
pembelajaran 
dimulai? 

Selalu - 
Kadang-kadang 36,7 % 
Jarang  46,7 % 
Tidak Pernah 16,7 % 

8. Bagaimana cara 
Anda untuk 
menguasai materi 
pelajaran kimia 
yang dianggap 
sulit? 

Bertanya atau 
diskusi dengan 
teman 

70 % 

Memperbanyak 
latihan soal 

26,7 % 

Mencari 
informasi dari 
internet 

46,7 % 

Membaca buku  26,7 % 
Bertanya 
langsung ke guru 

30 % 

Lainnya - 
9. Darimana sajakah 

Anda mendapatkan 
Komputer/laptop 30 % 
LKPD/LKS - 
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info tentang mata 
pelajaran kimia? 
 

 
Internet 

 
63,3 % 

Buku Paket 
 

73,3 % 

10. Apakah bahan ajar 
memiliki pengaruh 
besar terhadap 
pemahaman 
konsep Anda 
terhadap mata 
pelajaran kimia? 

Ya 100 % 
Tidak - 

11. Menurut Anda 
apakah bahan ajar 
yang ada di 
sekolah sudah 
lengkap? 

Sudah 33,3 % 
Belum 66,7 % 

12. Apakah bahan ajar 
yang digunakan 
dalam 
pembelajaran 
kimia disajikan 
oleh guru secara 
menarik? 

Ya 46,7 % 
Tidak 53,3 % 

13. Media 
pembelajaran apa 
saja yang biasa 
digunakan oleh 
guru dalam proses 
pembelajaran 
kimia di kelas? 

Proyektor, slide 
presentasi 

40 % 

Animasi - 

Buku Paket 83,3 % 
Papan tulis 90 % 
LKS/LKPD - 
Alat peraga 23,3 % 

14. Metode 
pembelajaran apa 
yang sering 
diberikan oleh 

Ceramah 40 % 
Diskusi 26,7 % 
Latihan soal 93,3 % 
Praktikum 33,3 % 
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guru dalam 
melaksanakan 
proses 
pembelajaran? 

15. Apakah Anda lebih 
mudah memahami 
materi pelajaran 
kimia apabila 
mempraktikan 
secara langsung 
apa yang telah 
diajarkan oleh 
guru? 

Ya 100 % 
Tidak - 

16. Apakah Anda lebih 
mudah memahami 
materi kimia ketika 
pembelajaran 
dikaitkan dengan 
objek bergambar 
atau animasi? 

Ya 76,7 % 
Tidak 23,3 % 

17. Apakah Anda 
mengalami 
kesulitan terhadap 
materi kimia yang 
bersifat hafalan? 

Ya 96,7 % 
Tidak 3,3 % 

18. Apakah Anda lebih 
paham dengan 
materi kimia ketika 
mengerjakan 
latihan soal? 

Ya 70 % 
Tidak 30 % 

19. Apakah Anda 
menyukai materi 

Ya 33,3 % 
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kimia yang bersifat 
hitungan? 
 

Tidak 66,7 % 

20. Apakah Anda 
menyukai kegiatan 
diskusi saat 
mempelajari 
materi kimia? 

Ya 63,3 % 
Tidak 36,7 % 

21. Manakah materi 
pelajaran kimia di 
kelas XI yang Anda 
anggap sulit? 
 

Hidrokarbon 
 

56,7 % 

Termokimia 86,7 % 
Laju Reaksi 66,7 % 
Larutan Asam 
Basa 

 

46,7 % 

Larutan 
penyangga 

 

66,7 % 

22. Bagaimana nilai 
yang Anda peroleh 
pada materi yang 
dianggap sulit? 

Memenuhi KKM 
 

40 % 

Kurang dari KKM 
 

60 % 

23. Apakah guru 
mengaitkan materi 
pembelajaran 
dengan fenomena-
fenomena yang 
terjadi di 
kehidupan sehari-
hari pada materi 
yang dianggap 
sulit? 

Ya 83,3 % 
Tidak 16,7 % 

24. Apakah guru Ya - 
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menyediakan 
LKPD/ LKS pada 
materi yang Anda 
anggap sulit? 

Tidak 100 % 

25. Menurut Anda, 
apakah bahan ajar 
yang digunakan 
dapat 
memahamkan 
Anda dalam 
belajar? 

Sudah  16,7 % 
Belum 83,3 % 

26. Menurut Anda, 
bentuk LKS/LKPD 
manakah yang 
lebih praktis, 
nyaman dan 
mudah digunakan 
untuk 
memahamkan 
Anda dalam belajar 
kimia? 

Hard file 
(Cetakan) 
 

83,3 % 

Soft file 
 

16,7 % 

27. Apakah guru 
pernah 
menggunakan 
LKPD berbasis 
multiple 
intelligence ? 

Pernah - 
Tidak Pernah 100 % 

28. Konten apa yang 
Anda harapkan 
terdapat di dalam 
bahan ajar kimia? 

Grafik, diagram 
atau tabel 

20 % 

Animasi 73,3 % 
Gambar/Foto 40 % 
Latihan soal 43,3 % 

29. Menurut Anda, 
perlukah 
dikembangkan 
lembar kerja 

Perlu 100 % 
Tidak perlu - 
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peserta didik 
(LKPD) berbasis 
multiple 
intelligence (MI) 
untuk materi kimia 
yang dianggap 
sulit? 

 
30. Berilah tanggapan 

mengenai harapan 
Anda terhadap 
lembar kerja 
peserta didik 
(LKPD) berbasis 
multiple 
intelligence (MI) 
yang akan 
dikembangkan 

1. Semoga dapat membantu 
siswa dalam memahami 
materi yang dijelaskan oleh 
guru 

2. Semoga dapat membantu 
dalam pembelajaran 

3. Harapan saya media yang 
dikembangkan mudah 
dipahami dan menarik 
siswa untuk belajar 

4. Dalam LKPD saya harap 
materi yang diberikan lebih 
mudah dipahami dan 
memperbanyak latihan soal 

5. Saya selaku siswa merasa 
sangat terbantu dengan 
LKPD yang dikembangkan 

6. Harapannya bisa membuat 
siswa tertarik belajar kimia 

7. LKPD yang dikembangkan 
memuat materi yang 
membuat siswa paham dan 
tertarik 

8. Dengan adanya LKPD maka 
siswa akan merasa terbantu 
dan mudah paham dengan 
materi yang sulit 

9. Harus ada gambar dan 
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penjelasan yang jelas dan 
menarik 

10. LKPD menarik dan mudah 
dipahami siswa untuk 
belajar 

11. Media pembelajaran yang 
menarik agar siswa 
memahami materi 

12. Sangat diharapkan karena 
semoga bisa membantu 
memahami materi 

13. Sangat diharapkan karena 
dapat membantu dalam 
pembelajaran 

14. Saya merasa terbantu 
dengan LKPD yang 
dikembangkan 

15. Harapannya dapat 
membuat siswa tertarik 
belajar kimia dan mudah 
dipahami 

16. Sangat menarik 
17. Sangat bagus 
18. Latihan soal dan 

pembahasan yang 
terperinci 

19. Mudah dipahami untuk 
belajar siswa 

20. Harapannya lkpd dapat 
memudahkan siswa untuk 
belajar kimia 

21. LKPD yang dapat membuat 
siswa paham 

22. Yang menarik membuat 
pemahaman lebih mudah 

23. Semoga dapat membantu 
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siswa dalam memahami 
materi yang dijelaskan guru 

24. LKPD dibuat menarik dan 
dapat mempermudah 
belajar siswa 

25. Lebih menarik lagi, 
ringkasan lebih bisa 
dipahami pelajar 

26. Sebagai siswa saya harap 
LKPD yang dikembangkan 
menarik dan mudah 
dipahami 

27. Yang mudah dipahami 
28. Sangat menarik untuk 

pembelajaran tidak 
membosankan 

29. Sangat diharapkan karena 
dapat membantu dalam 
pembelajaran 

30. Sangat bermanfaat 
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Lampiran 4 Kisi-kisi Angket Multiple Intelligences Peserta   

Didik 

KISI-KISI ANGKET MULTIPLE INTELLIGENCE (MI) PESERTA 

DIDIK 

Aspek Indikator 
No. 

Soal 

Interpersonal 1. Cepat bersosialisasi di 
lingkungan baru 

2. Mampu mengorganisasi 
teman-temannya 

3. Suka bekerjasama dengan 
orang lain 

4. Senang dalam mengerjakan 
tugas secara berkelompok 

1, 2, 3, 
4, 5, 6 

Intrapersonal 1. Memiliki kemauan yang kuat 
dan tidak mudah putus asa 

2. Sikap percaya diri yang tinggi 
3. Suka bekerja sendiri dan 

mandiri 
4. Senang belajar ditempat yang 

tenang tanpa diganggu 

7, 8, 9, 
10,11, 
12 

Verbal-
linguistik 

1. Kemampuan dalam 
berbicaranya bagus 

2. Suka bercerita lucu dengan 
teman-temannya 

3. Menyukai kegiatan membaca 
dan menulis 

4. Senang dengan kegiatan 
permainan yang melibatkan 
kata-kata 

13, 14, 
15,16, 
17,18 

Naturalis 1. Kesadaran menjaga 
kelestarian lingkungan dari 
kerusakan lingkungan 

2. Termotivasi dalam melakukan 

19, 20, 
21, 22, 
23, 24 
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riset yang menggunakan 
bahan ramah lingkungan 

3. Suka dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan unsur alam. 

Musikal 1. Senang menyanyi dan 
menghafal lagu-lagu 

2. Peka terhadap nada-nada dan 
irama sebuah lagu 

3. Suka memainkan alat musik 
4. Suka mendengarkan musik 

ketika belajar 

25, 26, 
27, 28, 
29, 30 

Matematika-
logika 

1. Senang dalam kegiatan 
berhitung dan mengukur 

2. Berpikir secara logis yaitu 
mampu mencari sebab dan 
akibat dari suatu 
permasalahan 

3. Memiliki sifat keingintahuan 
yang tinggi 

4. Menggunakan bermacam-
macam keterampilan 
matematis seperti 
menggambarkan informasi 
visual dalam bentuk grafik 

31, 32, 
33, 34, 
35, 36 

Kinestetis 1. Suka dengan kegiatan 
mendemonstrasikan maupun 
menirukan perilaku orang lain 

2. Senang dengan kegitan yang 
melibatkan kedua tangannya 

3. Tidak dapat diam terlalu lama 
4. Suka dengan kegiatan belajar 

yang melibatkan gerakan  

37, 38, 
39, 40, 
41, 42 
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Visual-
spasial 

1. Suka dengan kegiatan melihat 
dan mengamati 

2. Menyukai kegiatan 
menggambar 

3. Mudah memahami ilustrasi 
dan gambar daripada teks 

43, 44, 
45, 46, 
47, 48 

Eksistensial-
spiritual 

1. Mampu menangkap makna 
dari apa yang dilihat dan 
dirasakan 

2. Suka mengambil hikmah dari 
peristiwa yang dialaminya 

49, 50, 
51, 52, 
53, 54 
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Lampiran 5 Angket Multiple Intelligences Peserta   Didik 

LEMBAR ANGKET IDENTIFIKASI MULTIPLE 
INTELLIGENCES (MI) PESERTA DIDIK 

Petunjuk : 

A. Tes ini berdasarkan teori multiple intelligence yang 
dicetuskan oleh Gardner  

B. Tes ini tidak menunjukkan tinggi atau rendahnya 
kecerdasan peserta didik namun untuk mengetahui 
kecenderungan kecerdesan yang dimiliki oleh peserta 
didik apakah peserta didik cenderung memiliki 
kecerdasan interpersonal, intrapersonal, verbal-linguistik, 
naturalis, musikal, matematika-logika, kinestetis, visual-
spasial maupun eksistensial. 

C. Bacalah setiap pernyataan yang tersedia  
D. Berilah tanda check (√) pada kolom yang sesuai dengan 

keadaan diri Anda 
E. Isilah angket ini secara teliti dengan menjawab seluruh 

pernyataan yang tersedia 
F. Angket ini tidak berpengaruh pada nilai sekolah 

 

No Pertanyaan 

Ja
ra

n
g

 

K
a

d
a

n
g

-
K

a
d

a
n

g
 

C
u

k
u

p
 

S
e

ri
n

g
 

S
e

ri
n

g
 

S
e

la
lu

 

1 
Saya sangat menyukai 
kegiatan ekstrakurikuler 

     

2 
Saya sering diminta untuk 
menjadi ketua kelompok 

     

3 

Saya merasa lebih nyaman 
di tengah keramaian 
dibandingkan di rumah 
sendirian 
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4 
Saya senang ikut terlibat 
dalam kegiatan sosial 

     

5 

Saya lebih suka meminta 
bantuan teman untuk 
menyelesaikan ketika saya 
memiliki masalah 

     

6 
Saya nyaman ketika 
bergaul dengan orang lain 
dalam berbagai keadaan  

     

7 
Saya lebih senang 
mengerjakan sesuatu yang 
dilakukan sendirian saja 

     

8 
Saya mengetahui 
kelebihan dan kelemahan 
yang ada pada diri saya 

     

9 

Saya lebih suka 
menghabiskan waktu di 
akhir pekan di rumah saja 
maupun di tempat yang 
jauh dari keramaian 

     

10 
Saya orang yang memiliki 
keinginan kuat dan 
bersifat mandiri 

     

11 
Saya mudah belajar di 
tempat yang tenang 

     

12 

Saya merasa percaya 
terhadap diri sendiri dan 
tidak mudah terpengaruh 
orang lain 

     

13 
Saya menyukai kegiatan 
membaca 

     

14 

Saya tertarik dengan 
permainan yang 
melibatkan kata-kata 
seperti teka-teki silang 
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15 

Saya biasanya menyusun 
kata-kata dalam pikiran 
terlebih dahulu sebelum 
mengatakannya 

     

16 

Saya suka membaca plang 
(penunjuk arah, nama 
toko, dsb.) ketika sedang di 
perjalanan 

     

17 
saya senang bercerita atau 
menyampaikan cerita lucu 

     

18 

Saya suka 
mengekspresikan diri 
dalam perkataan maupun 
tulisan baik secara publik 
maupun pribadi   

     

19 
Saya suka memelihara 
binatang 

     

20 
Saya menyukai kegiatan 
berkebun, berkemah 
maupun outbound 

     

21 

Saya senang  mengamati 
lingkungan sekitar dan 
dapat mengingat apa yang 
saya lihat di sekitar 
lingkungan 

     

22 
Saya menyukai 
pemandangan gunung dan 
laut 

     

23 
Saya suka dengan kegiatan 
penyelamatan lingkungan 

     

24 
Saya dapat 
mengklasifikasikan dan 
mengenali flora dan fauna 

     

25 
Saya lebih mudah dan 
nyaman belajar ketika 
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didengarkan lagu/musik 

26 

Saya suka mengetuk-
ngetuk bangku/meja 
sambil bernyanyi ketika 
sedang mengerjakan 
sesuatu atau sedang 
belajar 

     

27 
Tanpa disadari saya sering 
bersenandung sendiri 

     

28 
Saya suka mengulang-
ulang lagu yang telah 
dipelajari 

     

29 

Saya dapat mengetahui 
jika ada suara musik yang 
tidak sesuai iramanya 
maupun tangga nadanya 

     

30 
Saya memiliki kepekaan 
terhadap nada musikal 

     

31 
Saya dapat dengan mudah 
menghitung angka didalam 
pikiran 

     

32 
Saya suka dengan kegiatan 
percobaan/eksperimen 

     

33 
Saya menyukai mata 
pelajaran yang 
berhubungan dengan sains 

     

34 

Saya menyukai hal-hal 
yang berhubungan dengan 
angka seperti mata 
pelajaran matematika 

     

35 
Saya suka mengerjakan 
soal-soal yang sulit 

     

36 
Teman-teman suka 
meminta bantuan saya 
untuk mengerjakan soal 
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yang bersifat hitungan   

37 

Saya lebih suka 
mempraktikan secara 
langsung ketika 
mempelajari ketrampilan 
baru dibandingkan dengan 
melihat maupun membaca 
caranya saja 

     

38 
Saya suka dengan kegiatan 
membuat kerajinan tangan 

     

39 

Saya merupakan tipe 
orang yang tidak dapat 
diam terlalu lama tanpa 
melakukan aktivitas 

     

40 

Saya lebih suka dengan 
pekerjaan yang dilakukan 
dengan kedua tangan saya 
dibandingkan dengan 
pekerjaan yang 
menggunakan pikiran saya 

     

41 
Saya menyukai kegiatan 
bongkar pasang barang 

     

42 

Saya suka dengan aktivitas 
yang melibatkan fisik 
seperti menari, 
berolahraga, bermain dan 
lainnya 

     

43 
Saya menyukai kegiatan 
menggambar 

     

44 
Saya lebih senang belajar 
dengan melibatkan 
gambar daripada teks 

     

45 
Saya suka membuat 
coretan-coretan dibuku 
catatan saya 
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46 

Saya dapat 
membayangkan sesuatu 
dengan jelas ketika saya 
menutup mata 

     

47 
Saya suka membaca buku 
yang terdapat ilustrasi 
bergambar didalamnya 

     

48 
Saya dapat menggunakan 
maupun membaca grafik 

     

49 

Saya akan mudah belajar 
apabila mengetahui nilai 
yang terkandung 
didalamnya 

     

50 

Saya lebih suka belajar 
tentang peristiwa yang 
terdapat di alam 
dihubungkan dengan ilmu 
agama 

     

51 
Saya suka mengambil 
hikmah pembelajaran dari 
suatu hal atau pekerjaan 

     

52 
Saya menyukai kegiatan 
diskusi tentang masalah-
masalah dalam kehidupan 

     

53 

Saya menyukai hasil dari 
sebuah karya seni dan 
biasanya memikirkan 
bagaimana cara membuat 
karya seni tersebut 

     

54 
Saya berani dalam 
memperjuangkan keadilan 
dan kebenaran 

     

 

Penyusunan instrumen ini diadaptasi dari The Rogers 

Indicator  of  Multiple Intelligences (RIMI) Test. 
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Perhitungan penilaian jawaban berpedoman pada skala likert 

berikut ini : 

Pilihan Jawaban Skor 

Selalu 5 
Sering 4 
Cukup sering 3 
Kadang-kadang 2 
Jarang 1 

Kemudian data hasil angket identifikasi multiple intelligences 

peserta didik  dilakukan perhitungan. Setiap indikator 

kecerdasan dihitung  menggunakan persamaan berikut : 

   
   

    
 

Keterangan : 
MI :Jumlah skor multiple intelligences peserta didik per 

indikator  
    :Skor yang diperoleh per indikator multiple 

intelligences 
     : Skor maksimal per indikator multiple intelligences 

Jumlah skor yang didapatkan per indikator kecerdasan 

menentukan kecenderungan kecerdasan yang dimiliki peserta 

didik, kemudian dikonversikan ke dalam kriteria berikut : 

Skor MI Kriteria Kecenderungan tiap indikator 

MI>15 Dominan 
MI≤15 Tidak dominan 

Keterangan : 
1. Peserta didik dengan skor ≤15 pada salah satu kategori 

maka kecerdasan tersebut bukan merupakan kecerdasan 
yang dominan pada peserta didik.  

2. Peserta didik dengan skor >15 pada salah satu kategori 
maka kecerdasan yang dimaksud merupakan kecerdasan 
yang dominan pada peserta didik. 
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Lampiran 6 Analisis Hasil Angket Multiple Intelligences  

  Peserta Didik 

HASIL IDENTIFIKASI MULTIPLE INTELLIGENCES PESERTA 

DIDIK 

PD 

Kecerdasan Peserta Didik 

IP IR V-L N M M-L K V-S E 

PD-1  √  √ √  √ √ √ 
PD-2 √  √ √ √  √ √ √ 
PD-3 √ √ √ √ √  √ √ √ 
PD-4   √ √ √  √ √ √ 
PD-5 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
PD-6  √ √ √ √  √ √ √ 
PD-7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
PD-8  √ √ √ √ √ √ √ √ 
PD-9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

PD-10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
PD-11 √ √ √  √ √ √ √ √ 
PD-12   √ √  √ √ √ √ 
PD-13 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
PD-14 √ √ √ √   √  √ 
PD-15 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
PD-16 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
PD-17 √ √  √  √ √ √ √ √ 
PD-18  √ √ √ √  √ √ √ 
PD-19 √  √  √  √  √ 
PD-20  √ √ √ √ √ √ √ √ 
PD-21 √  √  √  √  √ 
PD-22 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
PD-23  √   √   √ √ 
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PD-24 √ √ √ √ √  √ √ √ 
PD-25 √  √  √ √ √ √ √ 
PD-26  √  √ √  √ √ √ 
PD-27 √ √ √ √ √   √ √ 
PD-28  √ √ √ √  √ √ √ 
PD-29   √ √ √ √ √ √  
PD-30   √ √ √ √ √  √ 

Total 18 22 27 24 28 16 28 26 29 

Prese
ntase 
(%) 

60 
% 

73
% 

90
% 

80
% 

93
% 

53 
% 

93 
% 

87
% 

97
% 

 
Keterangan : 
 
PD : Peserta Didik 

IP : Kecerdasan Interpersonal 

IR : Kecerdasan Intrapersonal 

V-L : Kecerdasan Verbal-Linguistik 

N : Kecerdasan Natural 

M : Kecerdasan Musikal 

M-L : Kecerdasan Matematika-Logika 

K : Kecerdasan Kinestetis 

V-S : Kecerdasan Visual-Spasial 

E : Kecerdasan Eksistensial-spiritual 

 

Hasil presentase tiap indikator jenis kecerdasan sebesar 

>50% artinya kecerdasan tersebut merupakan kecerdasan 

dominan yang dimiliki oleh peserta didik sehingga dijadikan 

sebagai dasar orientasi dalam pengembangan LKPD.  
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Lampiran 7 Integrasi Aspek Multiple Intelligences dalam LKPD 

INTEGRASI ASPEK MULTIPLE INTELLIGENCES DALAM LKPD 

No 
Aspek 

Multiple 
Intelligences 

Indikator 

Bentuk 
Implementasi/ 
Kegiatan dalam 

LKPD 
1. Interpersonal  Berinteraksi, 

bernegosiasi, 
berkolaborasi dan 
bekerja sama 
dengan orang lain 

 Kerjasama dalam 
kelompok 

 Mengerjakan 
latihan soal secara 
berkelompok 
melalui aktivitas 
uji 
pemahamanmu 

 Mampu 
menyampaikan 
pendapatnya 

 Menyampaikan 
pendapat dalam 
kegiatan diskusi 

 Kegiatan 
mempresentasika
n hasil percobaan 

2. Intrapersonal  Mampu 
memahami diri 
sendiri termasuk 
kelemahan dan 
kekuatan dalam 
dirinya 

 Kegiatan refleksi 
diri yang 
disesuaikan 
dengan tujuan 
pembelajaran 
yang dicapai 

 Mampu 
mengekspresikan 
pemikirannya 

 Menyajikan kolom 
refleksi  

 Bekerja secara 
mandiri 

 Kegiatan latihan 
soal yang 
dikerjakan secara 
mandiri 

 Motivasi untuk  Menyajikan kata 
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memperjuangkan 
tujuannya dalam 
belajar 

motivasi dalam 
LKPD 

3. Kinestetis  Terlibat dalam 
kegiatan fisik 

 Menyajikan 
penuntun agar 
peserta didik 
menyediakan 
bahan-bahan yang 
dibutuhkan dalam 
percobaan 

 Menyajikan 
petunjuk perintah 
untuk melakukan 
aktivitas 
percobaan 

 Berpartisipasi 
dalam suatu 
kegiatan secara 
langsung 

 Kegiatan 
praktikum 

 Mendemonstrasik
an sesuatu yang 
berkaitan dalam 
tugas-tugas fisik 
dan kemampuan 
gerak motorik 

 Aktivitas 
membuat alat 
kalorimeter 
sederhana 

4. Musikal  Merespon musik 
dengan 
menciptakan 
suatu karya 
melalui diskusi 
dan analisa musik 

 Kegiatan 
menciptakan lirik 
dan nada yang 
berkaitan dengan 
materi 
termokimia 

 Mudah mengenali 
nada-nada suatu 
lagu 

 Terdapat not 
angka dalam lagu 
termokimia 

 Menyajikan link 
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video musik lagu 
termokimia 

 Kemampuan 
menyanyikan 
suatu lagu 

 Perintah 
menyanyikan lagu 
termokimia 
dengan diiringi 
irama musik 

5. Verbal-
linguistik 

 Belajar melalui 
kegiatan 
menyimak, 
membaca, 
menulis serta 
berdiskusi 

 Menyajikan 
apersepsi untuk 
membangun 
konsep peserta 
didik sebelum 
mempelajari 
materi melalui 
kegiatan 
membaca 

 Menyediakan 
kolom jawaban 
untuk menuliskan 
jawaban 

 Penugasan yang 
menuntun peserta 
didik 
berargumentasi 
atau 
menyampaikan 
pendapatnya 

 Menyukai 
kegiatan 
permainan kata 

 Penugasan 
melalui kegiatan 
permainan kata 
dalam aktivitas 
asah 
kecerdasanmu 

6. Matematika-
logika 

 Menyukai 
kegiatan yang 

 Penugasan  
perhitungan pada 
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berhubungan 
dengan angka 
seperti kegiatan 
berhitung 
maupun 
mengukur 

materi 
termokimia 
seperti 
menghitung 
perubahan entalpi 
pada suatu reaksi. 

 Kegiatan 
menyajikan data 
pengukuran 
dalam suatu tabel 

 Menggunakan 
simbol-simbol 
abstrak untuk 
menunjukkan 
secara nyata 
(konkret) 

 Penugasan 
menentukan 
rumus kimia 
berdasarkan data 
yang diperoleh 
dalam 
eksperimen 

 Menggambarkan 
informasi visual 
dalam bentuk 
grafik 

 Penugasan 
membuat diagram 
tingkat energi 
berdasarkan data 
yang diperoleh 
dalam 
eksperimen 

7. Visual-spasial  Belajar melalui 
kegiatan 
pengamatan 
ilustrasi 
bergambar 

 Penugasan 
melalui 
pengamatan 
ilustrasi sebuah 
gambar 

 Menyajikan 
gambar sebagai 
pendukung 
materi yang 
disajikan 

 Terdapat peta 
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konsep materi 
termokimia 

 Belajar melalui 
kegiatan yang 
mengmbangkan 
daya imajinasi 
peserta didik 
seperti permainan 
maze 

 Menyajikan 
penugasan materi 
termokimia 
melalui 
permainan maze 
(mencari jejak) 
dalam aktivitas 
asah 
kecerdasanmu 

8. Naturalis  Pembelajaran 
dihubungkan 
dengan topik 
lingkungan 
maupun 
kehidupan sehari-
hari 

 Menyajikan 
fenomena yang 
berkaitan dengan 
materi 
termokimia 

 Penugasan untuk 
menemukan 
solusi pada kasus 
yang terjadi di 
lingkungan 
sekitar 

 Menyajikan 
fenomena dalam 
LKPD  yang 
mendorong untuk 
menjaga 
lingkungan 

 Termotivasi 
dalam melakukan 
riset dengan 
menggunakan 
bahan yang 
mudah ditemukan 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

 Penggunaan 
bahan praktikum 
yang mudah 
ditemukan dalam 
kehidupan sehari-
hari seperti soda 
kue, batu kapur 
dan pupuk urea 
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9. Eksistensial-
spiritual 

 Pengintegrasian 
ayat Al-Qur’an 
dalam kegiatan 
pembelajaran 

 Menyajikan 
fenomena yang 
memuat ayat Al-
Qu’ran dalam 
kehidupan sehari-
hari melalui 
kajian sains dalam 
LKPD 

 Menyajikan doa 
sebelum belajar 

 Pemberian makna 
pembelajaran 
termokimia dalam 
kehidupan sehari-
hari 

 Menyajikan 
fenomena yang 
mengandung 
nilai-nilai 
kehidupan dalam 
aktivitas kajian 
sains 

(Daulay, 2015; Musfiroh, 2004; Wijayanti, 2014; Winarti, 2021) 
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Lampiran 8 Pedoman Penilaian Validasi Ahli Materi 

PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

MATERI  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS 

MULTIPLE INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKIMIA  

 

A. Syarat Didaktis (Aspek Kelayakan Isi) 

No 
Indikator 
Penilaian 

Deskripsi Skor Kriteria 

1. Kesesuaian 
dengan KI dan 
KD 

a. Tujuan 
pembelajaran 
sesuai dengan 
kompetensi 
inti (KI) dan 
kompetensi 
dasar (KD) 
yang harus 
dicapai oleh 
peserta didik 

b. Kegiatan 
pembelajaran 
dalam LKPD 
mendukung 
pencapaian KI 
dan KD 

c. Materi yang 
disajikan 
sesuai dengan 
KI dan KD 

d. Soal-soal 
dalam LKPD 
sesuai dengan 
tujuan 

5 SB 
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pembelajaran 
yang akan 
dicapai 

Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

2.  Kemutakhiran 
materi 

a. Materi yang 
disajikan 
sesuai dengan 
perkembanga
n keilmuan 
kimia 

b. Gambar dan 
ilustrasi 
diutamakan 
yang terdapat 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

c. Contoh dan 
fenomena 
yang disajikan 
sesuai dengan 
kehidupan 
nyata dan 
berhubungan 
dengan materi 

5 SB 
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termokimia 
d. Daftar pustaka 

dipilih dalam 
kurun waktu 6 
tahun terakhir 
(minimal 4) 

Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

3. Keakuratan 
materi 

a. Materi yang 
disajikan 
dalam LKPD 
tidak 
menimbulkan 
banyak tafsir 

b. Contoh dan 
kasus yang 
disajikan 
sesuai dengan 
kehidupan 
sehari-hari 

c. Gambar, 
diagram  dan 
ilustrasi sesuai 
dengan materi 
yang disajikan 

d. Simbol dan 

5 SB 
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rumus kimia 
disajikan 
secara benar 
menurut 
kelaziman 
dalam bidang 
kimia 

Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

              

B. Syarat Konstruksi ( Aspek Kelayakan Kebahasaan) 

No 
Indikator 
Penilaian 

Deskripsi Skor Kriteria 

1. Kesesuaian EYD  a. Menggunakan 
ejaan bahasa 
Indonesia 
dengan benar 

b. Tanda baca 
yang 
digunakan 
konsisten dan 
benar 

c. Kalimat yang 
digunakan 
tidak 

5 SB 
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menimbulkan 
makna ganda 

d. Penggunaan 
istilah yang 
jelas 

Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

2. Kejelasan 
informasi  

a. Bahasa yang 
digunakan 
mudah 
dipahami 

b. Kalimat yang 
digunakan 
mampu 
mewakili isi 
pesan atau 
informasi yang 
disampaikan  

c. Bahasa yang 
digunakan 
dalam 
menjelaskan 
suatu konsep 
sesuai dengan 
perkembanga
n peserta didik 

5 SB 
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di jenjang 
SMA/MA 
secara umum 

d. Kalimat 
perintah atau 
petunjuk jelas. 

Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

              

C. Syarat Teknis (Aspek Kelayakan Penyajian) 

No Indikator 
Penilaian 

Deskripsi Skor Kriteria 

1. Penyajian 
Pembelajaran 

a. Penyajian 
materi 
disajikan 
secara runtut 

b. Konsistensi 
sistematika 
sajian dalam 
sub bab, 
penggunaan 
istilah, simbol 
dan rumus  

c. Istilah yang 
digunakan 

5 SB 
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disesuaikan 
dengan kaidah 
bahasa 
Indonesia dan 
atau istilah 
teknis yang 
telah baku 
digunakan 
dalam ilmu 
kimia 

d. Kegiatan 
pembelajaran 
sebelumnya 
dapat 
membantu 
pada kegiatan 
pembelajaran 
selanjutnya 

Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

2. Pendukung 
penyajian 

a. Tedapat 
ilustrasi yang 
mendukung 
konsep materi 
termokimia 

b. Disajikan 

5 SB 
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kompetensi 
inti (KI), 
kompetensi 
dasar (KD), 
indikator 
pencapaian 
pembelajaran 
dan tujuan 
pembelajaran 
dalam LKPD 

c. Terdapat 
daftar pustaka 

d. Terdapat 
daftar isi yang 
memuat 
bagian dalam 
LKPD 

e. Disajikan link 
video musik 
yang berkaitan 
dengan 
pembelajaran 
materi 
termokimia 
dalam LKPD 

f. Memuat 
informasi 
petunjuk 
penggunaan  
LKPD 

Memenuhi lima 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi empat 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 
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Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

 

D. Aspek Multiple Intelligences 

No 
Indikator 
Penilaian 

Deskripsi Skor Kriteria 

1.  Pengembangan 
kecerdasan 
interpersonal 

a. Terdapat 
petunjuk 
perintah 
untuk 
menyampaika
n pendapat 
melalui 
kegiatan 
diskusi  

b. Menyajikan 
kegiatan yang 
melibatkan 
interaksi dan 
kerjasama 
dalam 
kelompok 

c. Terdapat 
penugasan 
mempresentas
ikan hasil 
percobaan  

d. Menyajikan 
kegiatan uji 
pemahamanm
u untuk 

5 SB 
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mengerjakan 
latihan soal 
secara 
berkelompok 

Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

2. Pengembangan 
kecerdasan 
intrapersonal 

a. Terdapat 
kegiatan 
refleksi diri 
yang 
disesuaikan 
dengan tujuan 
pembelajaran 
yang dicapai  

b. Menyajikan 
kolom refleksi 
untuk 
merefleksikan 
lebih lanjut 
mengenai apa 
yang telah 
dipelajari 

c. Terdapat 
kegiatan 
latihan soal 
yang 

5 SB 
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dikerjakan 
secara mandiri  

d. Terdapat kata 
motivasi yang 
disajikan 
untuk 
mengembangk
an kecerdasan 
interpersonal  

Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

3. Pengembangan 
kecerdasan 
kinestetis 

a. Menyajikan 
kegiatan 
praktikum 
yang 
menuntun 
kemampuan 
psikomotorik 
dengan fisik 
dan gerak 
berdasarkan 
kerja ilmiah 

b. Terdapat 
prosedur 
percobaan 
sebagai 

5 
 

SB 
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penuntun 
untuk 
menyiapkan 
bahan-bahan 
yang 
dibutuhkan 
dalam 
percobaan 

c. Terdapat 
petunjuk 
perintah 
melakukan 
aktivitas 
percobaan 

d. Menyajikan 
aktivitas 
merangkai alat 
percobaan 
seperti 
pembuatan 
alat 
kalorimeter 
sederhana  

Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

4. Pengembangan a. Menyajikan 5 SB 
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kecerdasan 
musikal 

kegiatan dan 
penugasan 
menciptakan 
lirik dan nada 
yang berkaitan 
dengan materi 
termokimia. 

b. Terdapat 
petunjuk 
perintah 
untuk 
menyanyikan 
lagu 
termokimia 
dengan 
diiringi irama 
musik  

c. Terdapat not 
angka yang 
disajikan 
untuk 
memahami 
tangga nada 
dalam lagu 
termokimia. 

d. Terdapat link 
video musik 
yang disajikan 
untuk 
mengembangk
an 
kemampuan 
dalam 
merespon 
bunyi musik. 

Memenuhi tiga 4 B 
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poin yang 
disebutkan diatas 
Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

5. Pengembangan 
kecerdasan 
verbal-linguistik 

a. Menyajikan 
apersepsi yang 
yang berisi 
ilustrasi kasus 
atau fenomena 
untuk 
membangun 
konsep materi 
termokimia 

b. Terdapat 
kolom 
jawaban yang 
disajikan 
untuk 
menuliskan 
jawaban 
secara efektif. 

c. Terdapat 
penugasan 
dalam LKPD 
yang 
menuntun 
untuk 
berargumenta
si atau 

5 SB 
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menyampaika
n 
pendapatnya. 

d. Menyajikan 
kegiatan dan 
penugasan 
menangkap 
informasi 
pembelajaran 
termokimia  
melalui kata-
kata. 

Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

6. Pengembangan 
kecerdasan 
matematika-
logika 

a. Terdapat 
petunjuk 
perintah 
untuk 
membuat 
diagram 
tingkat energi 
berdasarkan 
data yang 
diperoleh 
dalam 
eksperimen 

5 SB 



244 
 

 
 

b. Terdapat 
kegiatan dan 
penugasan 
menyajikan 
data 
pengukuran 
suhu ke dalam 
sebuah tabel 

c. Menyajikan 
kegiatan dan 
penugasan 
yang berkaitan 
dengan 
perhitungan 
pada materi 
termokimia 

d. Terdapat 
kegiatan dan 
penugasan 
menentukan 
rumus kimia 
beserta reaksi 
kimia 
berdasarkan 
data yang 
diperoleh 
dalam 
eksperimen 

Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 

2 K 
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disebutkan diatas 
Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

7. Pengembangan 
kecerdasan 
visual-spasial 

a. Terdapat 
penugasan 
dalam LKPD 
untuk 
menggali dan 
memanfaatkan 
pengetahuan 
melalui 
pengamatan 
ilustrasi 
gambar. 

b. Menyajikan 
kegiatan 
penugasan 
mencari jejak 
(permainan 
maze) untuk 
memahami 
materi 
termokimia 
melalui 
ilustrasi 
bergambar. 

c. Terdapat peta 
konsep pada 
materi 
termokimia. 

d. Menyajikan 
ilustrasi 
gambar 
sebagai 
pendukung 

5 SB 
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materi yang 
disajikan 
dalam LKPD 

Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

8. Pengembangan 
kecerdasan 
naturalis 

a. Menyajikan 
ilustrasi atau 
fenomena 
yang terjadi di 
lingkungan 
sekitar 
berkaitan 
dengan materi 
termokimia 

b. Terdapat 
petunjuk 
perintah 
untuk 
menemukan 
solusi pada 
suatu kasus 
atau fenomena 
yang terjadi di 
lingkungan 
kehidupan 
sehari-hari 

5 
 

SB 
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c. Menggunakan 
bahan 
praktikum 
yang mudah 
ditemukan 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari  

d. Menyajikan 
fenomena atau 
kasus dalam 
LKPD yang 
mendorong 
untuk menjaga 
lingkungan 

Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

9. Pengembangan 
kecerdasan 
eksistensial-
spiritual 

a. Adanya upaya 
membangun 
imu 
pengetahuan 
yang 
didasarkan 
pada keilmuan 
yang 
bersumber 

5 SB 
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dari Al-Qur’an 
b. Terdapat 

kasus atau 
fenomena 
dalam LKPD  
yang 
mengandung 
nilai-nilai 
kehidupan 

c. Menyajikan 
do’a sebelum 
belajar 

d. Menyajikan 
fenomena atau 
kasus yang 
memuat ayat 
Al-Quran  
berkaitan 
dengan materi 
termokimia. 

Memenuhi tiga 
poin yang 
disebutkan diatas 

4 B 

Memenuhi dua 
poin yang 
disebutkan diatas 

3 C 

Memenuhi satu 
poin yang 
disebutkan diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 
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Lampiran 9 Hasil Validasi Ahli Materi 1 
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Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Materi 2 

 



253 
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255 
 

 
 

Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Materi 3 
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Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Materi 4 
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Lampiran 13 Hasil Validasi Ahli Materi 5 
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Lampiran 14 Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian 

Validator 

∑S V Rata-rata Kriteria 
1 2 3 4 5 

Sk
o

r 

S 

Sk
o

r 

S 

Sk
o

r 

S 

Sk
o

r 

S 

Sk
o

r 

S 

A. Syarat Didaktis (Aspek Kelayakan Isi) 

1. 
Kesesuaian dengan KI 
dan KD 

5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 19 0,95 
0,90 

Sangat 
valid 2. Kemutakhiran materi 4 3 4 3 5 4 4 3 5 4 17 0,85 

3. Keakuratan materi 5 4 4 3 4 3 5 4 5 4 18 0,90 

B. Syarat Konstruksi ( Aspek Kelayakan Kebahasaan) 

1. Kesesuaian EYD 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 19 0,95 
0,93 

Sangat 
valid 2. Kejelasan Informasi 5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 18 0,90 

C. Syarat Teknis (Aspek Kelayakan Penyajian) 

1. 
Penyajian 
Pembelajaran 

5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 18 0,90 
0,90 

Sangat 
valid 

2. Pendukung Penyajian 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 18 0,90 
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D. Aspek Multiple Intelligences 

1. 
Pengembangan 
kecerdasan 
interpersonal 

5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 19 0,95 

0,94 
Sangat 
valid 

2. 
Pengembangan 
kecerdasan 
intrapersonal 

5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 19 0,95 

3. 
Pengembangan 
kecerdasan kinestetis 

5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 19 0,95 

4. 
Pengembangan 
kecerdasan musikal 

5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 19 0,95 

5. 
Pengembangan 
kecerdasan verbal-
linguistik 

5 4 4 3 5 4 4 3 4 3 17 0,85 

6. 
Pengembangan 
kecerdasan 
matematika-logika 

5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 19 0,95 

7. 
Pengembangan 
kecerdasan visual-
spasial 

5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 19 0,95 

8. Pengembangan 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 19 0,95 
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kecerdasan naturalis 

9. 
Pengembangan 
kecerdasan 
eksistensial-spiritual 

5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 19 0,95 

Rata-rata keseluruhan 
0,92 Sangat 

valid 
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Hasil skor kemudian dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V 

sebagai berikut : 

  
∑ 

        
      

Dimana : 
S  : r –    
r : angka yang diberikan oleh validator 
   : angka penilaian terendah  
C : angka penilaian tertinggi  
n : banyaknya validator 
Tabel kriteria kevalidan 

No Indeks Kriteria  
1 V < 0,4 Kurang valid 
2 0,4 ≤ V ≤ 0,8 Cukup valid 
3 V > 0,8 Sangat valid 

 
A. Syarat Didaktis (Aspek Kelayakan Isi) 

1. Kesesuaian dengan KI dan KD 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 19 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 
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2. Kemutakhiran materi 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 17 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 

3. Keakuratan materi 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 18 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 
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B. Syarat Konstruksi ( Aspek Kelayakan Kebahasaan) 

1. Kesesuaian EYD 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 19 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 

2. Kejelasan informasi 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 18 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 
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C. Syarat Teknis ( Aspek Kelayakan Penyajian) 

1. Penyajian pembelajaran 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 18 
 

   
∑ 

        
 

   
  

        
 

   
  

  
 

       (sangat valid) 

2. Pendukung penyajian 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 18 
 

   
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 
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D. Aspek Multiple Intelligences 

1. Mengembangkan kecerdasan interpersonal 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 19 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 

2. Mengembangkan kecerdasan intrapersonal 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 19 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 
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3. Mengembangkan kecerdasan kinestetis 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 19 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 

4. Mengembangkan kecerdasan musikal 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 19 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 
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5. Mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 17 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 

6. Mengembangkan kecerdasan matematika-logika 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 19 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 
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7. Mengembangkan kecerdasan visual-spasial 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 19 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 

8. Mengembangkan kecerdasan naturalis 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 19 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 
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9. Mengembangkan kecerdasan eksistensial-spiritual 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 19 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 
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Lampiran 15 Pedoman Penilaian Validasi Ahli Media 

PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA  
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS 

MULTIPLE INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKIMIA  
 

No 
Indikator 
Penilaian 

Deskripsi Skor Kriteria 

Aspek Ukuran LKPD 

1. Kesesuaian 
ukuran LKPD 
dengan 
standar ISO 

a. Ukuran LKPD 
yang 
dikembangkan 
mengacu pada 
standar ISO yaitu 
A4 (210 mm x 
297 mm)  

b. Toleransi 
perbedaan 
ukuran batas tepi 
antara 0 – 20 mm 

c. Ukuran font 12 
sampai dengan 
16 pada bagian 
isi LKPD untuk 
ukuran kertas A4 
(210 mm x 297 
mm) 

d. Ukuran LKPD 
tidak 
mengganggu 
keterbacaan 

5 SB 

Memenuhi tiga poin 
yang disebutkan 
diatas 

4 B 

Memenuhi dua poin 
yang disebutkan 

3 C 
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diatas 
Memenuhi satu poin 
yang disebutkan 
diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

Aspek Desain Cover  LKPD 

2.  Ilustrasi cover 
LKPD yang 
dikembangkan 

a. Judul dalam 
LKPD mudah 
dibaca 

b. Ukuran huruf 
dan gambar 
proporsional  

c. Ilustrasi pada 
cover 
menggambarkan 
isi LKPD yang 
dikembangkan  

d. Kombinasi 
warna sampul 
menarik  

5 SB 

Memenuhi tiga poin 
yang disebutkan 
diatas 

4 B 

Memenuhi dua poin 
yang disebutkan 
diatas 

3 C 

Memenuhi satu poin 
yang disebutkan 
diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

3.  Tata letak a. Tata letak pada 5 SB 
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cover LKPD 
yang 
dikembangkan 

cover muka dan 
belakang LKPD 
tersusun dengan 
rapi 

b. Menampilkan 
pusat pandang 
(point center) 
yang baik dan 
jelas 

c. Tata letak (judul, 
pengarang, 
ilustrasi, logo, 
dll) seimbang  

d. Menampilkan 
kontras yang 
baik 

Memenuhi tiga poin 
yang disebutkan 
diatas 

4 B 

Memenuhi dua poin 
yang disebutkan 
diatas 

3 C 

Memenuhi satu poin 
yang disebutkan 
diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

4.  Tipografi 
cover LKPD 
yang 
dikembangkan 

a. Ukuran huruf 
judul buku lebih 
besar 
dibandingkan 
nama penulis, 
nama jurusan 
dan universitas 
serta logo 

5 SB 
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universitas 
b. Warna judul 

buku senada 
dengan warna 
latar belakang 

c. Ukuran huruf 
proporsional 
sesuai dengan 
ukuran buku 

d. Tidak 
menggunakan 
terlalu banyak 
kombinasi jenis 
huruf 

Memenuhi tiga poin 
yang disebutkan 
diatas 

4 B 

Memenuhi dua poin 
yang disebutkan 
diatas 

3 C 

Memenuhi satu poin 
yang disebutkan 
diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

Aspek Desain pada Isi LKPD 

5. Tata letak isi a. Penempatan 
judul, tujuan 
ataupun 
keterangan tidak 
mengganggu 
keterbacaan 
LKPD 

b. Pemisahan antar 

5 SB 
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paragraf jelas 
c. Angka halaman 

berurutan dan 
penempatannya 
sesuai dengan 
pola tata letak 

d. Penempatan 
ilustrasi dan 
gambar tidak 
mengganggu 
keterbacaan 

Memenuhi tiga poin 
yang disebutkan 
diatas 

4 B 

Memenuhi dua poin 
yang disebutkan 
diatas 

3 C 

Memenuhi satu poin 
yang disebutkan 
diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

6. Tipografi isi 
LKPD yang 
dikembangkan 

a. Menggunkan 
variasi huruf 
dalam LKPD 
seperti all 
capital, bold, dan 
italic. 

b. Bentuk format 
huruf dalam 
LKPD mudah 
dibaca 

c. Penulisan judul 
dan isi jelas dan 
dapat dibedakan 

5 SB 
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d. Ukuran huruf 
yang digunakan 
dalam LKPD 
mudah dibaca 

Memenuhi tiga poin 
yang disebutkan 
diatas 

4 B 

Memenuhi dua poin 
yang disebutkan 
diatas 

3 C 

Memenuhi satu poin 
yang disebutkan 
diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 

7. Ilustrasi isi 
LKPD yang 
dikembangkan 

a. Ilustrasi yang 
disajikan jelas 
dan mudah 
dipahami 

b. Ilustrasi yang 
disajikan 
berkaitan dengan 
materi 
termokimia 

c. Ukuran dan 
warna ilustrasi 
proporsional dan 
dapat menarik 
pembaca 

d. Terdapat 
keterangan pada 
ilustrasi gambar 
dalam LKPD 
yang sesuai dan 
jelas 

5 SB 
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Memenuhi tiga poin 
yang disebutkan 
diatas 

4 B 

Memenuhi dua poin 
yang disebutkan 
diatas 

3 C 

Memenuhi satu poin 
yang disebutkan 
diatas 

2 K 

Tidak memenuhi 
semua poin yang 
disebutkan diatas 

1 SK 
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Lampiran 16 Hasil Validasi Ahli Media 1  
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Lampiran 17 Hasil Validasi Ahli Media 2 
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Lampiran 18 Hasil Validasi Ahli Media 3 
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Lampiran 19 Hasil Validasi Ahli Media 4 
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Lampiran 20 Hasil Validasi Ahli Media 5 
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Lampiran 21 Analisis Hasil Validasi Ahli Media  

No. Aspek Penilaian 

Validator 

∑S V 
Rata-
rata 

Kriteria 
1 2 3 4 5 

Sk
o

r 

S 

Sk
o

r 

S 

Sk
o

r 

S 

Sk
o

r 

S 

Sk
o

r 

S 

A. Aspek Ukuran LKPD 

1. 

Kesesuaian 
ukuran LKPD 
dengan standar 
ISO 

3 2 5 4 5 4 5 4 5 4 18 0,90 0,90 Sangat valid 

B. Aspek Desain Cover LKPD 

1. 
Ilustrasi cover 
LKPD yang 
dikembangkan 

5 4 4 3 5 4 5 4 4 3 18 0,90 

0,88 Sangat valid 
2. 

Tata letak cover 
LKPD yang 
dikembangkan 

4 3 4 3 5 4 5 4 4 3 17 0,85 

3. 
Tipografi cover 
LKPD yang 

5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 18 0,90 
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dikembangkan 

C. Aspek Desain pada Isi LKPD 

1. Tata letak isi 4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 16 0,80 

0,87 Sangat valid 
2. 

Tipografi isi LKPD 
yang 
dikembangkan 

5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 18 0,90 

3. 
Ilustrasi isi LKPD 
yang 
dikembangkan 

5 4 4 3 5 4 4 3 5 4 18 0,90 

Rata-rata keseluruhan 0,88 Sangat valid 
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Hasil skor kemudian dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V 

sebagai berikut : 

  
∑ 

        
      

Dimana : 

S  : r –    

r : angka yang diberikan oleh validator 

   : angka penilaian terendah  

C : angka penilaian tertinggi  

n : banyaknya validator 

Tabel kriteria kevalidan 

No Indeks Kriteria  
1 V < 0,4 Kurang valid 
2 0,4 ≤ V ≤ 0,8 Cukup valid 
3 V > 0,8 Sangat valid 

 

A. Aspek Ukuran LKPD 

1. Kesesuaian ukuran LKPD dengan standar ISO 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 18 
 

  
∑ 
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       (sangat valid) 

B. Aspek Desain Cover LKPD 

1. Ilustrasi cover LKPD yang dikembangkan 

   = 1   C     = 5 
  = 5   ∑S  = 18 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 

2. Tata letak cover LKPD yang dikembangkan 

    = 1   C     = 5 
    = 5   ∑S  = 17 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 
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3. Tipografi cover LKPD yang dikembangkan 

    = 1   C     = 5 
    = 5   ∑S  = 18 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 

C. Aspek Desain pada Isi LKPD 

1. Tata letak isi 

    = 1   C     = 5 
    = 5   ∑S  = 16 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (Cukup valid) 

 



302 
 

 
 

2. Tipografi isi LKPD yang dikembangkan 

    = 1   C     = 5 
    = 5   ∑S  = 18 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 

3. Ilustrasi isi LKPD yang dikembangkan 

    = 1   C     = 5 
    = 5   ∑S  = 18 
 

  
∑ 

        
 

  
  

        
 

  
  

  
 

       (sangat valid) 
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Lampiran 22 Lembar Angket Respon Peserta Didik 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LEMBAR 
KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS MULTIPLE 

INTELLIGENCES PADA MATERI TERMOKIMIA  
 

 

 

 

 

 

A. Petunjuk Penilaian : 

1. Saudara/i dimohon untuk mengisi identitas terlebih 
dahulu. 

2. Saudara/i dimohon untuk mengisi angket respon 
sesuai dengan pendapat kalian sendiri terkait dengan 
LKPD berbasis Multiple Intelligences pada materi 
termokimia. 

3. Saudara/i dimohon memberikan tanda centang (√) 
pada kolom skor 1, 2, 3, 4 atau 5. Adapun 
keterangannya disajikan dengan ketentuan sebagai 
berikut : 

 

 

 

 

 

4. Saudara/i diharuskan mengisi setiap pertanyaan pada 
angket.  

Kriteria Jawaban Skor 
Sangat Baik (SB) 5 
Baik (B) 4 
Cukup (C) 3 
Kurang (K) 2 
Sangat Kurang (SK) 1 

Jud    Nama Peserta Didik  : ……………………………………………. 

  Kelas   : XI IPA …………………………………. 

  Sekolah  : MA Negeri 1 Tegal 

  Tanggal Penilaian : ……………………………………………. 
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5. Terima kasih atas kesediaan Saudara/i memberikan 
respon terkait LKPD berbasis multiple intelligence ini. 
 

B. Lembar Penilaian 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Penilaian 

Skor 
5 4 3 2 1 

1. Aspek 
Materi 

1) Materi yang 
disajikan dalam 
LKPD yang 
dikembangkan 
sesuai dengan 
tujuan 
pembelajaran 

     

2) Materi yang 
disajikan dalam 
LKPD berbasis 
multiple 
intelligences pada 
materi 
termokimia 
mudah dipahami 
oleh peserta didik 

     

3) Materi dan 
kegiatan 
pembelajaran 
yang disajikan 
sesuai dengan 
karakteristik 
kecerdasan 
peserta didik 
dalam LKPD 
membantu 
peserta didik 
lebih mudah 
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memahami 
konsep yang 
dipelajari serta 
membuat peserta 
didik menjadi 
aktif 

4) Penyajian 
orientasi dan 
gambar 
mendukung 
pembelajaran 
berbasis multiple 
inteligences yang 
sesuai dengan 
karakteristik 
kecerdasan 
peserta didik 

     

5) Informasi 
pendukung yang 
disajikan dalam 
LKPD berbasis 
multiple 
intelligences 
mampu 
menumbuhkan 
rasa ingin tahu 
dan mendorong 
peserta didik 
untuk mencari 
tambahan 
informasi yang 
lebih jauh 

     

2. Aspek 
Bahasa 

1) Bahasa yang 
digunakan dalam 
LKPD berbasis 
multiple 
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intelligences pada 
materi 
termokimia 
mudah dipahami 

2) Kalimat yang 
digunakan dapat 
dibaca dan 
dimengerti 
dengan sangat 
jelas 

     

3) Bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan 
perkembangan 
peserta didik 

     

3. Aspek 
Kegrafikan 

1) Desain cover 
LKPD berbasis 
multiple 
intelligence pada 
materi 
termokimia 
mengisyaratkan 
isi dari LKPD 

     

2) Desain LKPD yang 
dikembangkan 
menarik 

     

3) Ilustrasi gambar 
pada LKPD yang 
dikembangkan 
mudah dipahami 

     

4) Kualitas bahan 
cetak LKPD yang 
dikembangkan 
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C. Komentar dan Saran 

 

 

 

 

 

Tegal, ………………………………...........2023 

                                                   Responden, 
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Lampiran 23 Hasil Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran 24 Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Data yang diperoleh dari angket dihimpun sebagai berikut : 

Responden 
Aspek Penilaian 

Aspek Materi 
1 2 3 4 5 

R1 5 5 5 5 5 
R2 5 4 5 4 4 
R3 5 5 5 5 5 
R4 5 5 5 5 5 
R5 5 5 5 5 5 
R6 5 5 5 5 5 
R7 4 4 5 4 4 
R8 5 5 5 5 5 
R9 5 5 5 5 5 

R10 5 5 5 5 5 
R11 5 5 4 4 4 
R12 5 5 5 5 5 
R13 5 4 5 5 5 
R14 5 5 5 5 4 
R15 5 4 5 5 5 
R16 5 5 5 4 4 
R17 5 4 5 5 5 
R18 5 5 4 5 5 
R19 5 4 5 5 5 
R20 5 5 5 5 5 
R21 5 5 4 5 4 
R22 5 4 5 5 5 
R23 4 5 5 4 4 
R24 5 5 4 4 5 
R25 5 5 5 5 5 
R26 5 5 5 5 5 
R27 5 5 4 4 4 
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R28 5 5 5 5 5 
R29 5 5 5 5 5 
R30 5 5 5 5 5 

Jumlah 148 143 145 143 142 

Presentase 98,7% 95,3% 96,7% 95,3% 94,7% 
Skor tiap 

aspek 
721 

Rata-rata 
presentase 

96,1% 

 

Responden 

Aspek Penilaian 
Aspek Bahasa Aspek Kegrafikan 

1 2 3 1 2 3 4 

R1 5 5 5 5 5 5 5 
R2 5 5 5 4 5 5 5 
R3 5 5 5 5 5 5 5 
R4 5 5 5 5 5 5 5 
R5 5 5 5 5 5 5 5 
R6 5 5 5 5 5 5 5 
R7 5 5 5 5 5 5 5 
R8 4 5 4 5 5 4 5 
R9 5 5 5 5 5 5 5 

R10 5 5 5 5 5 5 5 
R11 5 5 5 5 5 5 5 
R12 5 5 5 4 5 5 4 
R13 4 5 5 5 4 5 5 
R14 5 5 5 5 5 4 5 
R15 4 5 4 4 4 5 5 
R16 5 5 5 5 5 5 5 
R17 4 5 4 5 5 5 5 
R18 5 5 5 4 4 5 5 
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R19 4 5 5 5 5 4 5 
R20 4 5 5 5 5 5 5 
R21 4 5 5 5 5 5 5 
R22 4 4 5 5 5 3 4 
R23 5 5 5 4 4 4 5 
R24 5 4 4 5 5 4 4 
R25 5 5 5 5 5 5 5 
R26 4 5 5 5 5 5 5 
R27 5 5 5 4 5 5 4 
R28 5 5 5 5 5 5 5 
R29 5 5 5 5 5 5 5 
R30 5 5 5 5 5 5 5 

Jumlah 141 148 146 144 146 145 146 

Presentase 94% 98,7% 97,3% 96% 97,3% 96,7% 97,3% 
Skor tiap 

aspek 
435 581 

Rata-rata 
presentase 

96,7% 96,8% 
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Kemudian presentase hasil angket dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

NK = 
 

  
 × 100%     

Keterangan : 
NK : Presentase nilai kepraktisan 
R : Jumlah skor 
SM : Skor maksimum ideal 
 

Presentase hasil angket respon peserta didik yang didapatkan 

kemudian diinterpretasikan ke dalam tabel kriteria sebagai 

berikut : 

Presentase Kriteria kepraktisan 
80% < NK ≤100% Sangat praktis 

60% < NK ≤80% Praktis 

40% < NK ≤60% Cukup praktis  
20% < NK ≤40% Kurang praktis   
0%   ≤ NK ≤ 20% Tidak praktis 

   (Irsalina & Dwiningsih, 2018) 
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No Aspek Penilaian Indikator Jumlah Presentase 
Presentase 

rata-rata tiap 
aspek 

Kategori 

1. Aspek materi  1 148 98,7% 

96,1% Sangat Praktis 
2 143 95,3% 
3 145 96,7% 
4 143 95,3% 
5 142 94,7% 

2. Aspek bahasa 1 141 94% 
96,7% Sangat Praktis 2 148 98,7% 

3 146 97,3% 
3. Aspek kegrafikan 1 144 96% 

96,8% Sangat Praktis 
2 146 97,3% 
3 145 96,7% 
4 146 97,3% 

Rata-rata presentase 96,5% 96,5% Sangat Praktis 
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Adapun perhitungan tiap aspeknya adalah sebagai berikut : 

1. Aspek Materi     

NK  = 
 

  
 × 100% 

= 
   

   
 × 100% 

NK = 96,1% 

2. Aspek Bahasa 

NK  = 
 

  
 × 100% 

= 
   

   
 × 100% 

NK = 96,7% 

3. Aspek Kegrafikan 

NK  = 
 

  
 × 100% 

= 
   

   
 × 100% 

NK = 96,8% 
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Lampiran 25 Daftar Nama Responden Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik Keterangan 

1. ADILLIA ADHANI HADI UTAMI R1 
2. ALFIYATUZ ZALFA R2 
3. ARZAQOTUL LUTHFAH R3 
4. ATIATUL MAULA R4 
5. ATVUN NI'MAH R5 
6. CAHYA INTAN NUR AENI R6 
7. DETY NURFADILLAH R7 
8. DWI AGUSTINA NUR PARKHA R8 
9. ERIN SHAFA AMALIA R9 
10. FAZA ASKHIA TSANI R10 
11. FIKROTUS SALAMAH R11 
12. FITRIA KHOIROTUNNISA R12 
13. IKFINA KAMALIA RAHMAH R13 
14. INTAN NUR AENI R14 
15. JIHAN SAHILINA SHOFA R15 
16. KEYSHA AMYARTI R16 
17. MULAZIMAH R17 
18. MYLOVE FATHIMAH R18 
19. NADIA NUR WULANDARI R19 
20. NAFIDA PINASTI IZZATI R20 
21. NAJSWA MAHFIROTUL SAFITRI R21 
22. NASHWA NAHDLIYATUL WALIDA R22 
23. NICKY MUTIARA R23 
24. NUR RAHMA ARINI R24 
25. ROSYADA ALKAF R25 
26. SAFIRA AULIA JENIARLY R26 
27. SAIRA NAJWA SALSABILA R27 
28. SALSABILA NURKAILA R28 
29. SEVIX SYAMILA JANET R29 
30. THANIA SALSA BILLA R30 
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Lampiran 26 Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran 27 Surat Izin Pra Riset 
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Lampiran 28 Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 29 Surat Permohonan Uji Validasi 
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Lampiran 30 Surat Izin Riset 
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Lampiran 31 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 32 Daftar Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap  : Khoerotun Nisha 

Tempat & Tanggal Lahir : Tegal, 7 Oktober 1996 

Alamat Rumah : Ds. Pener, Kec. Pangkah, Kab. 

Tegal, Jawa Tengah 

HP : 088229624886 

Email : khoerotunnisha@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 3 Pener 

2. SMP Negeri 3 Slawi 

3. SMA Negeri 1 Slawi 

4. UIN Walisongo Semarang 

 

Semarang,  25 Mei 2023 

 

  

 Khoerotun Nisha 

NIM 1608076027 
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